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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran model Creative 
Problem Solving (CPS) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, 
jika ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah The Non-
Equivalent Posttest Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMA Negeri Plus Provinsi Riau. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas XI MS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
MS 2 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu uji 
anova dua jalan. Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan kesimpulan  bahwa: 
1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) dengan siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional, 2) Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran model Creative 
Problem Solving (CPS) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, 
jika ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa, 3) Tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau dari kemampuan awal 
matematis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam hal ini model 
Creative Problem Solving (CPS) baik digunakan pada siswa yang memiliki 
kemampuan awal matematis tinggi dan sedang. 
 
Kata kunci: Model Creative Problem Solving, Kemampuan Berpikir Kritis, 




Desti Daragita Nayan, (2019): The Effect of Creative Problem Solving (CPS) 
Learning Model toward Students’ Critical 
Thinking Ability Derived from Their Mathematic 
Prior Knowledge at Senior High School 
This research aimed at knowing whether there was or not a difference on critical 
thinking ability between students taught by using Creative Problem Solving (CPS) 
learning model and those who were taught by using conventional learning, and if it 
was derived from their mathematic prior knowledge.  It was a quasi-experimental 
research with the nonequivalent posttest only control group design.  The eleventh-
grade students at State Senior High School Plus Riau Province were the population of 
this research.  Purposive sampling technique was used in this research.  The samples 
were the eleventh-grade students of MS 1 as the experimental group and the students 
of MS 2 as the control group.  The technique of analyzing the data was two-way 
ANOVA.  Based on the data analysis result, it could be concluded that 1) there was a 
difference on critical thinking ability between students taught by using CPS learning 
model and those who were taught by using conventional learning, 2) there was a 
difference on critical thinking ability between students taught by using CPS learning 
model and those who were taught by using conventional learning derived from their 
mathematic prior knowledge, 3) there was no effect of interaction of learning model 
derived from mathematic prior knowledge toward student critical thinking ability.  In 
this case, CPS model was good to be used for students having high and medium 
mathematic prior knowledge. 
Keywords: Creative Problem-Solving Model, Critical Thinking Ability, 
Mathematic Prior Knowledge 
xi 
 ملخص
في حل المشكلة اإلبداعية التعليم نموذج تأثير  (: 9102)ديستي داراقيتا نايان، 
النقدي من حيث القدرة األولية  القدرة في التفكير
    الرياضية لدى تالميذ المدرسة الثانوية
لدى  القدرة يف التفكري النقديوجود الفرق يف يهدف ىذا البحث ملعرفة 
الذين  والتالميذ منوذج التعليم حل املشكلة اإلبداعيةالتالميذ الذين يتعلمون باستخدام 
إذا نظر من القدرة األولية الرياضية لدى التالميذ. التعليم التقليدي، يتعلمون باستخدام 
. تصميم اجملموعة الضابطة لالختبار البعدي غري املتناسبةب نوعو البحث شبو التجربة
 ألخذحمافظة رياو.  احلكومية بلسباملدرسة الثانوية تالميذ الفصل احلادي عشر جمتمعو 
كالفصل التجرييب   MS 1احلادي عشر عينتو الفصل استخدم تقنية معاينة ىادفة. العينة، 
حتليل كالفصل الضبطي. لتحليل البيانات، استخدم تقنية   MS 2والفصل احلادي عشر 
القدرة يف ( ىناك الفرق 1بناء على نتيجة حتليل البيانات، استنتج أن: . التباين لالجتاىني
منوذج التعليم حل املشكلة لدى التالميذ الذين يتعلمون باستخدام  يف التفكري النقدي
القدرة يف التفكري يف ( 2الذين يتعلمون باستخدام التعليم التقليدي،  والتالميذ اإلبداعية
 منوذج التعليم حل املشكلة اإلبداعيةلدى التالميذ الذين يتعلمون باستخدام  النقدي
، إذا نظر من القدرة األولية الرياضية الذين يتعلمون باستخدام التعليم التقليدي والتالميذ
ة األولية عدم وجود تأثري تعامل بني منوذج التعليم من حيث القدر ( 3لدى التالميذ، 
يف ىذه احلالة، يكون منوذج ذ يف التفكري النقدي لدى التالميذ. الرياضية لدى التالمي
جيدا للتالميذ الذين لديهم القدرة األولية الرياضية العالية  التعليم حل املشكلة اإلبداعية
 واملتوسطة.
نموذج التعليم حل المشكلة اإلبداعية، القدرة في التفكير الكلمات األساسية: 
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A. Latar Belakang 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang memegang peranan 
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam 
perkembangannya, konsep matematika banyak diperlukan untuk membantu 
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan 
alam. Selain itu, matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari 
disetiap jenjang pendidikan dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah 
Menengah Atas bahkan Perguruan Tinggi. Dan matematika menjadi salah satu 
pelajaran pokok karena mata pelajaran ini masuk dalam Ujian Nasional (UN).  
Oleh karena itu, matematika merupakan salah satu mata pelajaran dalam 
pendidikan formal yang wajib dipelajari di setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia. 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
1
 Hal ini 
tercantum dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 mensahkan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran Matematika 
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 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 8.  
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SMA/MA/SMALB/PAKET C yang salah satunya ialah siswa harus memiliki 
keterampilan berpikir kritis, produktif, kreatif, mandiri, kolaboratif dan 
komunikatif.
2
 Dari keenam keterampilan tersebut kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa. Oleh karena itu, berpikir 
kritis merupakan bagian dari SKL mata pelajaran matematika. 
Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang  
standar isi yang menjelaskan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar 
siswa memiliki kompetensi sebagai berikut:
3
 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, semangat belajar yang kontinu, 
pemikiran reflektif, dan ketertarikan pada matematika. 
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, serta 
sikap kritis yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
4. Memiliki sikap terbuka, objektif, dan menghargai karya teman dalam 
interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 
dengan jelas dan efektif.  
 
Selain itu, pembelajaran matematika pada abad 21 memiliki tujuan 
dengan karakteristik 4C atau yang biasa disebut 4C’s, yaitu: Critical Thinking 
(berpikir kritis), Communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasi),  
dan Creativity (kreatif).
4
 Abad 21 merupakan era abad digital atau masyarakat 
ekonomi global dimana dunia berkembang dengan sangat cepat dan dinamis. 
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 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta, 2016, hlm. 8. 
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 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta, 2016, hlm. 121-122. 
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 Sunardi, dkk., “Pengembangan Indikator 4C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas X Semester 1”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, Ilmu Matematika dan Matematika Terapan, Vol. 7 No. 2, 2019, hlm. 199.  
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Sehingga penguasaan 4C’s sebagai sarana yang diperlukan siswa untuk 
meraih kesuksesan dalam bekerja dan berkarir di era abad digital. 
Berdasarkan deskripsi mengenai pentingnya kemampuan berpikir 
kritis dalam pembelajaran matematika SMA sebagai bekal di abad ke-21. Hal 
ini ditegaskan oleh Heris Hendriana dkk, dalam buku Hard Skills dan Soft 
Skills Matematik Siswa, menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematis merupakan satu kemampuan dasar matematika yang essensial dan 
perlu dimiliki oleh siswa yang belajar matematika.
5
 Oleh karena itu, 
kemampuan berpikir kritis ini menjadi tujuan yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika. 
Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Untuk melihat tingkat 
kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti telah memberikan 5 butir soal sesuai 
dengan indikator kemampuan berpikir kritis kepada siswa di SMAN Plus 
Provinsi Riau kelas XI MS 1 pada tanggal 17 Juli 2019. Adapun jawaban 
siswa dari indikator reason yang merupakan salah satu indikator kemampuan 
berpikir kritis, seperti berikut ini. 
Keliling suatu persegi panjang dengan panjang    dan lebar    adalah 36 
cm. Keliling segitiga sama kaki dengan dua sisi yang sama adalah    dan sisi 
yang lain     adalah 108 cm. Dengan menggunakan metode grafik, 
tentukanlah bentuk penyelesaian yang tepat dari masalah di atas dan berikan 
alasanmu sesuai bentuk penyelesaian! 
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 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2017), hal. 95. 
4 
 








Berdasarkan gambar I.1, terlihat siswa sudah bisa menuliskan masing-
masing persamaan linear dua variabel dan sudah mengetahui bahwa kedua 
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persamaan tersebut adalah sama. Artinya siswa sudah mengerti maksud dari 
informasi-informasi dari soal tersebut. Namun, siswa belum bisa 
menggambarkan grafik dari masing-masing persamaan dengan benar, 
sehingga siswa belum mampu memberi jawaban dan alasan yang akurat. Dan 
berdasarkan gambar I.2, terlihat siswa sudah bisa menuliskan masing-masing 
persamaan linear dua variabel, sudah mengetahui bahwa kedua persamaan 
tersebut adalah sama dan mampu menggambarkan masing-masing grafik 
persamaan dengan benar. Namun siswa belum bisa memberikan alasan yang 
tepat berdasarkan bentuk penyelesaian yang telah ditemukannya. Dari hasil uji 
kemampuan berpikir kritis ini, sebagian besar siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal diatas dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 
Sehingga diperoleh skor ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa hanya 
mencapai 8,6 dari skor maksimal 24. 
Berkaitan dengan hasil tersebut, ditemukanlah masalah yaitu 
rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa. Adapun gejala-gejala 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya siswa dalam mengidentifikasi soal, menerapkan konsep 
dan memberikan jawaban yang benar (rata-rata skor 1,93 dari skor 
maksimal 4). 
2. Masih kurangnya siswa dalam memberi alasan tentang jawaban yang 
dikemukakan (rata-rata skor 1,13 dari skor maksimal 4). 
3. Masih kurangnya siswa dalam membuat kesimpulan disertai perhitungan 
yang dilakukan (rata-rata skor 1,57 dari skor maksimal 4). 
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4. Masih kurangnya siswa dalam memberi penyelesaian berdasarkan 
penerapan konsep pengetahuan sebelumnya (rata-rata skor 1,2 dari skor 
maksimal 4). 
5. Masih kurangnya siswa dalam memberi penjelasan sesuai dengan 
pernyataan yang dikemukakan (rata-rata skor 0,97 dari skor maksimal 4). 
6. Masih kurangnya siswa dalam melakukan pemeriksaan dengan 
perhitungan yang lengkap (rata-rata skor 1,8 dari skor maksimal 4). 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, perlu adanya upaya perbaikan 
yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa. 
Solusi yang dilakukan dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. 
Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi masalah 
kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS). Hal ini sebagaimana pendapat Istarani bahwa model 
pembelajaran CPS memiliki beberapa kelebihan salah satunya yaitu 
pembelajaran CPS melatih dan menumbuhkan kreativitas, kognitif tinggi, 
kritis, komunikasi-interaksi, keterbukaan, dan sosialisasi.
6
 Model 
pembelajaran CPS bertugas untuk mengarahkan upaya pemecahan masalah 
secara kritis, sehingga siswa bisa mengambil keputusan dalam menyelesaikan 
masalah secara logis. 
Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan 
variasi dari pembelajaran penyelesaian masalah dengan teknis sistematis 
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 
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 Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Medan: Media 





 Model pembelajaran CPS merupakan pembelajaran yang 
berpusat pada keterampilan dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematik dengan cara mengklarifikasi masalah terlebih dahulu, 
mengungkapkan gagasan untuk mencari strategi penyelesaian masalah, 
memeriksa kebenaran jawaban, dan menerapkan langkah-langkah 
penyelesaian masalah yang sementara dihadapi dan memikirkan langkah-
langkah pada masalah yang lebih luas.
8
 Dalam model CPS ini, siswa dituntut 
untuk berpikir kritis melalui bagaimana siswa mengidentifikasi fakta dan 
memilih atau memutuskan informasi-informasi mana sajakah yang relevan 
dengan masalah yang diberikan. Tidak hanya itu, siswa juga dituntut untuk 
mampu mengevaluasi dari setiap ide atau gagasan yang ditemukannya.
9
 
Sehingga dengan model pembelajaran CPS ini, siswa dituntut untuk 
menumbuhkan dan melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
Menurut Dian Novitasari, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa pembelajaran model CPS memberikan hasil lebih baik 
sehingga terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa.
10
 Hal 
tersebut membuktikan adanya pengaruh pembelajaran model CPS terhadap 
                                                 
7
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 65. 
8
 Zahrina Nurjannah dan Ade Irma, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Craetive 
Problem Solving terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis ditinjau dari Kemandirian 
Belajar Siswa SMP Negeri 40 Pekanbaru”, Juring (Journal for Research in Mathematics 
Learning), Vol. 1 No. 3, 2018, hlm. 229. 
9
 Ezi Apino dan Heri Retnawati, Desain Pembelajaran Matematika untuk Melatih Higher 
Order Thinking Skills (Yogyakarta: UNY Press, 2018), hal. 68-69. 
10
 Dian Novitasari, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, Jurnal 
Pendidikan Matematika & Matematika, Vol. 1 No. 1, 2015, hlm. 54.  
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kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu melalui pembelajaran model 
CPS diharapkan bisa mengatasi kesulitan siswa dalam kemampuan berpikir 
kritis. 
Faktor lain yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam 
mempelajari matematika ialah kemampuan awal matematis. Praptiwa dan 
Handika dalam jurnal Desi Mardaleni, dkk., menegaskan bahwa kemampuan 
awal akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran.
11
 
Kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa 
sebelum mengikuti pembelajaran yang diberikan. Kemampuan awal (entry 
behavior) ini menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang 
akan disampaikan oleh guru.
12 Dengan demikian, kemampuan awal matematis 
ini dapat dikatakan sebagai pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki 
siswa yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
Kemampuan awal merupakan kemampuan seseorang yang diperoleh 
dari pelatihan selama hidupnya, dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu 
pengalaman barunya.
13
 Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Nur Asma Riani Siregar, dkk bahwa pemanfaatan kemampuan awal 
matematis pada kegiatan pembelajaran secara optimal dapat membantu 
                                                 
11
 Desi Mardaleni, dkk., “Efek Strtegi Pembelajaran Scaffolding terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan Kemampuan Awal Matematis Siswa”, Juring 
(Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 1 No. 3, 2018, hlm. 2-3. 
12
 Witri Lestari, “Pengaruh Kemampuan Awal Matematika dan Motivasi Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Analisa Vol. 3 No. 1, 2017, hlm. 77-78. 
13
 M. Misrayanti dan Zubaidah MZ, ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group 
Investigation terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa MTs”, Juring (Journal for Research Mathematics Learning), Vol. 1 No. 3, 
2018, hlm. 208.  
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mempermudah dan mempercepat proses penumbuhan pengetahuan baru.
14
 
Dimana dari kemampuan awal matematis ini akan membangun pengetahuan-
pengetahuan baru guna untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pada dasarnya kemampuan awal matematis ini harus terpenuhi dahulu 
sebelum pembelajaran selanjutnya akan dilakukan. Dari kemampuan awal 
matematis ini akan membangun pengetahuan baru. Apabila kemampuan awal 
matematis tersebut sudah dimiliki maka siswa akan sangat mudah 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Oleh karena itu, selain model 
pembelajaran CPS maka kemampuan awal matematis juga mungkin 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis termotivasi untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan judul penelitian: Pengaruh 
Pembelajaran Model Creative Problem Solving (CPS) terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis Siswa Sekolah 
Menengah Atas. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah: 
1. Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah yang 
menyebabkan hasil belajar matematika rendah. 
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 Nur Asma Riani Siregar, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran CORE terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika 
Siswa SMA Negeri di Jakarta Timur”, JPPM Vol. 11 No. 1, 2018, hlm. 194.  
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2. Siswa belum mampu mengidentifikasi soal, menerapkan konsep dan 
memberikan jawaban yang benar. 
3. Siswa belum mampu memberi alasan tentang jawaban yang dikemukakan. 
4. Siswa belum mampu membuat kesimpulan disertai perhitungan yang 
dilakukan. 
5. Siswa belum mampu memberi penyelesaian berdasarkan penerapan 
konsep pengetahuan sebelumnya. 
6. Siswa belum mampu memberi penjelasan sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukakan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya apa yang dibahas dalam penelitian ini, maka 
peneliti membatasi masalah yang dibahas. Titik fokus penelitian ini 
membahas tentang Pengaruh Pembelajaran Model Creative Problem Solving 
(CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Kemampuan Awal 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 
rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
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2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mengikuti pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, jika ditinjau dari 
kemampuan awal matematis siswa? 
3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran yang 
ditinjau dari kemampuan awal matematis terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran model Creative Problem Solving 
(CPS) dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mengikuti pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, jika ditinjau dari 
kemampuan awal matematis siswa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara model pembelajaran yang 







F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, khususnya 
bagi penulis dan umumnya bagi berbagi pihak baik siswa, guru maupun 
pembaca. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki sifat kreatif dan inovatif sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menerapkan pembelajaran 
model CPS di dalam proses pembelajaran guna untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
3. Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
dan pengalaman dalam pembelajaran matematika dengan pembelajaran 





A. Konsep Teoritis 
1. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 
yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa. Kemampuan 
berpikir kritis ini akan memberikan efek yang baik bagi perkembangan 
otak. Selain itu, kemampuan berpikir dapat dijadikan sebagai bekal 
untuk menghadapi kehidupan mendatang dengan persaingan yang 
begitu ketat.  
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu dari enam 
keterampilan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki 
siswa SMA/MA/SMALB/PAKET C dalam belajar matematika yang 
ditetapkan dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016, yaitu: 
keterampilan berpikir kritis, produktif, kreatif, mandiri, dan kolaboratif 
dan komunikatif.
1
 Hal ini diperkuat oleh ungkapan Zoller, Ben-Chaim 
& Ron dalam jurnal Ade dan Zainal, bahwa mengembangkan 
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 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta, 2016, hlm. 8. 
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kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran menjadi tujuan 
utama dalam dunia pendidikan.
2
 
Menurut Ennis yang dikutip oleh Heris dan Utari menjelaskan 
bahwa berpikir kritis merupakan berpikir reflektif yang beralasan dan 
difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau yang dilakukan.
3
 
Menurut Johnson dikutip oleh Zetriuslita, dkk., menyatakan bahwa 
berpikir kritis merupakan proses yang fokus dan jelas digunakan dalam 
kegiatan mental seperti menyelesaikan masalah, membuat keputusan, 
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.
4
 
Menurut Reber dalam buku Muhibbin bahwa dalam hal berpikir kritis, 
siswa dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu untuk menguji 
keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau 
kekurangan.
5
 Hal ini juga diungkapkan Rahmadila, dkk., bahwa 
berpikir kritis merupakan dasar suatu proses berpikir untuk membuat 
analisis dengan memunculkan ide-ide terhadap tindakan yang 
dilakukan sehingga mengembangkan pola pikir yang logis.
6
 
Menurut Klurick dan Rudnick dalam jurnal Devi Ariyanti, 
dkk., berpikir kritis ialah berpikir yang melibatkan aktivitas menguji, 
                                                 
2
 Ade Miftah Fauzi dan Zainal Abidin, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Tipe 
Kepribadian Thinking-Feeling dalam Menyelesaikan Soal PISA”, Suska Journal of Mathematics 
Education, Vol. 5 No. 1, 2019, hlm. 1-2. 
3
 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2017), hlm. 41.  
4 Zetriuslita, dkk., “Students’ Critical Thinking Ability: Description Based on Academic 
Level and Gender”, Journal of Education and Practice, Vol. 7 No. 12, 2016,  hlm. 154.  
5
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 123. 
6
 Rahmadila, dkk., “Hubungan Game Online terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Ampek Angek Tahun Pelajaran 2018/2019”, Juring (Journal 
for Search in Mathematics Learning), Vol. 2 No. 1, 2019, hlm. 11. 
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menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek sebuah situasi atau 
masalah, termasuk juga mengumpulkan, mengorganisasikan, 
mengingat dan menganalisis informasi.
7
 Hal ini sejalan dengan 
ungkapan Wijaya yang dikutip oleh Nur Atika dan Zubaidah Amir, 
menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses 
penggunaan kemampuan berpikir secara terarah dan jelas untuk 
membantu sesorang menyusun, mengevaluasi dan mengaplikasikan 
keputusan tentang apa yang dipercaya dan dikerjakan.
8
 
Dan dalam matematika, Glaser yang dikutip oleh Heris, dkk., 
menjelaskan bahwa berpikir kritis matematis memuat kemampuan dan 
disposisi yang dikombinasikan dengan pengetahuan awal, penalaran 
sistematis dan strategi kognitif untuk mengeneralisasi, membuktikan, 
dan menilai situasi matematis secara reflektif.
9
  
Selain itu kemampuan berpikir kritis matematis juga 
dipaparkan oleh Heris, dkk., sebagai satu kemampuan dasar matematis 
yang esensial dan perlu dimiliki oleh siswa yang belajar matematika. 
Terdapat beberapa alasan yang mendasari pernyataan tersebut. 
Pertama, kemampuan berpikir kritis matematis termuat dalam 
kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika antara lain: melatih 
                                                 
7
 Devi Ariyanti, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Means-Ends Analysis 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas SMPN 1 Rao”, Juring (Journal for 
Search in Mathematics Learning), Vol.2 No. 2, 2019, hlm. 112. 
8
 Nur Atika dan Zubaidah Amir MZ, “Pengembangan LKS Berasis Pendekatan RME 
untuk Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”, Suska Journal of 
Mathematics Education, Vol. 2 No. 2, 2016, hlm. 103. 
9
 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung: Refika 
Aditama, 2017), hlm. 96. 
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berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir 
objektif, terbuka untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-
hari untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah. Kedua, dalam 
berpikir kritis, seseorang dengan tidak mudah menerima sesuatu yang 
diterimanya tanpa mengetahui asalnya, namun ia dapat 




Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan berpikir yang membutuhkan kecermatan 
dalam merumuskan dan memutuskan keyakinan sendiri serta mampu 
mengambil keputusan dengan tepat. Oleh karena itu, kemampuan 
berpikir kritis ini sangat berperan penting dalam pembelajaran 
matematika siswa. 
b. Karakteristik pada Pemikiran Kritis 
Menurut Pierce dan Associates yang dikutip oleh Desmita, 




1) Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan;  
2) Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi;  
3) Kemampuan untuk berpikir secara deduktif; 
4) Kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis; dan 
5) Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi mana yang 
lemah dan kuat. 
 
                                                 
10
 Ibid., hlm. 95. 
11
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014), hlm. 154. 
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Berdasarkan karakteristik yang dikemukakan oleh Pierce dan 
Associates tampak bahwa seseorang yang pemikiran kritis akan 
mampu menyimpulkan, menetapkan asumsi, berpikir dan berargumen 
secara logis sesuai aktual. Sehingga dapat dikatakan seseorang 
berpemikiran kritis memiliki landasan yang kuat bersifat logis dan 
akurat. 




1) Konseptualisasi yaitu membentuk suatu konsep atau 
pemikiran-pemikiran dalam melihat suatu objek, kejadian 
atau permasalahan.  
2) Mengumpulkan, mengorganisasi dan menganalisis 
informasi atau aspek suatu permasalahan.  
3) Mengidentifikasi materi yang diperlukan dalam 
merumuskan langkah-langkah atau solusi.  
4) Rasional yaitu memberi argumen berdasarkan analisis dan 
fakta- fakta nyata.  
5) Reflektif yaitu mengambil keputusan tidak berdasarkan 
asumsi, tetapi menganalisis berdasarkan disiplin ilmu, fakta 
dan kejadian.  
6) Pemahaman suatu sikap yaitu menguji apakah sesuatu itu 
lebih baik atau lebih buruk, dengan menjawab pertanyaan 
mangapa dan bagaimana bisa begitu.  
7) Mampu membuat kesimpulan yang valid.  
 
Berdasarkan karakteristik yang dikemukakan oleh Atik, dkk., 
bahwa dalam proses berpikir kritisnya seseorang ditandai lebih 
realistis dalam konseptualisasi, mengumpulkan, mengidentifikasi, 
rasional, reflektif, pemahaman luas dan dapat membuat kesimpulan 
valid. 
                                                 
12
 Atik Fitriya Nurul Fajari, dkk., “Profil Poses Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Kontekstual ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent-Independent dan 
Gender”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 6, 2013, hlm. 640.  
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Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis 
apabila memiliki karakteristik tertentu. Ada beberapa karakteristik 
seseorang dikatakan memiliki pemikir kritis. Lau dikutip oleh Yuyun 




1) Memahami hubungan logis antara ide-ide;  
2) Merumuskan ide secara ringkas dan tepat;  
3) Mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi 
argument;  
4) Mengevaluasi posisi pro dan kontra atas sebuah keputusan; 
5) Mengevaluasi bukti dan hipotesis; 
6) Mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam 
penalaran; 
7) Menganalisis masalah secara sistematis; 
8) Mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide; 
9) Menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang; 
dan 
10) Mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang. 
 
c. Komponen Kemampuan Berpikir Kritis 
Seifert dan Hoffnung dalam buku Desmita menyebutkan 
beberapa komponen berpikir kritis, yaitu:
14
 
1) Basic operation of reasoning, untuk berpikir kritis 
seseorang memiliki kemampuan untuk menjelaskan, 
mengenerelisasi, menarik kesimpulan deduktif, dan 
merumuskan langkah-langkah logis lainnya secara mental. 
2) Domain-specific knowledge, dalam menghadapi suatu 
problem, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang 
topik atau kontennya. 
3) Metacognitive knowledge, pemikiran kritis yang efektif 
mengharuskan seseorang untuk memonitor ketika ia 
mencoba untuk benar-benar memahami suatu ide, 
menyadari kapan ia memerlukan informasi baru, dan 
bagaimana ia dengan mudah mengumpulkan dan 
mempelajari informasi tersebut. 
                                                 
13
 Yuyun Dwi Haryanti, “Model Problem Based Learning Membangun Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 3 No. 2, 2017, hlm. 60.  
14
 Desmita, Op.Cit., hlm. 154-155. 
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4) Values, beliefs, and dispositions, berpikir secara kritis 
berarti melakukan penilaian secara fair dan objektif. 
 
Berdasarkan komponen-komponen kemampuan berpikir kritis 
yang dikemukan oleh Seifert dan Hoffnung, bahwa dalam berpikir 
kritis harus memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menarik 
kesimpulan, mampu menghadapi masalah dengan kemampuan awal 
yang sudah dimiliki sebelumnya, mampu bertanggungjawab ketika 
kapan memerlukan informasi baru guna memudahkan dalam 
mengumpulkan informasi, dan mampu melakukan penilaian secara 
objektif. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 
Pencapaian yang baik dari kemampuan berpikir kritis dalam 
mempelajari matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara 
global, faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:
15
 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), kondisi 
lingkungan siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), jenis 
upaya siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran. 
 
Selain dari ketiga faktor yang telah dipaparkan, kemampuan 
berpikir kritis juga dipengaruhi oleh kemampuan awal yang dimiliki 
siswa. Hal ini sesuai dengan ungkapan Hamdan Ardiansyah yang 
                                                 
15
 Muhibbin Syah, Op.Cit., hlm. 145-146. 
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menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh 
tingkat kemampuan awal yang dimiliki siswa. Pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi lebih tinggi mempengaruhi 




e. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Beyer yang dikutip oleh Tatag Yuli Eko, 




1) Menentukan kredibilitas suatu sumber. 
2) Membedakan antara yang relevan dari tidak relevan. 
3) Membedakan fakta dari penilaian. 
4) Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang tidak 
terucapkan.  
5) Mengidentifikasi bias yang ada. 
6) Mengidentifikasi sudut pandang. 
7) Mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung 
pengakuan. 
 
Di dalam buku Tatag Yuli Eko juga menyebutkan bahwa 
menurut Ennis, indikator-indikator kemampuan berpikir kritis yaitu:
18
 
1) Focus (fokus), ialah memperhatikan atau menggambarkan 
situasi, isu-isu, pertanyaan, masalah, atau hal-hal utama 
atau penting.  
2) Reasons (bernalar), ialah upaya mendapatkan ide-ide yang 
cukup baik berdasarkan pertimbangan masuk akal. 
                                                 
16
 Hamdan Ardiansyah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Brainstroming terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis berdasarkan Kemampuan Awal Peserta Didik”, Indonesian Journal of 
Economics Education, Vol. 1 No. 1, 2018, hlm. 37-41.  
17
 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 
Pemecahan Masalah Fokus pada Berpikir Kritis dab Berpikir Kreatif (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2018), hlm. 12. 
18
 Ibid., hlm. 9-10. 
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3) Inference (menyimpulkan), ialah memberikan 
pertimbangan apakah alasan yang dapat mendukung 
kesimpulan, dapat diterima dan seberapa kuat. 
4) Situation (situasi), ialah suatu keadaan yang melibatkan 
orang-orang dan tujuan-tujuannya, sejarah, pengetahuan, 
emosi, praduga-praduga, keanggotaan, dan 
keinginan/kepentingan-kepentingan. 
5) Clarity (kejelasan), ialah suatu keadaan yang dapat 
dimengerti dengan mudah dan tidak terdapat 
kekacauan/kerumitan. 
6) Overview (peninjauan), adalah memeriksa secara 
menyeluruh apa yang sudah ditemukan, diputuskan, 
dipertimbangkan, dipelajari, dan disimpulkan.  
 
Adapun indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut 
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara yaitu:
19
 
1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 
clarification). 
2) Membangun keterampilan dasar (basic support). 
3) Membuat simpulan (inference) 
4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification). 
5) Menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, indikator 
kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator menurut Ennis dalam buku Tatag Yuli Eko. Sebab keenam 
indikator tersebut merupakan indikator yang sudah merangkum 
indikator-indikator menurut para ahli lainnya. 
Berikut adalah tabel pemberian penskoran indikator 




                                                 
19
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 









Respon Siswa Terhadap Soal atau Masalah Skor 
Reason 
(alasan) 
Tidak Menjawab 0 
Memberikan jawaban yang benar dan tidak 
memberikan alasan 
1 
Memberikan jawaban yang benar dan 
memberikan alasan yang kurang tepat 
2 
Memberikan jawaban dan alasan yang benar 
tetapi kurang lengkap 
3 
Memberikan jawaban dan alasan yang benar, 




Tidak menjawab 0 
Melakukan perhitungan yang salah dan tidak 
membuat kesimpulan 
1 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
salah dalam membuat kesimpulan 
2 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
kurang lengkap membuat kesimpulan 
3 
Melakukan perhitungan dengan benar dan 




Tidak menjawab 0 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 
yang salah dan tidak memberikan penyelesaian 
1 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
salah membuat kesimpulan 
2 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
kurang lengkap membuat kesimpulan 
3 
Melakukan perhitungan dengan benar dan 




Tidak Menjawab 0 
Memberikan contoh masalah yang tidak 
relevan dan tidak memberikan penyelesaian 
1 
Memberikan contoh masalah yang tidak 
relevan tetapi memberikan penyelesaian 
2 
Memberikan contoh masalah yang relevan dan 
tidak memberikan penyelesaian 
3 
Memberikan contoh masalah yang relevan dari 
memberikan penyelesaian 
4 
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 Erik Santoso, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Quantum terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Peserta Didik”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 2 No. 1, 










Tidak menjawab 0 
Terdapat kekeliruan dalam melakukan 
pemeriksaan dan tidak disertai penjelasan 
1 
Terdapat kekeliruan dalam melakukan 
pemeriksaan tetapi menyertakan penjelasan 
2 
Melakukan pemeriksaan  dengan benar tetapi 
memberi penjelasan yang kurang lengkap 
3 
Melakukan pemeriksaan dengan benar dan 
memberi penjelasan lengkap 
4 
 
Sedangkan penskoran kemampuan berpikir kritis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penskoran dirujuk dari Erik Santoso dengan 
melakukan modifikasi dan penambahan indikator focus (fokus). 
TABEL II.2 
PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS YANG 





Respon Siswa Terhadap Soal atau Masalah Skor 
Focus 
(fokus) 
Tidak menjawab 0 
Mengidentifikasi soal dengan salah dan tidak 
lengkap 
1 
Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi 
salah dalam menerapkan konsep dan jawaban 
yang diberikan salah 
2 
Mengidentifikasi soal dengan benar dan 
lengkap, menerapkan konsep dengan tepat 
tetapi jawaban yang diberikan salah 
3 
Mengidentifikasi soal dengan benar dan 
lengkap, menerapkan konsep dengan tepat 




Tidak menjawab 0 
Memberikan jawaban yang salah dan tidak 
memberikan alasan 
1 
Memberikan jawaban yang benar dan 
memberikan alasan yang kurang tepat 
2 
Memberikan jawaban dan alasan yang benar 







Respon Siswa Terhadap Soal atau Masalah Skor 
Memberikan jawaban dan alasan yang benar, 




Tidak menjawab 0 
Melakukan perhitungan yang salah dan tidak 
membuat kesimpulan 
1 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
salah dalam membuat kesimpulan 
2 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
kurang lengkap membuat kesimpulan 
3 
Melakukan perhitungan dengan benar dan 




Tidak menjawab 0 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 
yang salah dan tidak memberikan penyelesaian 
1 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 
dengan benar tetapi salah dalam memberikan 
penyelesaian 
2 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 
dengan benar tetapi kurang lengkap dalam 
memberikan penyelesaian 
3 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 





Tidak menjawab 0 
Memberikan pernyataan yang salah dan tidak 
memberikan penjelasan 
1 
Memberikan pernyataan yang benar tetapi 
salah dalam memberikan penjelasan 
2 
Memberikan pernyataan yang benar dan 
kurang lengkap dalam memberikan penjelasan 
3 
Memberikan pernyataan yang benar dan 





Tidak menjawab 0 
Terdapat kekeliruan dalam melakukan 
pemeriksaan dan tidak melakukan perhitungan 
1 
Terdapat kekeliruan dalam melakukan 
pemeriksaan dan salah melakukan perhitungan 
2 
Melakukan pemeriksaan  dengan benar tetapi 
melakukan perhitungan yang kurang lengkap 
3 
Melakukan pemeriksaan dengan benar dan 





2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
a. Pengertian Creative Problem Solving (CPS) 
Pembelajaran CPS adalah variasi dalam pembelajaran 
penyelesaian masalah dengan teknik yang sistematis dalam 
mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan.
21
 Selain itu, pembelajaran CPS merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah dan berpikir 
kreatif, melalui proses berpikir divergen dan konvergen. Proses 
berpikir divergen melahirkan suatu kreativitas berpikir siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan suatu masalah, sedangkan berpikir 
konvergen melahirkan suatu keputusan solusi yang tepat untuk 
masalah yang dihadapi.
22
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
dikatakan bahwa CPS merupakan pembelajaran bervariasi yang 
menekankan pemecahan masalah sehingga membutuhkan kreativitas 
berpikir untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. 
Lebih lanjut, CPS juga merupakan suatu pembelajaran yang 
yang membutuhkan kreativitas tinggi baik oleh guru maupun siswa 
untuk menyelesaikan masalah yang dikemukakan dalam proses belajar 
mengajar.
23
 Dari pemaparan tersebut dapat dilihat pada CPS 
merupakan model problem solving yang memiliki kekhasan creative 
pada guru maupun siswa. Guru harus kreatif dalam memberikan 
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22
 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: 
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masalah yang dimana masalah tersebut dapat diselesaikan dengan 
berbagai cara dan pemecahan yang beragam sehingga menuntut 
kreativitas siswa dalam penyelesaiannya. 
Model pembelajaran CPS adalah suatu model pembelajaran 
yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan 
masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Oleh karena itu 
dengan adanya model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat 
menimbulkan minat sekaligus kreativitas dan motivasi siswa dalam 
mempelajari matematika sehingga siswa dapat memperoleh manfaat 
yang maksimal, baik dari proses maupun hasil belajar.
24
 Menurut 
Noller dalam buku Suryosubroto, solusi kreatif sebagai upaya 
pemecahan masalah yang dilakukan melalui sikap dan pola pikir 
kreatif, memiliki banyak alternatif pemecahan masalah, terbuka dalam 
perbaikan, menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian menyampaikan 
pendapat, berpikir divergen, dan fleksibel dalam upaya pemecahan 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran CPS merupakan pembelajaran yang membutuhkan 
keterampilan dan kreativitas dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
yang diajukan. Sehingga dengan adanya pembelajaran CPS ini 
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 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), hlm. 221. 
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diharapkan dapat menimbulkan minat, motivasi, kreativitas, 
kepercayaan diri, keberanian menyampaikan pendapat, terbuka dalam 
perbaikan, serta memiliki banyak alternatif dalam pemecahan masalah. 
Adapun karakteristik-karakteristik CPS, diantaranya:
26
 
1) Adanya masalah faktual yang akan dijadikan sumber; 
2) Tumbuhnya kreativitas berpikir secara orisinil; 
3) Adanya persentase; dan 
4) Diskusi untuk menentukan hasil belajar. 
Penerapan setiap model pembelajaran memiliki karakteristik 
masing-masing yang menimbulkan kelebihan dan kekurangan dari 
model tersebut. Adapun kelebihan model pembelajaran CPS, yaitu:
27
 
(1) Bersifat fakta aktual; (2) Dapat melatih dan menumbuhkan 
orisinilitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, 
sharing, keterbukaan dan sosialisasi. (3) Sangat relevan dengan 
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja; (4) Melalui pemecahan 
masalah dapat membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja 
kelak; (5) Siswa dapat mengembangkan metode, cara atau pendekatan 
yang bervariasi; (6) Dapat merangsang pengembangan kemampuan 
berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh; dan (7) Dapat 
menumbuhkan rasa kebersamaan siswa melalui diskusi akhir. 
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Pelaksanaan sebuah model pembelajaran tidak pernah luput 
dari segala kekurangan. Sama halnya dengan model ini, beberapa 
kekurangan model CPS, yaitu:
28
 
1) Sulit mencari masalah yang benar-benar aktual dalam 
pembelajaran. 
2) Adanya masalah yang tidak relevan dengan materi pembelajaran. 
3) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai 
dengan tingkat berpikir siswa memerlukan kemampuan dan 
keterampilan guru. 
4) Proses belajar mengajar dengan menggunakan model ini sering 
terpaksa mengambil waktu pelajaran lain. 
5) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak 
berpikir memecahkan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang 
memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan 
tersendiri bagi siswa. 
b. Langkah-langkah Pelaksanaan CPS 
Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran CPS yang 
dikemukakan oleh Istarani dan Muhammad Ridwan, sebagai berikut:
29
 
1) Mulai dari fakta aktual sesuai dengan materi bahan ajar melalui 
tanya jawab lisan; 
2) Identifikasi permasalahan dan fokus pilih; 
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3) Mengolah pikiran sehingga muncul gagasan orisinil untuk 
menentukan solusi; 
4) Presentasi; dan 
5) Diskusi. 
Aris Shoimin mengemukakan proses model pembelajaran CPS, 
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
30
   
1) Klarifikasi masalah,  
yaitu dengan pemberian penjelasan tentang masalah yang 
diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian 
seperti apa yang diharapkan;  
2) Pengungkapan pendapat,  
yaitu siswa dapat mengungkapkan pendapat tentang 
berbagai macam strategi penyelesaian masalah;  
3) Evaluasi dan pemilihan, 
yaitu setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau 
strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah; 
dan  
4) Implementasi, 
yaitu siswa mampu menentukan strategi mana yang dapat 
diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 
menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari 
masalah tersebut. 
 




1) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok heterogen. 
2) Pembelajaran diawali dari suatu masalah (problem) yang aktual 
sesuai dengan materi pelajaran melalui tanya jawab lisan. 
3) Siswa dalam kelompok mengidentifikasi permasalahan yang 
tersedia lembar kerja kelompok dengan fokus yang dipilih. 
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4) Siswa dalam kelompok mengidentifikasi pikiran sehingga muncul 
gagasan orisinil untuk menentukan solusi. 
5) Presentasi dilakukan oleh seorang siswa wakil dari kelompok. 
6) Diskusi kelompok untuk menyimpulkan kajian yang telah 
disampaikan. 
Sintak proses CPS berdasarkan kriteria OFPISA model Obsorn-
Parnes dapat dilihat sebagai berikut:
32
 
1) Objective Finding 
Siswa mendiskusikan suatu permasalahan yang diajukan 
guru, dan mem-branstorming sejumlah tujuan atau sasaran 
yang bisa digunakan untuk kerja kreatif siswa.  
2) Fact Finding 
Siswa mendaftar fakta apa saja yang diketahui dan 
berhubungan dengan situasi tersebut, untuk menemukan 
informasi yang tidak diketahui namun berhubungan penting 
dengan situasi atau masalah yang sedang diidentifikasi. 
3) Problem Finding 
Siswa mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan 
masalah, dan kemudian memilih apa yang paling penting 
atau yang mendasari masalah. 
4) Idea Finding  
Siswa mengungkapkan berbagai macam ide atau gagasan 
solusi atas masalah yang ditemukan. 
5) Solution Finding 
Siswa melakukan proses evaluasi bersama mengenai 
gagasan atau ide solusi, yang memiliki potensi yang 
terbesar dalam memecahkan masalah dengan cara 
sistematik. 
6) Acceptance Finding 
Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 
menyusun rencana tindakan, dan mengimplementasikan 
solusi tersebut. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, pada dasarnya 
langkah-langkah yang dikemukakan hampir sama, namun agar 
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penelitian ini lebih terarah dengan baik maka peneliti menggunakan 
langkah-langkah model pembelajaran CPS yang dikemukakan oleh 
Aris Shoimin. 
3. Kemampuan Awal Matematis 
Kemampuan awal merupakan kemampuan yang telah dimiliki 
siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan diberikan. 
Siswa akan lebih mudah mengikuti proses pembelajaran apabila siswa 
sudah memiliki kemampuan prasyarat yang merupakan sesuatu yang 
sudah diketahui sebelumnya. Menurut Astuti dalam jurnal Mita Surya 
Antika, dkk., kemampuan awal matematis merupakan kemampuan awal 
atau prasyarat awal untuk mengetahui adanya perubahan. Kemampuan 
awal berkenaan dengan kecerdasan yang dimiliki siswa.
33
 
Kemampuan awal yang dimiliki siswa sesuai dengan pengetahuan 
yang akan diberikan dikuasai dengan baik dan mendalam sehingga siswa 
tidak mengalami kesulitan ketika mempelajari materi pelajaran 
selanjutnya.
34
 Sumantri mengemukakan bahwa kemampuan awal 
matematis penting untuk diketahui guru sebelum dimulai pembelajaran, 
karena dengan dimikian dapat diketahui apakah siswa telah mempunyai 
pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran 
berikutnya, sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa akan 
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 Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar 
itu didasari kepada apa yang telah diketahui sebelumnya.
36
 Oleh sebab itu, 
untuk mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman 
belajar yang lalu dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses 
belajar materi matematika tersebut. 
Data kemampuan awal matematis ini digunakan untuk mengetahui 
gambaran mengenai kemampuan awal matematis siswa sebelum penelitian 
dilakukan atau sebelum perlakuan diberikan.
37
 Selain itu, data kemampuan 
awal matematis guna untuk mengambil kriteria sebagai penentu tingkat 




KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL 
 
Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 
  ( ̅    ) Tinggi 
( ̅    )    ( ̅    ) Sedang 
  ( ̅    ) Rendah 
 
Keterangan: 
  = Skor kemampuan awal matematis masing-masing siswa 
 ̅ = Rata-rata skor kemampuan awal matematis siswa 
   = Simpangan baku skor kemampuan awal matematis siswa 
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4. Keterkaitan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Awal Matematis  
Model pembelajaran CPS merupakan model pembelajaran 
bervariasi yang membutuhkan kreativitas tinggi untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan yang ada. Model pembelajaran CPS juga mampu 
membuat siswa menjadi aktif belajar dimana siswa bekerja dengan 
kelompoknya, menemukan dan menyelesaikan masalah dengan 
pengambilan keputusan yang sesuai dan paling tepat. Setelah pengambilan 
keputusan, siswa mampu mengemukakan gagasan disaat proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam pengambilan keputusan dan 
mengemukakan gagasan merupakan kemampuan yang telah dilatih kepada 
siswa guna meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
Model pembelajaran CPS ini memiliki kelebihan selain bersifat 
fakta aktual, CPS juga dapat melatih dan menumbuhkan orisinilitas ide, 
kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, sharing, 
keterbukaan dan sosialisasi.
39
 Dimana pada proses pembelajaran CPS 
menekankan bagaimana siswa dapat menumbuhkan cara berpikir yang 
kritis untuk memecahkan suatu permasalahan yang diberikan atau yang 
ditemukan dalam belajar. Model pembelajaran CPS melibatkan siswa 
secara aktif dan kreatif sehingga mampu melatih kemampuan berpikir 
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kritis siswa dalam mengkontruksi pemahamannya, sesuai dengan 
pandangan konstruktivis dan pembelajaran berpusat pada siswa.
40
 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang 
membutuhkan kecermatan dalam merumuskan dan memutuskan 
keyakinan sendiri serta  mampu  mengambil  keputusan  dengan  tepat.  
Tentunya dalam pengambilan keputusan memiliki keterlibatan siswa 
dalam proses membangun dan pengetahuan barunya. Dimana pengetahuan 
baru ini mulanya didasari oleh kemampuan awal yang dimiliki siswa. 
Sehingga kemampuan awal merupakan pendukung dalam pengembangan 
pengetahuan barunya. 
Hal ini sesuai dengan ungkapan Leny Dhianti Haeruman, dkk., 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis bagi 
siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi. Dan berlaku sebaliknya 
pada siswa dengan kemampuan awal matematis rendah tidak terdapat 
peningkatan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa.
41
 
Berdasarkan keterkaitan yang sudah dijelaskan maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS lebih menekankan pada 
bagaimana siswa melatih kemampuan berpikir kritis siswa untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dengan penuh kreativitas 
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dan dengan menggunakan kemampuan awal yang dimilikinya 
sebelumnya. 
5. Pembelajaran Konvensional 
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa 
“konvensional adalah tradisional”. Kemudian tradisional dapat diartikan 
sebagai sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang 
teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun-temurun. 
Sehingga pembelajaran konvensional juga dapat disebut dengan 
pembelajaran tradisional. 
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang sering 
dilakukan guru yaitu ceramah, tanya jawab dan mencatat dan pemberian 
tugas. Dimana guru lebih banyak berbicara dalam menerangkan materi 
pelajaran serta memberikan contoh-contoh soal. Dan juga dalam 
pembelajaran konvensional ialah suatu pembelajaran dimana kegiatan 
siswa dalam proses belajar mengajar hanya mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan cara mendengar, mencatat, dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh pengajar.  
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Abdul Majid, 
pembelajaran konvensional diartikan sebagai pembelajaran dalam konteks 
klasikal yang sudah terbiasa dilakukan yang sifatnya berpusat pada guru, 





 Dalam pembelajaran konvensional, guru memegang peran yang 
utama sebab pembelajaran yang terpusat pada guru, mengutamakan hasil 
bukan proses, siswa ditempatkan sebagai objek bukan subjek 




B. Penelitian Relevan 
Penelitian tentang Pengaruh Pembelajaran Model Creative Problem 
Solving (CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Kemampuan 
Awal Matematis Siswa Sekolah Menengah Atas ini relevan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Wahyuni, Mariyan, dan Dewi Sartika, 
mahasiswa STKIP Singkawang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas model pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
pada materi persamaan garis lurus. Jenis penelitian yang digunakan ialah 
penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Dari analisis data 
penelitian ini  diperoleh yaitu: 
(1) kemampuan berpikir kritis matematis dengan menggunakan 
pembelajaran model CPS telah mencapai ketuntasan secara individu 
maupun klasikal; (2) pada kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan terlihat dari kemampuan 
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berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol; dan (3) aktivitas belajar siswa 
tergolong aktif selama pembelajaran menggunakan model CPS.  Dengan  
demikian  dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CPS dikatakan 
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 




Adapun yang menyamakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan Rika Wahyuni, Mariyan, dan Dewi 
Sartika yaitu sama-sama menggunakan satu variabel bebas dan variabel 
terikat. Dimana variabel bebasnya ialah model pembelajaran CPS dan 
variabel terikatnya ialah kemampuan berpikir kritis.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Widayati, Suyono, dan Wardani Rahayu. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 
berbasis penemuan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan self 
concept dengan mengontrol kemampuan awal peserta didik kelas VII 
SMP. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode quasi eksperimen. Dari penelitian ini diketahui semakin tinggi 
rerata kemampuan awal matematis siswa maka semakin tinggi pula rerata 
kemampuan berpikir kritisnya. Ini berarti ada perbedaan rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang belajar 
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menggunakan masing-masing model pembelajaran dengan mengontrol 
kemampuan awal peserta didik SMP pada materi bangun datar.
45
 
Adapun yang menyamakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan Widayati, Suyono, dan Wardani Rahayu 
ialah sama-sama menggunakan variabel terikat kemampuan yaitu berpikir 
kritis dan variabel moderator yaitu kemampuan awal. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Adang Effendi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat implementasi model Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan kemampuan metakognitif berdasarkan kemampuan awal 
matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode quasi eksperimen. Dalam penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan metakognitif siswa yang 
memiliki kemampuan awal matematis tinggi dan sedang di kelas CPS 
secara signifikan lebih baik daripada peningkatan kemampuan 
metakognitif siswa yang memiliki kemampuan awal matematis tinggi dan 
sedang di kelas konvensional. Namun, peningkatan kemampuan 
metakognitif siswa yang memiliki kemampuan awal matematis rendah di 
kelas CPS maupun kelas konvensional tidak berbeda secara signifikan.
46
 
Adapun yang menyamakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian yang dilakukan Adang Effendi ialah sama-sama 
menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel moderator. Dimana 
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variabel bebasnya ialah model pembelajaran CPS dan variabel moderator 
yaitu kemampuan awal matematis siswa. 
Namun, adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika Wahyuni, dkk., Widayati, 
dkk., dan Adang Effendi yaitu peneliti menggunakan satu variabel bebas, satu 
variabel terikat dan variabel moderator. Dan peneliti juga ingin melihat serta 
menelaah pengaruh pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) 
terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari kemampuan awal matematis 
siswa menengah atas. Maka dari itu peneliti mengambil judul untuk rancangan 
penelitian yaitu Pengaruh Pembelajaran Model Creative Problem Solving 
(CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari Kemampuan Awal 
Matematis Siswa Menengah Atas. 
 
C. Konsep Operasional 
Guna menghindari terjadinya perbedaan pemahaman terhadap istilah-istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang 
membutuhkan kecermatan dalam merumuskan dan memutuskan 
keyakinan sendiri serta mampu mengambil keputusan dengan tepat. 




a. Focus (fokus), ialah memperhatikan atau menggambarkan situasi, isu-
isu, pertanyaan, masalah, atau hal-hal utama atau penting.  
b. Reason (bernalar), ialah upaya mendapatkan ide-ide yang cukup baik 
berdasarkan pertimbangan masuk akal. 
c. Inference (menyimpulkan), ialah memberikan pertimbangan apakah 
alasan yang dapat mendukung kesimpulan, dapat diterima dan 
seberapa kuat. 
d. Situation (situasi), ialah suatu keadaan yang melibatkan orang-orang 
dan tujuan-tujuannya, sejarah, pengetahuan, emosi, praduga-praduga, 
keanggotaan, dan keinginan/kepentingan-kepentingan. 
e. Clarity (kejelasan), ialah suatu keadaan yang dapat dimengerti dengan 
mudah dan tidak terdapat kekacauan/kerumitan. 
f. Overview (peninjauan), adalah memeriksa secara menyeluruh apa yang 
sudah ditemukan, diputuskan, dipertimbangkan, dipelajari, dan 
disimpulkan.  
Sedangkan penskoran kemampuan berpikir kritis yang digunakan 
pada penelitian ini terlihat pada tabel II.4 berikut: 
TABEL II.4 
PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS YANG 





Respon Siswa Terhadap Soal atau Masalah Skor 
Focus 
(fokus) 
Tidak menjawab 0 
Mengidentifikasi soal dengan salah dan tidak 
lengkap 
1 
Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi 







Respon Siswa Terhadap Soal atau Masalah Skor 
yang diberikan salah 
Mengidentifikasi soal dengan benar dan 
lengkap, menerapkan konsep dengan tepat 
tetapi jawaban yang diberikan salah 
3 
Mengidentifikasi soal dengan benar dan 
lengkap, menerapkan konsep dengan tepat 




Tidak menjawab 0 
Memberikan jawaban yang salah dan tidak 
memberikan alasan 
1 
Memberikan jawaban yang benar dan 
memberikan alasan yang kurang tepat 
2 
Memberikan jawaban dan alasan yang benar 
tetapi kurang lengkap 
3 
Memberikan jawaban dan alasan yang benar, 




Tidak menjawab 0 
Melakukan perhitungan yang salah dan tidak 
membuat kesimpulan 
1 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
salah dalam membuat kesimpulan 
2 
Melakukan perhitungan dengan benar tetapi 
kurang lengkap membuat kesimpulan 
3 
Melakukan perhitungan dengan benar dan 




Tidak menjawab 0 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 
yang salah dan tidak memberikan penyelesaian 
1 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 
dengan benar tetapi salah dalam memberikan 
penyelesaian 
2 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 
dengan benar tetapi kurang lengkap dalam 
memberikan penyelesaian 
3 
Menerapkan konsep pengetahuan sebelumnya 





Tidak menjawab 0 
Memberikan pernyataan yang salah dan tidak 
memberikan penjelasan 
1 
Memberikan pernyataan yang benar tetapi 







Respon Siswa Terhadap Soal atau Masalah Skor 
Memberikan pernyataan yang benar dan 
kurang lengkap dalam memberikan penjelasan 
3 
Memberikan pernyataan yang benar dan 





Tidak menjawab 0 
Terdapat kekeliruan dalam melakukan 
pemeriksaan dan tidak melakukan perhitungan 
1 
Terdapat kekeliruan dalam melakukan 
pemeriksaan dan salah melakukan perhitungan 
2 
Melakukan pemeriksaan  dengan benar tetapi 
melakukan perhitungan yang kurang lengkap 
3 
Melakukan pemeriksaan dengan benar dan 
melakukan perhitungan yang lengkap 
4 
 
2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 
Model pembelajaran CPS merupakan model pembelajaran 
bervariasi yang membutuhkan kreativitas tinggi untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan yang ada. Ada empat tahapan dari model 
pembelajaran CPS yang digunakan penelitian ini, diantaranya: 
a. Klarifikasi masalah, yaitu dengan pemberian penjelasan tentang 
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang 
penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 
b. Pengungkapan pendapat, yaitu siswa dapat mengungkapkan pendapat 
tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah. 
c. Evaluasi dan pemilihan, yaitu setiap kelompok mendiskusikan 
pendapat atau strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah. 
d. Implementasi, yaitu siswa mampu menentukan strategi mana yang 
dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 
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menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah 
tersebut. 
3. Kemampuan Awal Matematis 
Kemampuan awal merupakan kemampuan yang telah dimiliki 
siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan diberikan. 
Siswa akan lebih mudah mengikuti proses pembelajaran apabila siswa 
sudah memiliki kemampuan prasyarat yang merupakan sesuatu yang 
sudah diketahui sebelumnya.  
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Berdasarkan Kajian Teori yang telah 
dibahas di atas maka peneliti menyimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
1.     : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran model Creative Problem 
Solving (CPS) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
    : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran model Creative Problem Solving 
(CPS) dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
2.    : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mengikuti pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) 
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dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, jika 
ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. 
    : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 
mengikuti pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, jika 
ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. 
3.     : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran yang 
ditinjau dari kemampuan awal matematis terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
    : Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran yang 
ditinjau dari kemampuan awal matematis terhadap kemampuan 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya dan 
tujuan yang ingin dicapai, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah salah satu metode 
penelitian yang dianggap cocok untuk menguji tentang sebab dan akibat. 
Selain itu, penelitian eksperimen juga merupakan penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan. 
Pada penelitian eksperimen, semua variabel diluar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen dapat dikontrol.
1
 Pengertian eksperimen merupakan 
pendekatan penelitian yang cukup khas. Kekhasan tersebut dapat dilihat dari 
dua hal, yaitu: dapat menguji secara langsung pengaruh suatu variabel 
terhadap variabel lain dan dapat menguji hipotesis hubungan sebab akibat.
2
 
Dalam pelaksanaan penelitian eksperimen terdapat kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Dimana kedua kelompok tersebut diatur 
secara intensif sehingga kedua variabel mempunyai karakteristik yang sama 
atau mendekati sama. Hal yang membedakan dari kedua kelompok ialah pada 
kelompok eksperimen diberikan treatment atau perlakuan tertentu, sedangkan 
pada kelompok kontrol hanya diberikan pembelajaran berlangsung seperti 
                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 112. 
2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), hlm. 194. 
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biasanya. Dengan pertimbangan sulitnya pengontrolan terhadap semua 
variabel yang mempengaruhi variabel yang diteliti, maka jenis penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental atau eksperimen semu. 
Dalam pendidikan khususnya yang terkait dengan 
pendidikan/pembelajaran, jenis penelitian eksperimen semu ini merupakan 
jenis penelitian yang paling mungkin untuk dilakukan dikarenakan jenis 
penelitian ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.
3
 Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi dengan menggunakan eksperimen yang sebenarnya 
dan dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 
memanipulasikan semua variabel yang relevan.
4
 Adapun variabel-variabel 
yang sulit bahkan tidak dapat dikontrol bisa berupa suasana hati siswa, kondisi 
siswa yang tidak sehat, adanya les tambahan bahkan lainnya. 
Desain dalam penelitian ini menggunakan the nonequivalent posttest 
only control group design.
5
 Dalam desain ini pengukuran dilakukan sesudah 
perlakuan yang diukur berdasarkan perbedaan antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen. Dimana pada pelaksanaan desain ini 
sebelumnya diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen. Penelitian ini 
dilakukan pada dua kelas yang dipilih secara acak yaitu kelas pertama 
dijadikan kelas kontrol atau kelompok kontrol, kelas kedua dijadikan sebagai 
                                                 
3
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika 
(Bandung: PT Repika Aditama, 2017), hlm. 136. 
4
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 92. 
5
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Loc.Cit.  
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kelas eksperimen atau kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan yaitu 
menggunakan pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS).  Secara 







Kelompok Perlakuan Posttest 
KE X O1 
KK - O2 
 
Keterangan: 
KE = Kelompok eksperimen 
KK = Kelompok kontrol 
O1 = Posttest (Kelompok eksperimen) 
X = Perlakuan pembelajaran model CPS 
O2 = Posttest (Kelompok kontrol) 
Rancangan ini diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen yang diterapkan pembelajaran model CPS dan kelas kontrol 
diterapkan pembelajaran konvensional. Rancangan ini akan diuraikan dalam 
bentuk tabel di bawah ini: 
TABEL III.2 
HUBUNGAN PEMBELAJARAN MODEL CPS DAN 
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS DENGAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
 
Kelas 
Eksperimen (  ) Kontrol (  ) Kemampuan  
Awal Matematis 
Tinggi (  )           
  Sedang (  )            
Rendah (  )           
 
 





Keterangan:   
   =  Kemampuan berpikir kritis matematis terhadap 
pembelajaran model CPS 
   = Kemampuan berpikir kritis matematis terhadap 
pembelajaran konvensional 
 
     
 
= Kemampuan berpikir kritis matematis berkemampuan 
awal matematis tinggi dengan pembelajaran model CPS 
 
     
 
= Kemampuan berpikir kritis matematis berkemampuan 
awal matematis sedang dengan pembelajaran model CPS 
 
     
 
= Kemampuan berpikir kritis matematis berkemampuan 
awal matematis rendah dengan pembelajaran model CPS 
 
     
 
= Kemampuan berpikir kritis matematis berkemampuan 
awal matematis tinggi dengan pembelajaran konvensional 
 
     = Kemampuan berpikir kritis matematis berkemampuan 
awal matematis sedang dengan pembelajaran konvensional 
 
     
 
= Kemampuan berpikir kritis matematis berkemampuan 
awal matematis rendah dengan pembelajaran konvensional 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Plus Provinsi Riau siswa kelas 
XI pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian menyesuaikan 
jadwal pelajaran semester ganjil yang ada di sekolah tersebut. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 24 Juli sampai 21 Agustus 2019. Adapun 
pelaksanaan penelitian disajikan pada tabel  III.3 berikut. 
TABEL III.3 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
 
No.  Tanggal Kegiatan 
1 24 Juli 2019 
Pelaksanaan Tes Kemampuan 
Awal Matematis 
2 25 Maret – 20 April 2019 Pelaksanaan Penelitian 




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah himpunan semua individu yang dapat memberikan 
data dan informasi untuk suatu penelitian.
7
 Sedangkan sampel ialah sebagian 
dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.
8
 Suatu sampel dikatakan 
ideal jika dapat mewakili atau menggambarkan keadaan populasinya 
(representatif). Makin besar ukuran sampel mendekati populasi, maka peluang 
kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil ukuran 
sampel menjauhi populasi, maka semakin besar kesalahan generalisasi.
9
  
Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI SMA Negeri Plus Provinsi Riau tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan 
untuk pengambilan sampel pada posttest only control group design ini baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak 
(random). Teknik pengambilan sampel yang akan dilakukan pada desain ini 
adalah sampling purposive. 
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
10
 Pengambilan sampel ini memerhatikan pertimbangan 
bahwa kelas yang dipilih adalah kelas yang pelajaran matematikanya diajar 
oleh guru yang sama. Selain itu, kemampuan matematika setiap kelas yang 
diambil sebagai sampel penelitian adalah kelas-kelas dengan rata-rata nilai 
matematika yang relatif sama dan memiliki karakteristik yang tidak jauh 
berbeda. Berdasarkan pertimbangan guru matematika kelas XI Bu Adek 
                                                 
7
 Kadir, Statistik Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 118. 
8
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 54. 
9
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 102. 
10
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 124. 
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Chandra, M.Pd merekomendasikan kelas XI MS 1 dan XI MS 2. Menurut 
keterangan beliau, diyakini bahwa kedua kelas tersebut memiliki karakteristik 
yang sama dan memungkinkan kedua kelas tersebut bersifat homogen. 
Untuk memperkuat penentuan sampel peneliti menganalisis hasil tes 
kemampuan awal matematis siswa dengan melakukan uji perbandingan untuk 
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang 
homogen. Sebelum melakukan uji perbandingan terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis seperti uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kelas XI MS 1 dan XI MS 2 memiliki kemampuan awal 
yang sama. Sehingga peneliti memutuskan untuk kelas XI MS 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI MS 2 sebagai kelas kontrol. 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (variable independen), ialah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
(dependen).
11
 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
penerapan pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS). 
2. Variabel terikat (variable dependen), ialah variabel variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
12
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
                                                 
11





3. Variabel moderator, ialah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan 
memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan terikat.
13
 Variabel 
moderator pada penelitian ini adalah kemampuan awal matematis siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Teknik Tes 
Tes sebagai pengumpulan data berupa serangkaian pertanyaan, 
lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan, bakat dan kemampuan dari subjek penelitian.
14
 
Data tes yang digunakan pada penelitian ini berupa tes kemampuan awal 
matematis dan kemampuan berpikir kritis (posttest). Pengumpulan data 
untuk kemampuan awal matematis dan posttest dilakukan tes dengan 
menggunakan instrumen soal uraian sesuai indikator kemampuan berpikir 
kritis. 
Tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal 
matematis siswa sebagai prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sebelum 
menggunakan pembelajaran model CPS yang akan dilakukan pada awal 
pertemuan. Tes ini juga digunakan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan pembelajaran 
model CPS yang dilakukan pada akhir pertemuan (posttest). Tes ini 




 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kecana, 2011), hlm. 264. 
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diberikan kepada kedua sampel, yaitu kelas yang menggunakan 
pembelajaran model CPS dan kelas yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
2. Teknik Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.
15
 Observasi pada penelitian ini 
melibatkan guru mata pelajaran, peneliti dan siswa. Dan pada penelitian 
ini guru mata pelajaran akan mengisi lembar observasi guna melihat 
proses aktivitas peneliti dan siswa selama pembelajaran yang berlangsung 
di kelas eksperimen. Lembar observasi ini berguna untuk melihat sejauh 
mana pelaksanaan dari pembelajaran model CPS sudah terlaksana dengan 
baik atau belum.  
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus adalah seperangkat rencana serta pengaturan 
pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara sistematis memuat 
komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai 
penguasaan kompotensi dasar. Sehingga dalam pengertian lebih rinci, 
silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran yang tersusun dari kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 
                                                 
15
 Nana Syaodih Sukmadinata, Op.Cit., hlm. 220. 
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pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diartikan 
sebagai suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan 
media pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode 
pembelajaran, dan penilaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
16
 
Adapun kurikulum pembelajaran yang digunakan pada RPP ialah 
Kurikulum 2013. Dimana sebelum mengunakan RPP ini, terlebih 
dahulu dilakukan validasi oleh dosen pembimbing atau guru 
matematika. Guna untuk mengetahui apakah RPP sudah sesuai dengan 
kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan dan untuk 
memperoleh gambaran apakah RPP dapat diimplementasikan dengan 
baik. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitan ini ialah soal-soal tes dan lembar observasi. Soal-soal tes terdiri 
dari dua, yaitu soal tes kemampuan awal matematis dan soal tes 
kemampuan berpikir kritis. 
a. Soal Tes Kemampuan Awal Matematis 
Pada tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kemampuan awal matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
                                                 
16
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2009), hlm. 17. 
54 
 
kontrol yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Sebelum tes 
tersebut diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol, soal 
tersebut diujicobakan pada kelas selain kelas yang diteliti guna untuk 
melihat validitas butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran. 
b. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis (Posttest) 
Pada tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama pada 
perbedaan kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan 
pembelajaran model CPS. Dimana tes hasil belajar matematika ini 
dilakukan di akhir pertemuan (posttest) sesudah perlakuan diberikan. 
Kemudian hasil posttest dikelompokkan berdasarkan kemampuan awal 
matematis yang dapat dilihat pada lampiran K8. Sebelum tes tersebut 
diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol, soal tersebut 
diujicobakan pada kelas selain kelas yang diteliti guna untuk melihat 
validitas butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran.  
c. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan 
pencatatan. Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa checklist. 
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Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan 
aspek-aspek yang akan diamati.
17
  
Observer memberi tanda Checklist (     untuk menentukan 
seberapa terlaksananya sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. 
Lembar observasi pada penelitian ini berupa lembar observasi aktivitas 
guru dan lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan pembelajaran model Creative Problem 
Solving (CPS). Hasil lembar observasi dapat dilihat pada lampiran E1 
dan E2. 
Sebelumnya soal tes kemampuan awal matematis dan soal tes 
kemampuan berpikir kritis tersebut diujikan pada kelas selain kelas yang 
diteliti guna untuk melihat validitas butir soal, reliabilitas tes, daya 
pembeda dan tingkat kesukaran. 
1) Validitas butir soal 
Validitas adalah akurasi alat ukur terhadap yang diukur 
walaupun dilakukan berkali-kali dan di mana-mana.
18
  Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keshahihan suatu instrumen. 
Untuk melakukan uji validitas suatu soal, harus mengkolerasikan 
antara skor soal yang dimaksud dengan skor totalnya. Apabila 
                                                 
17
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 27. 
18
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 107. 
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Untuk melakukan koefisien kolerasi tersebut digunakan rumus 




    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑  
 





    = Koefisien validitas antara variabel   dan variabel  . 
  = Banyak subyek (testi) 
  = Hasil tes yang diperoleh testi 
  = Rata-rata nilai harian  
Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:
21
 
         
       
√      
 
Keterangan: 
  = Nilai t hitung 
    = Koefisien korelasi hasil r hitung 
  = Jumlah responden 
 
Distribusi (tabel  ) untuk        dan derajat kebebasan 
(      ). Kaidah penulisan: 
Jika                berarti valid, sebaliknya 
Jika                berarti tidak valid 
                                                 
19
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatitf dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm.126. 
20
 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafah Publising, 2010), hlm. 105. 
21
 Ibid., hlm. 85. 
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Hasil validitas soal uji coba kemampuan awal matematis dan 
uji coba posttest dapat dilihat pada lampiran H5 dan I5, disajikan 
secara singkat pada tabel berikut: 
TABEL III.4 
HASIL VALIDITAS SOAL UJI COBA 




                   Keterangan 
1a                   Valid 
1b                   Valid 
2a                   Tidak Valid 
2b                   Valid 
3                   Valid 
4a                   Valid 
4b                   Valid 
5                   Valid 
 
TABEL III.5 




                   Keterangan 
1                   Valid 
2                   Valid 
3a                   Valid 
3b                     Tidak Valid 
4a                   Valid 
4b                   Valid 
4c                   Valid 
5                   Tidak Valid 
6a                   Valid 
6b                   Tidak Valid 
 
2) Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan 
instrumen atau ketepatan siswa dalam menjawab atau evaluasi 
tersebut. Reliabilitas adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur 
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sehingga alat ukur itu dipercaya atau dapat diandalkan.
22
 Proses 
perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan dengan 
rumus Alpha, sebagai berikut:
23
 
a) Menghitung varians skor tiap-tiap item 
   
∑  
  







             = Varians skor tiap-tiap item 
∑  
      = Jumlah kuadrat item    
 ∑   
   = Jumlah item     dikuadratkan 
            = Jumlah responden 
 
b) Menjumlahkan varians semua item 
∑                  
 
Keterangan : 
∑                         = Jumlah varians semua item 
              = Varians item ke 1, 2, 3 dst 
 
c) Menghitung varians total  
   
∑  
  






            = Varians total 
∑  
     = Jumlah kuadrat   total 
 ∑   
   = Jumlah   total dikuadratkan 
            = Jumlah responden 
 
d) Masukkan nilai Alpha 
    
 





                                                 
22
 Burhan Bungin, Op.Cit., hlm. 106. 
23




        = Nilai reliabilitas 
∑     = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
        = Varians total 
        = Jumlah item 
 
Setelah mendapatkan nilai    , bandingkan dengan r tabel 
dengan kaidah keputusan: 
Jika            berarti reliabel 
Jika            berarti tidak reliabel 




KRITERIA RELIABILITAS BUTIR SOAL 
 
Besarnya     Interpretasi 
              Sangat tinggi 
              Tinggi  
              Cukup  
              Rendah  
         Sangat rendah 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal kemampuan 
awal matematis, koefisien     yang diperoleh ialah      . Jika 
dibandingkan dengan nilai tabel r product moment dengan       
     dengan taraf signifikan       , diperoleh            atau 
            sehingga dapat disimpulkan bahwa 8 butir soal 
kemampuan awal matematis yang telah diujicobakan tersebut reliabel 
dan memiliki interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran H6.  
                                                 
24
 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 
2012), hlm. 83. 
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Begitu juga dengan berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji 
coba soal posttest, koefisien     yang diperoleh ialah      . Jika 
dibandingkan dengan nilai tabel r product moment dengan       
     dengan taraf signifikan       , diperoleh            atau 
            sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 butir soal 
posttest yang telah diujicobakan tersebut reliabel dan memiliki 
interpretasi reliabilitas tinggi. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran I6. 
3) Indeks Kesukaran 
Pengujian terhadap indeks kesukaran dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kesukaran suatu tes. Dengan melakukan uji 
indeks kesukaran maka dapat diketahui apakah soal termasuk kategori 
sukar, sedang ataupun mudah. Soal yang baik untuk digunakan ialah 
soal yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
25
 
Indeks kesukaran soal diperoleh dengan menghitung persentase 
siswa dalam menjawab butir soal yang benar. Semakin kecil 
persentase menunjukkan bahwa butir soal semakin sukar dan semakin 
besar persentase menunjukkan bahwa soal semakin mudah. Adapun 
rumus yang digunakan sebagai berikut:
26
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 
370. 
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    = Indeks kesukaran butir soal 
   = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor maksimum ideal 
 




KRITERIA INDEKS KESUKARAN BUTIR SOAL 
 
Indeks Kesukaran Kriteria 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
 
Hasil perhitungan indeks kesukaran pada soal uji coba 
kemampuan awal matematis dan posttest dapat dilihat pada lampiran 
H7 dan I7 serta disajikan secara singkat pada tabel berikut. 
TABEL III.8 
HASIL INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA  
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1a      Mudah 
1b      Sedang 
2a      Mudah 
2b      Mudah 
3      Sedang 
4a      Sedang 
4b      Sukar 













HASIL INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA POSTTEST 
 
Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1      Sedang 
2      Sedang 
3a      Sukar 
3b      Mudah 
4a      Mudah 
4b      Sedang 
4c      Sedang 
5      Sukar 
6a      Sedang 
6b      Sukar 
 
4) Daya pembeda 
Perhitungan daya pembeda berguna untuk mengetahui sejauh 
mana suatu alat evaluasi (tes) dapat membedakan antara siswa yang 
berada pada kelompok bawah (kemampuan rendah) dan siswa yang 
berada pada kelompok atas (kemampuan tinggi).
28
 Soal yang baik 
untuk digunakan ialah soal yang memiliki daya pembeda minimal 
berkriteria baik. Dan apabila diperoleh soal yang memiliki daya 
pembeda cukup maka perlu direvisi dengan mengganti penggunaan 
bahasa yang lebih dimengerti siswa. Perhitungan daya beda butir tes 
menggunakan rumus tertentu  sebagai berikut:
29
 
   
     




   = Daya pembeda 
   = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
                                                 
28
 Ibid.,  hlm. 86-87. 
29
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 217. 
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      = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    = Skor maksimum ideal 
 





KRITERIA UJI DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 
 
Daya Pembeda Kriteria 
             Jelek 
             Cukup 
             Baik 
             Baik Sekali 
 
Hasil pengujian daya pembeda pada soal uji coba kemampuan 
awal matematis dan posttest dapat dilihat pada lampiran H8 dan I8 
serta terangkum pada tabel berikut. 
TABEL III.11 
HASIL UJI COBA DAYA PEMBEDA SOAL  
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
Butir Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1a      Jelek 
1b      Baik 
2a      Jelek 
2b      Baik 
3      Baik 
4a      Cukup 
4b      Cukup 
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HASIL UJI COBA DAYA PEMBEDA SOAL POSTTEST 
 
Butir Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1      Baik 
2      Baik 
3a      Baik 
3b   Jelek 
4a      Cukup 
4b      Baik 
4c      Jelek 
5      Jelek 
6a      Baik 
6b      Jelek 
 
Adapun untuk lebih jelasnya, rekapitulasi uji coba soal kemampuan 
awal matematis akan dijelaskan pada tabel III.13 berikut. 
TABEL III.13 
REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL 













Mudah Jelek Tidak Digunakan 
1b Valid Sedang Baik Digunakan 
2a Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
2b Valid Mudah Baik Digunakan 
3 Valid Sedang Baik Digunakan 
4a Valid Sedang Cukup Digunakan 
4b Valid Sukar Cukup Digunakan 
5 Valid Sedang Baik Digunakan 
 
Berdasarkan analisis soal kemampuan awal matematis, dapat 
disimpulkan bahwa peneliti memilih untuk menggunakan 6 dari 8 butir 
soal kemampuan awal matematis yang telah diuji cobakan. Hal tersebut 
dikarenakan dari 8 butir soal terdapat 1 butir soal yang tidak valid dan 1 
butir soal yang memiliki indeks kesukaran mudah dan daya pembeda 
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jelek. Sehingga peneliti memilih untuk membuang soal tersebut karena 
indikator yang ada pada soal tersebut juga terdapat pada soal yang lain. 
Kemudian untuk 2 butir soal yang memiliki daya pembeda cukup, peneliti 
melakukan perbaikan dalam penggunaan bahasa yang lebih dimengerti 
siswa. Maka soal kemampuan awal matematis yang peneliti gunakan 
hanya 6 butir soal yaitu nomor 1b, 2b, 3, 4a, 4b dan 5.    
Dan adapun rekapitulasi uji coba soal posttest akan dijelaskan pada 
tabel III.14 berikut. 
TABEL III.14 












Sedang Baik Digunakan 
2 Valid Sedang Baik Digunakan 
3a Valid Sukar Baik Digunakan 
3b Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan 
4a Valid Mudah Cukup Digunakan 
4b Valid Sedang Baik Digunakan 
4c Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
5 Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Digunakan 
6a Valid Sedang Baik Digunakan 
6b Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Digunakan 
 
Berdasarkan analisis soal posttest, dapat disimpulkan bahwa 
peneliti memilih untuk menggunakan 6 dari 10 butir soal posttest yang 
telah diuji cobakan. Hal tersebut dikarenakan dari 10 butir soal terdapat 3 
butir soal yang tidak valid dan 1 butir soal yang memiliki indeks 
kesukaran sedang dan daya pembeda jelek. Sehingga peneliti memilih 
untuk membuang soal tersebut karena indikator yang ada pada soal 
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tersebut juga terdapat pada soal yang lain. Kemudian untuk 1 butir soal 
yang memiliki daya pembeda cukup, peneliti melakukan perbaikan dalam 
penggunaan bahasa yang lebih dimengerti siswa. Maka soal posttest yang 
peneliti gunakan hanya 6 butir soal yaitu nomor 1, 2, 3a 4a, 4b, dan 6a.    
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
berupa data skor kemampuan awal matematis dan possttest kemampuan 
berpikir kritis. Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang dilakukan untuk menentukan uji statistik yang 
akan dilakukan. Adapun uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang bertujuan untuk mengetahui apakah data kedua kelompok 
sampel berdistribusi normal atau tidak. Jika sampel berdistribusi 
normal maka populasi juga berdistribusi normal, sehingga kesimpulan 
berdasarkan kesimpulan berlaku.  
Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas data 
menggunakan rumus “chi kuadrat” yaitu:
31
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 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, Op.Cit., hlm. 107. 
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   ∑




   
 
Keterangan: 
   = Nilai normalitas hitung 
   = Frekuensi observasi 
   = Frekuensi harapan 
Untuk menentukan       
  dengan (      ) dan taraf 
signifikan 0,05 kaidah keputusan: 
Jika        
        
  berarti data berdistribusi tidak normal 
Jika        
        
  berarti data berdistribusi normal 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai varians 
yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah uji F, yaitu:
32
 
        
             
             
 
Untuk        dengan                    dan 
                  dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah 
keputusan: 
Jika,               , berarti tidak homogen 
Jika,               , berarti homogen 
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 Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 186. 
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2. Uji Perbedaan 
Untuk uji perbedaan rata-rata skor dapat menggunakan uji-t jika 
datanya berdistribusi normal dan homogen, jika datanya  berdistribusi 
normal dan tidak homogen maka menggunakan uji t’, sedangkan jika tidak 
berdistribusi normal pengujian hipotesis langsung langsung dengan uji 
nonparametrik, salah satunya Mann-Whitney U. 
a. Uji-  
Jika data berdistribusi normal dan homogen maka pengujian 
hipotesis menggunakan uji  . Uji tes   merupakan uji parametrik yang 
digunakan untuk membedakan mean kelompok. Pada uji  , kedua 
sampel diambil dari dua populasi yang mempunyai varians yang sama. 
Adapun rumus uji-t sebagai berikut:
33
 
        
     
√(
   




   





    = Mean variabel X 
    = Mean variabel Y 
     = Standar deviasi X 
     = Standar deviasi Y 
   = Jumlah sampel 
 
Uji yang dilakukan adalah kriteria pengujian dengan taraf 
signifikan     . Adapun kaidah keputusan, jika: 
              , berarti data tidak terdapat perbedaan  
              , berarti data terdapat perbedaan  
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 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm. 207-208. 
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b. Uji    
Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians 
yang homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji   , yaitu:34 
   











  ̅̅ ̅ = Mean kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ = Mean kelas kontrol 
  
  = Variansi kelas eksperimen 
  
  = Variansi kelas kontrol 
   = Sampel kelas eksperimen 
   = Sampel kelas kontrol 
c. Uji statistik non-parametrik  
Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 




        
        
 
       dan            
        
 
    
 
Keterangan: 
   = Jumlah peringkat 1 
   = Jumlah peringkat 2 
   = Sampel kelas eksperimen 
   = Sampel kelas kontrol 
   = Jumlah rangking pada sampel    
   = Jumlah rangking pada sampel    
Uji perbedaan rata-rata skor digunakan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara kemampuan awal matematis siswa pada kelas 
                                                 
34
 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, Op.Cit., hlm. 138. 
35
 Ibid., hlm. 153. 
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yang dijadikan sampel. Uji yang dilakukan adalah kriteria pengujian 
dengan taraf signifikan     . Adapun kaidah keputusan, jika: 
Jika               , berarti data terdapat perbedaan 
Jika               , berarti data tidak terdapat perbedaan 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakan uji anova dua jalan (Two-Way Anova). Anova dua jalan 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang membandingkan perbedaan 
rata-rata dari sampel yang independen dengan melibatkan dua faktor atau 
lebih, dan untuk melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor yang terdiri 
dari dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.
36
   
Uji statistik anova dua jalan memilki ketentuan sebagai berikut: 
distribusi data harus normal dan variansi homogen. Adapun rumus 
perhitungan untuk mencari        adalah sebagai berikut:
37
 
     
    
    
 
     
    
    
 
    
     
    
   
    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
     = 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 308. 
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    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
     = 
   
      
 
     (Rata-rata Kuadrat) faktor     diperoleh dengan rumus: 
      = 
    
       
 
dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan        . 
    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 







    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 







     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 
                  
Adapaun     diperoleh dengan rumus: 
     = 
   
      
 
Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan     dengan     
(       ). Sementara     diperoleh dengan rumus: 





dan     (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    









G  = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat 
untuk seluruh sampel) 
N  = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan banyak 
sampel pada masing-masing sel) 
A = Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing baris 
pada faktor A) 
B  = Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-masing 
kolom pada faktor B) 
p   = Banyaknya kelompok pada faktor A 
q   = Banyaknya kelompok pada faktor B 
n   = Banyaknya sampel masing-masing 
 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
             
             
                                atau 
                atau (           
Setelah dilakukan perhitungan, kemudian hasilnya disimpulkan 
untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. Secara lebih rinci 
kesimpulan perhitungan uji anova dua jalan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
TABEL III.15 






Antar   
(Model Pembelajaran) 
       
Terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran 
model Creative Problem Solving 
(CPS) dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
      
Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa 
yang belajar menggunakan 
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pembelajaran model Creative 
Problem Solving (CPS) dengan 










Antar   
(Kemampuan Awal 
Matematis) 
       
Terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang 
mengikuti pembelajaran model 
Creative Problem Solving (CPS) 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, jika 
ditinjau dari kemampuan awal 
matematis siswa. 
      
Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
model Creative Problem Solving 
(CPS) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran 
konvensional, jika ditinjau dari 
kemampuan awal matematis 
siswa. 





      
Terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran yang 
ditinjau dari kemampuan awal 
matematis terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
      
Tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran yang 
ditinjau dari kemampuan awal 
matematis terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian antara 
lain: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menetapkan jadwal penelitian. 
b. Mengurus izin penelitian. 
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c. Menentukan sampel. 
d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas XI yaitu materi 
program linear. 
e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar observasi dan lembar soal tes siswa. 
f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu: kisi-
kisi soal tes kemampuan awal matematis, soal tes kemampuan awal 
matematis, kunci jawaban tes kemampuan awal matematis,  kisi-kisi 
posttest, soal posttest, kunci jawaban posttest, serta lembar observasi 
guru dan siswa. 
g. Sebelum diberikan pada sampel, instrumen diujicobakan untuk 
mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran 
soal. Peneliti mengujicobakan ke sekolah tempat peneliti melakukan 
penelitian yaitu kepada kelas XII. 
h. Menentukan siswa yang mempunyai kemampuan awal matematis 
tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
melalui tes kemampuan awal matematis dapat dilihat pada Lampiran J8. 
i. Menyusun pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok diambil 
secara heterogen pada kelas eksperimen. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 
menggunakan pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 
dengan pembelajaran model CPS, sedangkan kelas kontrol dengan 
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pembelajaran konvensional. Untuk teknis pelaksanaannya disesuaikan saat 
melakukan penelitian. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian ini peneliti melakukan hal-hal berikut ini: 
a. Peneliti memberikan posttest berupa tes kemampuan berpikir kritis 
yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah materi 
pelajaran yang dipelajari selesai. 
b. Menganalisa posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 







Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai                      atau           pada 
taraf signifikan 5%, yang berarti    diterima dan    ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti 
pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, jika ditinjau dari kemampuan awal 
matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai            
          atau           pada taraf signifikan 5%, yang berarti    
diterima dan   ditolak. 
3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau 
dari kemampuan awal matematis terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai                          atau 









Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran: 
1. Pembelajaran dengan model CPS hendaknya menjadi salah satu alternatif 
pembelajaran di kelas dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
2. Bagi pendidik dan calon pendidik, hendaknya pembelajaran matematika 
lebih mengembangkan pada kemampuan berpikir kritis siswa melalui 
model pembelajaran yang inovatif disamping pembelajaran yang biasa. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, agar meneliti kemampuan berpikir kritis 
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                       Nama Sekolah  :  SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
                       Mata Pelajaran  :  Matematika 
                       Kelas/Semester  :  XI / Ganjil 
                       Tahun Pelajaran :  2019/2020   
 
       Kompetensi Inti : 
KI 1 :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 









3.4 Menjelaskan program 





4.4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan 





1. Mengamati dan 
mengidentifikasi fakta 
pada pertidaksamaan 
linear dua variabel dan 
masalah kontekstual 
yang terkait. 





untuk menyelesaikan  
masalah kontekstual  
yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan linear 
dua variabel. 
3. Menyelesaikan masalah 
Tugas 
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Matematika 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  :   SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Kelas/Semester  :   XI / Ganjil 
Pertemuan :   1 dan 2 
Materi Pokok :   Program Linear 
Sub Materi : Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu      :   4 x 45 menit (4 JP) 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.4 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 
dengan menggunakan masalah konstektual. 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 
linear dua variabel. 
 
C. Indikator 






3.4.2 Membentuk model matematika dari suatu masalah program linear yang 
konstektual. 
3.4.3 Menentukan penyelesaian suatu pertidaksamaan linear dua variabel. 
3.4.4 Menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian. 
3.4.5 Menemukan syarat pertidaksamaan tidak memiliki penyelesaian. 
4.4.1 Membedakan pertidaksamaan linear dua variabel dengan 
pertidaksamaan linear lainnya. 
4.4.2 Menyusun pertidaksamaan linear dua variabel dari suatu masalah 
kontekstual. 
4.4.3 Menyelesaikan pertidaksamaan linear dua variabel. 
4.4.4 Menyajikan grafik pertidaksamaan linear dua variabel.  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan pertidaksamaan linear dua variabel. 
2. Siswa mampu membentuk model matematika dari suatu masalah program 
linear yang konstektual. 
3. Siswa mampu menentukan penyelesaian suatu pertidaksamaan linear dua 
variabel. 
4. Siswa mampu menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian. 
5. Siswa mampu menemukan syarat pertidaksamaan tidak memiliki 
penyelesaian. 
6. Siswa mampu membedakan pertidaksamaan linear dua variabel dengan 
pertidaksamaan linear lainnya. 
7. Siswa mampu menyusun pertidaksamaan linear dua variabel dari suatu 
masalah kontekstual. 
8. Siswa mampu menyelesaikan pertidaksamaan linear dua variabel. 
9. Siswa mampu menyajikan grafik pertidaksamaan linear dua variabel.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi Prasyarat : Persamaan dan sistem dua persamaan dua variabel 







Santi berbelanja di toko peralatan sekolah dengan uang yang 
tersedia Rp 250.000,00. Harga setiap barang di toko tersebut telah 
tersedia di daftar harga barang sehingga Santi dapat memperkirakan 
peralatan sekolah apa saja yang sanggup dia beli dengan uang yang dia 
miliki. Berdasarkan daftar harga, jika Santi membeli 2 seragam sekolah 
dan 3 buku maka dia masih mendapatkan uang kembalian. Dapatkah 
kamu memodelkan harga belanjaan Santi tersebut dan menggambarkan 
grafiknya? 
Perumusan masalah: 
Berdasarkan permasalahan di atas, dengan memisalkan harga seragam 
sekolah =   dan harga buku =   maka permasalahan di atas dapat 
dimodelkan sebagai berikut: 
Santi membeli 2 seragam sekolah dan 3 buku dan mendapatkan uang 
kembalian mempunyai arti              . 
Untuk menentukan himpunan penyelesaian              , kita pilih 
  dan   yang memenuhi              . selengkapnya kita sajikan 
pada tabel berikut: 
 









20.000 5.000 55.000 195.000 
30.000 6.000 78.000 172.000 
40.000 10.000 110.000 140.000 
50.000 20.000 160.000 90.000 







Daerah penyelesaian pertidaksamaan               
Keterangan gambar: 
 Daerah yang tidak diarsir adalah daerah yang memenuhi. 
 Garis putus-putus bermakna, tanda pertidaksamaan   atau . Untuk 
pertidaksamaan yang menggunakan tanda   atau , grafik garisnya 
berupa garis lurus. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : Papan Tulis 
2. Alat dan Bahan : Alat tulis, penggaris, kertas dan spidol 
3. Sumber Belajar : 
a. Sudianto Manullang, dkk. 2016. Matematika untuk 
SMA/MA/SMK/MAK-Edisi Revisi Kelas XI. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Sukino. 2017. Matematika Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1 Kelompok Wajib Edisi Revisi 2016. Jakarta: Erlangga. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
G. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Model : Creative Problem Solving (CPS)  
3. Metode : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
Dua orang guru dengan tinggi 
badan yang sama yaitu 160 cm 
sedang berdiri memandang puncak 
tiang bendera di sekolahnya. Guru 
pertama berdiri tepat 10 m di depan 
guru kedua. Jika sudut deviasi guru 
pertama 6 ° dan guru kedua   ° 
dapatkah kamu menghitung tinggi 
















1. Pendahuluan  Guru memulai proses 
pembelajaran dengan membaca 
doa dan mengabsen siswa. 
 Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk memulai pembelajaran 
dengan menanyakan kabar dan 
keadaan hari ini. 
 Guru menyampaikan judul materi 
yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yaitu pada 
Materi: Pertidaksamaan linear 
dua variabel 
 Guru menginformasikan model 
pembelajaran Creative Problem 
Solving dan menjelaskan 
mekanisme pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang digunakan. 
 Guru mengapersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa terkait pertidaksamaan linear 
satu variabel yang dihubungkan 
dengan materi yang akan 
dipelajari. “Anak-anak, apakah 
kalian masih ingat 











variabel? Coba jawablah 
pertanyaan berikut: 
1. Sebutkan bilangan asli yang 
lebih dari 2 dan kurang dari 7! 
2. Bentuk pertidaksamaan dari 
“bilangan y tidak lebih dari  
-2” 
3. Tentukan anggota himpunan 
dari       , jika p adalah 
bilangan asli.” 
Jawaban yang diharapkan: 
1. yaitu:       6 
2.      
3.        
       





  6 
  {         } 
 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
 Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa dengan 
membentuk kelompok yang tiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
heterogen yang bersifat permanen. 
 Guru memberikan suatu 
permasalahan berupa lembar soal 
yang berkaitan dengan masalah 













linear dua variabel. 
Santi berbelanja di toko peralatan 
sekolah dengan uang yang 
tersedia Rp 250.000,00. Harga 
setiap barang di toko tersebut 
telah tersedia di daftar harga 
barang sehingga Santi dapat 
memperkirakan peralatan sekolah 
apa saja yang sanggup dia beli 
dengan uang yang dia miliki. 
Berdasarkan daftar harga, jika 
Santi membeli 2 seragam sekolah 
dan 3 buku maka dia masih 
mendapatkan uang kembalian. 
Dapatkah kamu memodelkan 
harga belanjaan Santi tersebut 
dan menggambarkan grafiknya? 
 Siswa berkumpul dengan teman 
sekelompoknya untuk 
mendiskusikan dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
 Klarifikasi 
Masalah 
 Siswa memahami situasi 
permasalahan dan mendaftar fakta 
dan informasi yang ada, untuk 
kemudian diidentifikasi lebih 
lanjut.  
 Siswa mencari dan mendaftarkan 










mendasar yang terdapat pada 
permasalahan yang diberikan. 
 
Menanya 
 Guru membimbing dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai 
apa yang siswa baca, temukan, 
pahami berkenaan dengan 
permasalahan matematis yang ada 






 Setiap siswa mengungkapkan 
minimal satu alternatif ide yang 
sesuai dengan permasalahan. 
Kemudian  tiap kelompok 
mendaftarkan berbagai ide untuk 
mendapatkan dan menentukan 
berbagai solusi yang terbentuk 
melalui permasalahan yang 
diberikan.  
 
 Evaluasi dan 
Pemilihan 
Mengasosiasi 
 Setiap kelompok memilih dan 
menemukan ide yang paling tepat 
untuk dijadikan solusi dari 










diberikan sebagai masalah yang 
melibatkan pertidaksamaan linear 
dua variabel. 
 
 Implementasi Mengkomunikasikan 
 Siswa bersama kelompok 
menerapkan ide yang telah dipilih 
sebagai solusi  yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan. 
 Guru mengarahkan salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.  
 Siswa lain diberikan kesempatan 
untuk memberikan pendapat dan 
mengajukan pembenaran terhadap 
suatu solusi yang dikerjakan oleh 
kelompok yang presentasi.  
 Guru memberi koreksi dan 
meluruskan jika terjadi kekeliruan 
dan memberikan penguatan jika 
solusi yang ditemukan benar.  
3. Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberi siswa kuis 











pembelajaran hari ini. 
 Guru membahas permasalahan 
dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
 Guru memberitahukan materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian  
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Keterampilan : Aspek Keterampilan 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 1) 
 Keterampilan : Rubrik Pengamatan unjuk Kerja (Lampiran 1) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  :   SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Kelas/Semester  :   XI / Ganjil 
Pertemuan :   3 dan 4 
Materi Pokok :   Program Linear 
Sub Materi : Program Linear 
Alokasi Waktu      :   4 x 45 menit (4 JP) 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.4 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 
dengan menggunakan masalah konstektual. 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 
linear dua variabel. 
 
C. Indikator 






3.4.7 Mendefinisikan daerah penyelesaian suatu masalah program linear dua 
variabel. 
3.4.8 Mendefinisikan fungsi tujuan suatu masalah program linear dua 
variabel. 
4.4.5 Membentuk model matematika suatu masalah program linear dua 
variabel. 
4.4.6 Menyelesaikan masalah program linear dua variabel  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan program linear dua variabel. 
2. Siswa mampu mendefinisikan daerah penyelesaian suatu masalah program 
linear dua variabel. 
3. Siswa mampu mendefinisikan fungsi tujuan suatu masalah program linear 
dua variabel. 
4. Siswa mampu membentuk model matematika suatu masalah program 
linear dua variabel. 
5. Siswa mampu menyelesaikan masalah program linear dua variabel  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi Prasyarat : Pertidaksamaan linear dua variabel  
2. Materi Pembelajaran : Program Linear  
Permasalahan 
Sekelompok tani transmigran mendapatkan 10 hektar tanah yang 
dapat ditanami padi, jagung, dan palawija lain. Karena keterbatasan sumber 
daya petani harus menentukan berapa bagian yang harus ditanami padi dan 
berapa bagian yang harus ditanami jagung, sedangkan palawija lainnya 
ternyata tidak menguntungkan. Untuk suatu masa tanam, tenaga yang 
tersedia 1.550 jam per orang, pupuk juga terbatas, tak lebih dari 460 
kilogram, sedangkan air dan sumber daya lainnya cukup tersedia. Diketahui 
pula bahwa untuk menghasilkan 1 kuintal padi diperlukan 10 jam per orang 





per orang dan 3 kilogram pupuk. Kondisi tanah memungkinkan menghasilkan 
50 kuintal padi per hektar atau 20 kuintal jagung per hektar. Pendapatan 
petani dari 1 kuintal padi adalah Rp40.000,00 sedang dari 1 kuintal jagung 
Rp30.000,00 dan dianggap bahwa semua hasil tanamnya selalu habis terjual.  
Masalahnya bagi petani ialah bagaimanakah rencana produksi yang 
memaksimumkan pendapatan total?  
Perumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, diketahui bahwa setiap hektar menghasilkan 50 
kuintal padi. Artinya, untuk 1 kuintal padi diperlukan 0,02 hektar. Demikian 
juga, untuk 1 kuintal jagung diperlukan 0,05 hektar. 
Maka dapat dibuat alokasi setiap sumber sebagai berikut: 









Tanah 0,02 0,05 10 Hektar 
Tenaga 10 8 1.550 Jam per orang 
Pupuk 5 3 460 Kilogram 
Pendapatan 40 30  Ribuan Rupiah 
Catatan: 
1. Satuan jam per orang (man hour) adalah banyak orang kali banyak orang 
bekerja. 
Kita anggap (asumsi) bahwa setiap transmigran memiliki tenaga dan 
waktu yang relatif sama. 
2. Air dianggap berlimpah sehingga tidak menjadi kendala/keterbatasan. Jika 
ada kendala air maka satuannya adalah banyak jam membuka saluran 
tersier untuk mengalirkan air ke sawah. 
3. Batas ketersediannya dalam soal ini kebetulan semuanya berupa batas atas.  
Alternatif Penyelesaian: 
Misalkan 
  : banyak kuintal padi yang diproduksi oleh kelompok tani 





Adapun model matematika untuk masalah ini, adalah suatu sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel sebagai berikut: 
               
            
          
atau 
           
            
          
  kendala lahan 
  kendala tenaga 
  kendala pupuk 
Karena luas tanah/lahan, banyak waktu, dan banyak pupuk tidak mungkin 
negatif, kendala ini sebagai kendala nonnegatif, yaitu: 
   
   
} kendala nonnegatif 
Secara geometris, kendala (1) dan (2) dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Daerah penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan (1) dan (2) 
Untuk masalah ini, kelompok tani tentu hendak memaksimumkan 
pendapatan, melalui memperbanyak kuintal padi dan jagung yang dijual 
berturut-turut Rp 40.000,00 dan Rp 30.000,00. Rumusan ini disebut sebagai 
fungsi tujuan atau    (   ). Secara matematik dituliskan:  
Memaksimumkan:    (   )          (dalam satuan ribuan rupiah) 
Dengan daerah penyelesaian yang dsajikan pada gambar geometris, 
dengan dapat menentukan nilai maksimum fungsi    (   ). Untuk 









F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : Papan Tulis 
2. Alat dan Bahan : Alat tulis, penggaris, kertas dan spidol 
3. Sumber Belajar : 
a. Sudianto Manullang, dkk. 2016. Matematika untuk 
SMA/MA/SMK/MAK-Edisi Revisi Kelas XI. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Sukino. 2017. Matematika Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1 Kelompok Wajib Edisi Revisi 2016. Jakarta: Erlangga. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
G. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Model : Creative Problem Solving (CPS)  
3. Metode : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 






1. Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 
berdo’a untuk memulai pelajaran. 
 Guru melakukan absensi dan 
mengecek kesiapan siswa untuk 
memulai pembelajaran. 
 Guru menyampaikan judul materi 
yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yaitu pada 
Materi: Program Linear 
 Guru menjelaskan tentang model 
Creative Problem Solving (CPS) 
dan kegiatan apa yang dilakukan 
15 menit 
Dua orang guru dengan tinggi 
badan yang sama yaitu 160 cm 
sedang berdiri memandang puncak 
tiang bendera di sekolahnya. Guru 
pertama berdiri tepat 10 m di depan 
guru kedua. Jika sudut deviasi guru 
pertama   ° dan guru kedua   ° 
dapatkah kamu menghitung tinggi 











 Guru mengapersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa terkait pertidaksamaan linear 
dua variabel yang dihubungkan 
dengan materi yang akan 
dipelajari. “Untuk mempelajari 
program linear, kalian harus 
mengingat kembali mengenai 
pertidaksamaan linear dua 
variabel yang telah dipelajari 
sebelumnya.” “Anak-anak coba 
gambarkan daerah penyelesaian 
dari pertidaksamaan       ” 
Jawaban yang diharapkan: 
 
 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
 Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk duduk 
berkelompok sesuai telah 











 Guru memberikan suatu 
permasalahan dengan memberikan 
lembar soal yang berkaitan dengan 
masalah yang melibatkan program 
linear. 
Sekelompok tani 
transmigran mendapatkan 10 
hektar tanah yang dapat ditanami 
padi, jagung, dan palawija lain. 
Karena keterbatasan sumber daya 
petani harus menentukan berapa 
bagian yang harus ditanami padi 
dan berapa bagian yang harus 
ditanami jagung, sedangkan 
palawija lainnya ternyata tidak 
menguntungkan. Untuk suatu 
masa tanam, tenaga yang tersedia 
1.550 jam per orang, pupuk juga 
terbatas, tak lebih dari 460 
kilogram, sedangkan air dan 
sumber daya lainnya cukup 
tersedia. Diketahui pula bahwa 
untuk menghasilkan 1 kuintal padi 
diperlukan 10 jam per orang 
tenaga dan 5 kilogram pupuk, dan 
untuk 1 kuintal jagung diperlukan 
8 jam per orang dan 3 kilogram 










memungkinkan menghasilkan 50 
kuintal padi per hektar atau 20 
kuintal jagung per hektar. 
Pendapatan petani dari 1 kuintal 
padi adalah Rp40.000,00 sedang 
dari 1 kuintal jagung Rp30.000,00 
dan dianggap bahwa semua hasil 
tanamnya selalu habis terjual.  
Masalahnya bagi petani ialah 
bagaimanakah rencana produksi 
yang memaksimumkan pendapatan 
total?  
 Guru membimbing siswa untuk 
berpartisipasi bersama kelompok 
untuk mendiskusikan dan 




 Siswa memahami situasi 
permasalahan dan mendaftar fakta 
dan informasi yang ada, untuk 
kemudian diidentifikasi lebih 
lanjut.  
 Siswa mendaftarkan permasalahan 
apa yang paling mendasar yang 














memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya berkenaan 
dengan permasalahan matematis 






 Setiap siswa mengungkapkan 
minimal satu alternatif ide dan 
kemudian  tiap kelompok 
mendaftarkan berbagai ide untuk 
mendapatkan dan menentukan 
berbagai solusi yang terbentuk 
melalui permasalahan yang 
diberikan.  
 
 Evaluasi dan 
Pemilihan 
Mengasosiasi 
 Setiap kelompok menetapkan ide 
yang paling cocok untuk dijadikan 
solusi dari permasalahan yang 
diberikan sebagai masalah yang 
melibatkan program linear. 
 
 Implementasi Mengkomunikasikan 
 Siswa bersama kelompok 
menerapkan ide yang telah dipilih 
sebagai solusi  yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan. 











mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.  
 Guru memberi kesempatan kepada 
kelompok lain untuk menyanggah, 
bertanya atau memberi masukan. 
 Guru memberi koreksi dan 
meluruskan jika terjadi kekeliruan 
dan memberikan penguatan jika 
solusi yang ditemukan benar.  
3. Penutup  Guru mengajak siswa untuk 
melakukan refleksi pembelajaran 
serta menunjuk siswa secara acak 
untuk mengemukakan pendapatnya 
mengenai pengalaman belajar 
materi program linear. 
 Guru memberi siswa kuis 
individual sebagai penguatan 
tentang materi program linear. 
 Guru membahas permasalahan 
dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
 Guru memberitahukan materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri pembelajaran 









I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian  
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Keterampilan : Aspek Keterampilan 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 2) 
 Keterampilan : Rubrik Pengamatan unjuk Kerja (Lampiran 2) 
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Kepala SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  :   SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Kelas/Semester  :   XI / Ganjil 
Pertemuan :   5 dan 6 
Materi Pokok :   Program Linear 
Sub Materi : Menentukan Nilai Optimum (Nilai 
Maksimum atau Nilai Minimum) dan Kasus 
Daerah Penyelesaian dari Permasalahan 
Kontekstual. 
Alokasi Waktu      :   4 x 45 menit (4 JP) 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.4 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 
dengan menggunakan masalah konstektual. 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 







3.4.9 Menjelaskan metode uji titik pojok. 
3.4.10  Menjelaskan metode garis selidik. 
3.4.11 Menjelaskan nilai optimum suatu masalah program linear dua variabel. 
3.4.12 Menjelaskan penyelesaian permasalahan kontekstual. 
4.4.7 Menerapkan metode uji titik pojok untuk menyelesaikan program 
linear dua variabel. 
4.4.8 Menerapkan metode garis selidik untuk menyelesaikan program linear 
dua variabel. 
4.4.9 Menginterpretasikan penyelesaian yang ditemukan secara kontekstual. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan metode uji titik pojok. 
2. Siswa mampu menjelaskan metode garis selidik. 
3. Siswa mampu menjelaskan nilai optimum suatu masalah program linear 
dua variabel. 
4. Siswa mampu menjelaskan penyelesaian permasalahan kontekstual. 
5. Siswa mampu menerapkan metode uji titik pojok untuk menyelesaikan 
program linear dua variabel. 
6. Siswa mampu menerapkan metode garis selidik untuk menyelesaikan 
program linear dua variabel. 
7. Siswa mampu menginterpretasikan penyelesaian yang ditemukan secara 
kontekstual. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi Prasyarat : Program linear 
2. Materi Pembelajaran : Menentukan nilai optimum (nilai maksimum atau 










Suatu pabrik farmasi menghasilkan dua jenis kapsul obat flu yang 
diberi Fluin dan Fluon. Tiap-tiap kapsul memuat tiga unsur (ingredient) 
utama dengan kadar kandungannya tertera dalam tabel. Menurut dokter, 
seseorang yang sakit flu akan sembuh jika dalam tiga hari (secara rata-rata) 
minimal menelan 12 grain aspirin, 74 grain bikarbonat dan 24 grain kodein. 
Jika harga Fluin Rp500,00 dan Fluon Rp600,00 per kapsul, bagaimana 
rencana (program) pembelian seorang pasien flu (artinya berapa kapsul 
Fluin dan berapa kapsul Fluon harus dibeli) supaya cukup untuk 
menyembuhkannya dan meminimumkan ongkos pembelian total? 
Kandungan Unsur (dalam grain) 
Unsur 
Banyak grain per kapsul 
Fluin Fluon 
Aspirin 2 1 
Bikarbonat 5 8 
Kodein 1 6 
 
Alternatif Penyelesaian: 
Unsur Fluin Fluon Batas Minimum 
Aspirin 2 1 12 
Bikarbonat 5 8 74 
Kodein 1 6 24 
Harga 500 600  
Dari tabel dapat dimisalkan: 
  : banyak kapsul Fluin yang dibeli 
  : banyak kapsul Fluon yang dibeli 
Maka bentuk masalah program linear masalahnya, ialah: 
        
         





    
    
Dan meminimumkan    (   )        (dalam ratusan rupiah) 
 
Daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan 
Maka diperoleh nilai fungsi    (   )        (dalam ratus rupiah) pada 
lima titik sudut daerah penyelesaian dengan menggunakan metode uji titik pojok: 
 (   )        (dalam ratus rupiah) 
 (    )     ( )     (  )         
 (    )     ( )     (  )        
 (   )     ( )     ( )        
 (





)     (
   
  
)     (
  
  
)          
 (    )     (  )     ( )         
Untuk memastikannya, kita selidiki nilai fungsi    (   )        pada 
daerah penyelesaian, dengan cara menggeser (ke kiri atau ke kanan; ke atas atau 
ke bawah). Kita namakan garis         sebagai garis selidik, untuk   






Nilai garis selidik    (   )        pada daerah penyelesaian 
Misalnya, kita pilih 3 titik yang terdapat pada penyelesaian, yaitu titik 
 (    ),  (    ) dan  (     )  sedemikian sehingga terbentuk garis 
        ,          , dan          , seperti yang disajikan 
pada gambar. Karena ingin menentukan nilai minimum fungsi, maka garis 
         digeser ke bawah hingga ditemukan nilai minimum fungsi, 
yaitu 5.800 pada titik (2,8). 
Jadi, agar pasien flu sembuh, harus mengkonsumsi 2 kapsul fluin dan 8 
kapsul fluon dengan baiaya Rp 5.800,00. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : Papan Tulis 
2. Alat dan Bahan : Alat tulis, penggaris, kertas dan spidol 
3. Sumber Belajar : 
a. Sudianto Manullang, dkk. 2016. Matematika untuk 
SMA/MA/SMK/MAK-Edisi Revisi Kelas XI. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Sukino. 2017. Matematika Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1 Kelompok Wajib Edisi Revisi 2016. Jakarta: Erlangga. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
 
Dua orang guru dengan tinggi 
badan yang sama yaitu 160 cm 
sedang berdiri memandang puncak 
tiang bendera di sekolahnya. Guru 
pertama berdiri tepat 10 m di depan 
guru kedua. Jika sudut deviasi guru 
pertama   ° dan guru kedua   ° 
dapatkah kamu menghitung tinggi 





G. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Model : Creative Problem Solving (CPS)  
3. Metode : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 






1. Pendahuluan  Guru mengucapkan salam kepada 
siswa dan meminta salah satu 
siswa untuk meminpin doa.  
 Guru menyapa siswa dan 
menyiapkan kondisi fisik kelas 
agar siap menerima pelajaran. 
 Guru menyampaikan judul materi 
dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai kepada siswa yaitu 
Materi: Menentukan Nilai 
Optimum (Nilai Maksimum atau 
Nilai Minimum) dan Kasus Daerah 
Penyelesaian dari Permasalahan 
Kontekstual. 
 Guru menyampaikan model 
pembelajaran yang akan digunakan 
kepada siswa. 
 Guru mengapersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa yang dihubungkan dengan 
materi yang akan dipelajari. 











nilai optimum dari suatu 
permasalahan, kalian harus 
mengingat kembali membuat 
model matematika dan fungsi 
tujuan dari permasalahan yang 
mana telah kita pelajari pertemuan 
sebelumnya. “Anak-anak coba 
buatlah model matematika dan 
fungsi tujuan dari permasalahan 
ini: 
“Pak Benni, seorang penjaja 
buah-buahan yang menggunakan 
gerobak menjual apel dan pisang. 
Harga pembelian apel Rp18.000,- 
tiap kilogram dan pisang 
Rp8.000,- tiap kilogram. Beliau 
hanya memiliki modal 
Rp2.000.000,- sedangkan muatan 
gerobak tidak lebih dari 450 
kilogram. Padahal keuntungan 
tiap kilogram apel 2 kali 
keuntungan tiap kilogram pisang.” 
Jawaban yang diharapkan: 
Model matematika:  
            
        
   ,     










 (   )       
 
2. Kegiatan Inti Mengamati 
 Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk duduk 
berkelompok sesuai telah 
ditentukan pertemuan sebelumnya. 
 Guru memberikan suatu 
permasalahan dengan memberikan 
lembar soal permasalahan yang 
berkaitan menentukan nilai 
optimum (nilai maksimum atau 
nilai minimum) dan kasus daerah 
penyelesaian dari permasalahan 
kontekstual. 
 Guru membimbing siswa untuk 
berpartisipasi bersama kelompok 
untuk mendiskusikan dan 





 Siswa memahami situasi 
permasalahan, mendaftar fakta 
dan informasi yang ada untuk 
kemudian diidentifikasi lebih 
lanjut.  
 Siswa mencari dan mendaftarkan 
permasalahan apa yang paling 
mendasar yang terdapat pada 












 Guru membimbing dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai 
apa yang siswa baca, temukan, 
pahami berkenaan dengan 
permasalahan matematis yang ada 





 Setiap siswa mengungkapkan 
minimal satu alternatif ide yang 
sesuai dengan permasalahan. 
Kemudian  tiap kelompok 
mendaftarkan berbagai ide untuk 
mendapatkan dan menentukan 
berbagai solusi yang terbentuk 
melalui permasalahan yang 
diberikan.  
 
 Evaluasi dan 
Pemilihan 
Mengasosiasi 
 Setiap kelompok memilih dan 
menemukan ide yang paling tepat 
untuk dijadikan solusi dari 
permasalahan matematis yang 
diberikan sebagai masalah yang 
melibatkan menentukan nilai 










(nilai maksimum atau nilai 
minimum) dan kasus daerah 
penyelesaian dari permasalahan 
kontekstual. 
 
 Implementasi Mengkomunikasikan 
 Siswa bersama kelompok 
menerapkan ide yang telah dipilih 
sebagai solusi  yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan. 
 Guru mengarahkan salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas.  
 Siswa lain diberikan kesempatan 
untuk memberikan pendapat dan 
mengajukan pembenaran terhadap 
suatu solusi yang dikerjakan oleh 
kelompok yang presentasi.   
 Guru memberi koreksi dan 
meluruskan jika terjadi kekeliruan 
dan memberikan penguatan jika 
solusi yang ditemukan benar.  
 
3. Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan dari kegiatan 












 Guru memberi siswa kuis 
individual sebagai penguatan 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru membahas permasalahan 
dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
 Guru memberitahukan materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian  
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Keterampilan : Aspek Keterampilan 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 3) 
















  Pekanbaru, 14 Agustus 2019 
Guru Mata Pelajaran       Peneliti 
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NIP. 19841129 200903 2 003    NIM. 11515200179 
  
     
Mengetahui 
Kepala SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  :   SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Kelas/Semester  :   XI / Ganjil 
Pertemuan :   1 dan 2 
Materi Pokok :   Program Linear 
Sub Materi : Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 
Alokasi Waktu      :   4 x 45 menit (4 JP) 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.4 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 
dengan menggunakan masalah konstektual. 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 
linear dua variabel. 
 
C. Indikator 






3.4.2 Membentuk model matematika dari suatu masalah program linear yang 
konstektual. 
3.4.3 Menentukan penyelesaian suatu pertidaksamaan linear dua variabel. 
3.4.4 Menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian. 
3.4.5 Menemukan syarat pertidaksamaan tidak memiliki penyelesaian. 
4.4.1 Membedakan pertidaksamaan linear dua variabel dengan 
pertidaksamaan linear lainnya. 
4.4.2 Menyusun pertidaksamaan linear dua variabel dari suatu masalah 
kontekstual. 
4.4.3 Menyelesaikan pertidaksamaan linear dua variabel. 
4.4.4 Menyajikan grafik pertidaksamaan linear dua variabel.  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan pertidaksamaan linear dua variabel. 
2. Siswa mampu membentuk model matematika dari suatu masalah program 
linear yang konstektual. 
3. Siswa mampu menentukan penyelesaian suatu pertidaksamaan linear dua 
variabel. 
4. Siswa mampu menemukan syarat pertidaksamaan memiliki penyelesaian. 
5. Siswa mampu menemukan syarat pertidaksamaan tidak memiliki 
penyelesaian. 
6. Siswa mampu membedakan pertidaksamaan linear dua variabel dengan 
pertidaksamaan linear lainnya. 
7. Siswa mampu menyusun pertidaksamaan linear dua variabel dari suatu 
masalah kontekstual. 
8. Siswa mampu menyelesaikan pertidaksamaan linear dua variabel. 
9. Siswa mampu menyajikan grafik pertidaksamaan linear dua variabel.  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi Prasyarat : Persamaan dan sistem dua persamaan dua variabel 







Santi berbelanja di toko peralatan sekolah dengan uang yang 
tersedia Rp 250.000,00. Harga setiap barang di toko tersebut telah 
tersedia di daftar harga barang sehingga Santi dapat memperkirakan 
peralatan sekolah apa saja yang sanggup dia beli dengan uang yang dia 
miliki. Berdasarkan daftar harga, jika Santi membeli 2 seragam sekolah 
dan 3 buku maka dia masih mendapatkan uang kembalian. Dapatkah 
kamu memodelkan harga belanjaan Santi tersebut dan menggambarkan 
grafiknya? 
Perumusan masalah: 
Berdasarkan permasalahan di atas, dengan memisalkan harga seragam 
sekolah =   dan harga buku =   maka permasalahan di atas dapat 
dimodelkan sebagai berikut: 
Santi membeli 2 seragam sekolah dan 3 buku dan mendapatkan uang 
kembalian mempunyai arti              . 
Untuk menentukan himpunan penyelesaian              , kita pilih 
  dan   yang memenuhi              . selengkapnya kita sajikan 
pada tabel berikut: 
 









20.000 5.000 55.000 195.000 
30.000 6.000 78.000 172.000 
40.000 10.000 110.000 140.000 
50.000 20.000 160.000 90.000 







Daerah penyelesaian pertidaksamaan               
Keterangan gambar: 
 Daerah yang tidak diarsir adalah daerah yang memenuhi. 
 Garis putus-putus bermakna, tanda pertidaksamaan   atau . Untuk 
pertidaksamaan yang menggunakan tanda   atau , grafik garisnya 
berupa garis lurus. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : Papan Tulis 
2. Alat dan Bahan : Alat tulis, penggaris, kertas dan spidol 
3. Sumber Belajar : 
a. Sudianto Manullang, dkk. 2016. Matematika untuk 
SMA/MA/SMK/MAK-Edisi Revisi Kelas XI. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Sukino. 2017. Matematika Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1 Kelompok Wajib Edisi Revisi 2016. Jakarta: Erlangga. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
G. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
Dua orang guru dengan tinggi 
badan yang sama yaitu 160 cm 
sedang berdiri memandang puncak 
tiang bendera di sekolahnya. Guru 
pertama berdiri tepat 10 m di depan 
guru kedua. Jika sudut deviasi guru 
pertama 6 ° dan guru kedua   ° 
dapatkah kamu menghitung tinggi 
















1. Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 
mempersiapkan siswa secara fisik 
dan psikis dengan cara mengajak 
siswa berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru menyampaikan judul materi 
dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai kepada siswa. 
 Guru mengapersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa terkait pertidaksamaan linear 
satu variabel yang dihubungkan 
dengan materi yang akan 
dipelajari. “Anak-anak, apakah 
kalian masih ingat 
pertidaksamaan linear satu 
variabel? Coba jawablah 
pertanyaan berikut: 
1. Sebutkan bilangan asli yang 
lebih dari 2 dan kurang dari 7! 
2. Bentuk pertidaksamaan dari 
“bilangan y tidak lebih dari  
-2” 
3. Tentukan anggota himpunan 













Jawaban yang diharapkan: 
1. yaitu:       6 
2.      
3.        
       





  6 
  {         } 
 
2. Kegiatan Inti  Guru memberikan suatu 
permasalahan berupa lembar soal 
yang berkaitan dengan masalah 
yang melibatkan pertidaksamaan 
linear dua variabel. 
Santi berbelanja di toko peralatan 
sekolah dengan uang yang 
tersedia Rp 250.000,00. Harga 
setiap barang di toko tersebut 
telah tersedia di daftar harga 
barang sehingga Santi dapat 
memperkirakan peralatan sekolah 
apa saja yang sanggup dia beli 
dengan uang yang dia miliki. 
Berdasarkan daftar harga, jika 
Santi membeli 2 seragam sekolah 
dan 3 buku maka dia masih 
mendapatkan uang kembalian. 
Dapatkah kamu memodelkan 













dan menggambarkan grafiknya? 
 
Mengamati 
 Guru meminta setiap siswa untuk 
mengamati dan memahami 
permasalahan pada lembar soal 
yang telah diberikan. 
 
Menanya 
 Guru mengarahkan siswa untuk 




 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membahas dan 
berdiskusi dengan teman 
sebangkunya untuk menyelesaikan 




 Selama siswa menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada 
lembar soal, guru memperhatikan 
dan mengarahkan siswa bila ada 














 Guru bersama dengan siswa 
membahas penyelesaian 
permasalahan yang berkaitan 
pertidaksamaan linear dua variabel 
di papan tulis. 
3. Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberi siswa kuis 
individual sebagai penguatan 
pembelajaran hari ini. 
 Guru membahas permasalahan 
dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
 Guru memberitahukan materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
25 menit 
 
I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian  
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Keterampilan : Aspek Keterampilan 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 1) 





        Pekanbaru, 30 Juli 2019  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  :   SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Kelas/Semester  :   XI / Ganjil 
Pertemuan :   3 dan 4 
Materi Pokok :   Program Linear 
Sub Materi : Program Linear 
Alokasi Waktu      :   4 x 45 menit (4 JP) 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.4 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 
dengan menggunakan masalah konstektual. 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 
linear dua variabel. 
 
C. Indikator 






3.4.7 Mendefinisikan daerah penyelesaian suatu masalah program linear dua 
variabel. 
3.4.8 Mendefinisikan fungsi tujuan suatu masalah program linear dua 
variabel. 
4.4.5 Membentuk model matematika suatu masalah program linear dua 
variabel. 
4.4.6 Menyelesaikan masalah program linear dua variabel  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan program linear dua variabel. 
2. Siswa mampu mendefinisikan daerah penyelesaian suatu masalah program 
linear dua variabel. 
3. Siswa mampu mendefinisikan fungsi tujuan suatu masalah program linear 
dua variabel. 
4. Siswa mampu membentuk model matematika suatu masalah program 
linear dua variabel. 
5. Siswa mampu menyelesaikan masalah program linear dua variabel  
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi Prasyarat : Pertidaksamaan linear dua variabel  
2. Materi Pembelajaran : Program Linear  
Permasalahan 
Sekelompok tani transmigran mendapatkan 10 hektar tanah yang 
dapat ditanami padi, jagung, dan palawija lain. Karena keterbatasan sumber 
daya petani harus menentukan berapa bagian yang harus ditanami padi dan 
berapa bagian yang harus ditanami jagung, sedangkan palawija lainnya 
ternyata tidak menguntungkan. Untuk suatu masa tanam, tenaga yang 
tersedia 1.550 jam per orang, pupuk juga terbatas, tak lebih dari 460 
kilogram, sedangkan air dan sumber daya lainnya cukup tersedia. Diketahui 
pula bahwa untuk menghasilkan 1 kuintal padi diperlukan 10 jam per orang 





per orang dan 3 kilogram pupuk. Kondisi tanah memungkinkan menghasilkan 
50 kuintal padi per hektar atau 20 kuintal jagung per hektar. Pendapatan 
petani dari 1 kuintal padi adalah Rp40.000,00 sedang dari 1 kuintal jagung 
Rp30.000,00 dan dianggap bahwa semua hasil tanamnya selalu habis terjual.  
Masalahnya bagi petani ialah bagaimanakah rencana produksi yang 
memaksimumkan pendapatan total?  
Perumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, diketahui bahwa setiap hektar menghasilkan 50 
kuintal padi. Artinya, untuk 1 kuintal padi diperlukan 0,02 hektar. Demikian 
juga, untuk 1 kuintal jagung diperlukan 0,05 hektar. 
Maka dapat dibuat alokasi setiap sumber sebagai berikut: 









Tanah 0,02 0,05 10 Hektar 
Tenaga 10 8 1.550 Jam per orang 
Pupuk 5 3 460 Kilogram 
Pendapatan 40 30  Ribuan Rupiah 
Catatan: 
1. Satuan jam per orang (man hour) adalah banyak orang kali banyak orang 
bekerja. 
Kita anggap (asumsi) bahwa setiap transmigran memiliki tenaga dan 
waktu yang relatif sama. 
2. Air dianggap berlimpah sehingga tidak menjadi kendala/keterbatasan. Jika 
ada kendala air maka satuannya adalah banyak jam membuka saluran 
tersier untuk mengalirkan air ke sawah. 
3. Batas ketersediannya dalam soal ini kebetulan semuanya berupa batas atas.  
Alternatif Penyelesaian: 
Misalkan 
  : banyak kuintal padi yang diproduksi oleh kelompok tani 





Adapun model matematika untuk masalah ini, adalah suatu sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel sebagai berikut: 
               
            
          
atau 
           
            
          
  kendala lahan 
  kendala tenaga 
  kendala pupuk 
Karena luas tanah/lahan, banyak waktu, dan banyak pupuk tidak mungkin 
negatif, kendala ini sebagai kendala nonnegatif, yaitu: 
   
   
} kendala nonnegatif 
Secara geometris, kendala (1) dan (2) dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Daerah penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan (1) dan (2) 
Untuk masalah ini, kelompok tani tentu hendak memaksimumkan 
pendapatan, melalui memperbanyak kuintal padi dan jagung yang dijual 
berturut-turut Rp 40.000,00 dan Rp 30.000,00. Rumusan ini disebut sebagai 
fungsi tujuan atau    (   ). Secara matematik dituliskan:  
Memaksimumkan:    (   )          (dalam satuan ribuan rupiah) 
Dengan daerah penyelesaian yang dsajikan pada gambar geometris, 
dengan dapat menentukan nilai maksimum fungsi    (   ). Untuk 









F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : Papan Tulis 
2. Alat dan Bahan : Alat tulis, penggaris, kertas dan spidol 
3. Sumber Belajar : 
a. Sudianto Manullang, dkk. 2016. Matematika untuk 
SMA/MA/SMK/MAK-Edisi Revisi Kelas XI. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Sukino. 2017. Matematika Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1 Kelompok Wajib Edisi Revisi 2016. Jakarta: Erlangga. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
G. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 
mempersiapkan siswa secara psikis 
dengan cara mengajak siswa 
berdoa. 
 Guru melakukan absensi dan 
mengecek kesiapan siswa untuk 
memulai pembelajaran. 
 Guru menyampaikan judul materi 
dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai kepada siswa. 
 Guru mengapersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa terkait pertidaksamaan linear 
15 menit 
Dua orang guru dengan tinggi 
badan yang sama yaitu 160 cm 
sedang berdiri memandang puncak 
tiang bendera di sekolahnya. Guru 
pertama berdiri tepat 10 m di depan 
guru kedua. Jika sudut deviasi guru 
pertama   ° dan guru kedua   ° 
dapatkah kamu menghitung tinggi 





dua variabel yang dihubungkan 
dengan materi yang akan 
dipelajari. “Untuk mempelajari 
program linear, kalian harus 
mengingat kembali mengenai 
pertidaksamaan linear dua 
variabel yang telah dipelajari 
sebelumnya.” “Anak-anak coba 
gambarkan daerah penyelesaian 
dari pertidaksamaan       ” 
Jawaban yang diharapkan: 
 
 
 Kegiatan Inti  Guru memberikan suatu 
permasalahan dengan memberikan 
lembar soal yang berkaitan dengan 
masalah yang melibatkan program 
linear. 
Sekelompok tani 
transmigran mendapatkan 10 
hektar tanah yang dapat ditanami 
padi, jagung, dan palawija lain. 
Karena keterbatasan sumber daya 
petani harus menentukan berapa 








dan berapa bagian yang harus 
ditanami jagung, sedangkan 
palawija lainnya ternyata tidak 
menguntungkan. Untuk suatu 
masa tanam, tenaga yang tersedia 
1.550 jam per orang, pupuk juga 
terbatas, tak lebih dari 460 
kilogram, sedangkan air dan 
sumber daya lainnya cukup 
tersedia. Diketahui pula bahwa 
untuk menghasilkan 1 kuintal padi 
diperlukan 10 jam per orang 
tenaga dan 5 kilogram pupuk, dan 
untuk 1 kuintal jagung diperlukan 
8 jam per orang dan 3 kilogram 
pupuk. Kondisi tanah 
memungkinkan menghasilkan 50 
kuintal padi per hektar atau 20 
kuintal jagung per hektar. 
Pendapatan petani dari 1 kuintal 
padi adalah Rp40.000,00 sedang 
dari 1 kuintal jagung Rp30.000,00 
dan dianggap bahwa semua hasil 
tanamnya selalu habis terjual. 
Masalahnya bagi petani 
ialah bagaimanakah rencana 
produksi yang memaksimumkan 









 Guru meminta setiap siswa untuk 
mengamati dan memahami  
permasalahan pada lembar soal 
yang telah diberikan. 
 
Menanya 
 Guru mengarahkan siswa untuk 




 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membahas dan 
berdiskusi dengan teman 
sebangkunya untuk menyelesaikan 
permasalahan yang telah diberikan.  
 
Mengasosiasi 
 Selama siswa menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada 
lembar soal, guru memperhatikan 
dan mengarahkan siswa bila ada 




 Guru bersama dengan siswa 
membahas penyelesaian 






 Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberi siswa kuis 
individual sebagai penguatan 
pembelajaran hari ini. 
 Guru membahas permasalahan 
dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
 Guru memberitahukan materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
25 menit 
 
I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian  
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Keterampilan : Aspek Keterampilan 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 2) 
 Keterampilan : Rubrik Pengamatan unjuk Kerja (Lampiran 2) 












    Pekanbaru, 6 Agustus 2019 
      Guru Mata Pelajaran       Peneliti 
 
 
      Adek Chandra, M.Pd   Desti Daragita Nayan 
NIP. 19841129 200903 2 003 NIM. 11515200179 
  
    
Mengetahui 
Kepala SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
 
 
Drs. H. A. Rivai, M.Pd 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  :   SMA Negeri Plus Provinsi Riau 
Mata Pelajaran  :   Matematika 
Kelas/Semester  :   XI / Ganjil 
Pertemuan :   5 dan 6 
Materi Pokok :   Program Linear 
Sub Materi : Menentukan Nilai Optimum (Nilai 
Maksimum atau Nilai Minimum) dan Kasus 
Daerah Penyelesaian dari Permasalahan 
Kontekstual. 
Alokasi Waktu      :   4 x 45 menit (4 JP) 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.4 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya 
dengan menggunakan masalah konstektual. 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program 







3.4.9 Menjelaskan metode uji titik pojok. 
3.4.10  Menjelaskan metode garis selidik. 
3.4.11 Menjelaskan nilai optimum suatu masalah program linear dua variabel. 
3.4.12 Menjelaskan penyelesaian permasalahan kontekstual. 
4.4.7 Menerapkan metode uji titik pojok untuk menyelesaikan program 
linear dua variabel. 
4.4.8 Menerapkan metode garis selidik untuk menyelesaikan program linear 
dua variabel. 
4.4.9 Menginterpretasikan penyelesaian yang ditemukan secara kontekstual. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan metode uji titik pojok. 
2. Siswa mampu menjelaskan metode garis selidik. 
3. Siswa mampu menjelaskan nilai optimum suatu masalah program linear 
dua variabel. 
4. Siswa mampu menjelaskan penyelesaian permasalahan kontekstual. 
5. Siswa mampu menerapkan metode uji titik pojok untuk menyelesaikan 
program linear dua variabel. 
6. Siswa mampu menerapkan metode garis selidik untuk menyelesaikan 
program linear dua variabel. 
7. Siswa mampu menginterpretasikan penyelesaian yang ditemukan secara 
kontekstual. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Materi Prasyarat : Program linear 
2. Materi Pembelajaran : Menentukan nilai optimum (nilai maksimum atau 










Suatu pabrik farmasi menghasilkan dua jenis kapsul obat flu yang 
diberi Fluin dan Fluon. Tiap-tiap kapsul memuat tiga unsur (ingredient) 
utama dengan kadar kandungannya tertera dalam tabel. Menurut dokter, 
seseorang yang sakit flu akan sembuh jika dalam tiga hari (secara rata-rata) 
minimal menelan 12 grain aspirin, 74 grain bikarbonat dan 24 grain kodein. 
Jika harga Fluin Rp500,00 dan Fluon Rp600,00 per kapsul, bagaimana 
rencana (program) pembelian seorang pasien flu (artinya berapa kapsul 
Fluin dan berapa kapsul Fluon harus dibeli) supaya cukup untuk 
menyembuhkannya dan meminimumkan ongkos pembelian total? 
Kandungan Unsur (dalam grain) 
Unsur 
Banyak grain per kapsul 
Fluin Fluon 
Aspirin 2 1 
Bikarbonat 5 8 
Kodein 1 6 
 
Alternatif Penyelesaian: 
Unsur Fluin Fluon Batas Minimum 
Aspirin 2 1 12 
Bikarbonat 5 8 74 
Kodein 1 6 24 
Harga 500 600  
Dari tabel dapat dimisalkan: 
  : banyak kapsul Fluin yang dibeli 
  : banyak kapsul Fluon yang dibeli 
Maka bentuk masalah program linear masalahnya, ialah: 
        
         





    
    
Dan meminimumkan    (   )        (dalam ratusan rupiah) 
 
Daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan 
Maka diperoleh nilai fungsi    (   )        (dalam ratus rupiah) pada 
lima titik sudut daerah penyelesaian dengan menggunakan metode uji titik pojok: 
(   )        (dalam ratus rupiah) 
 (    )     ( )     (  )         
 (    )     ( )     (  )        
 (   )     ( )     ( )        
 (





)     (
   
  
)     (
  
  
)          
 (    )     (  )     ( )         
Untuk memastikannya, kita selidiki nilai fungsi    (   )        pada 
daerah penyelesaian, dengan cara menggeser (ke kiri atau ke kanan; ke atas atau 
ke bawah). Kita namakan garis         sebagai garis selidik, untuk   






Nilai garis selidik    (   )        pada daerah penyelesaian 
Misalnya, kita pilih 3 titik yang terdapat pada penyelesaian, yaitu titik 
 (    ),  (    ) dan  (     )  sedemikian sehingga terbentuk garis 
        ,          , dan          , seperti yang disajikan 
pada gambar. Karena ingin menentukan nilai minimum fungsi, maka garis 
         digeser ke bawah hingga ditemukan nilai minimum fungsi, 
yaitu 5.800 pada titik (2,8). 
Jadi, agar pasien flu sembuh, harus mengkonsumsi 2 kapsul fluin dan 8 
kapsul fluon dengan biaya Rp 5.800,00. 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran : Papan Tulis 
2. Alat dan Bahan : Alat tulis, penggaris, kertas dan spidol 
3. Sumber Belajar : 
a. Sudianto Manullang, dkk. 2016. Matematika untuk 
SMA/MA/SMK/MAK-Edisi Revisi Kelas XI. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Sukino. 2017. Matematika Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI 
Semester 1 Kelompok Wajib Edisi Revisi 2016. Jakarta: Erlangga. 
c. Buku pendukung yang sesuai. 
 
 
Dua orang guru dengan tinggi 
badan yang sama yaitu 160 cm 
sedang berdiri memandang puncak 
tiang bendera di sekolahnya. Guru 
pertama berdiri tepat 10 m di depan 
guru kedua. Jika sudut deviasi guru 
pertama   ° dan guru kedua   ° 
dapatkah kamu menghitung tinggi 





G. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik  
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 






 Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan 
mempersiapkan siswa secara fisik 
dan psikis dengan cara mengajak 
siswa berdoa dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru menyapa siswa dan 
menyiapkan kondisi kelas agar 
siap menerima pelajaran. 
 Guru menyampaikan judul materi 
dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai kepada siswa yaitu 
Materi: Menentukan Nilai 
Optimum (Nilai Maksimum atau 
Nilai Minimum) dan Kasus Daerah 
Penyelesaian dari Permasalahan 
Kontekstual. 
 Guru mengapersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa yang dihubungkan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
Untuk mempelajari menentukan 
nilai optimum dari suatu 











mengingat kembali membuat 
model matematika dan fungsi 
tujuan dari permasalahan yang 
mana telah kita pelajari pertemuan 
sebelumnya. “Anak-anak coba 
buatlah model matematika dan 
fungsi tujuan dari permasalahan 
ini: 
“Pak Benni, seorang penjaja 
buah-buahan yang menggunakan 
gerobak menjual apel dan pisang. 
Harga pembelian apel Rp18.000,- 
tiap kilogram dan pisang 
Rp8.000,- tiap kilogram. Beliau 
hanya memiliki modal 
Rp2.000.000,- sedangkan muatan 
gerobak tidak lebih dari 450 
kilogram. Padahal keuntungan 
tiap kilogram apel 2 kali 
keuntungan tiap kilogram pisang.” 
Jawaban yang diharapkan: 
Model matematika:  
            
        
   ,     
Fungsi tujuan: Maksimumkan 
 (   )       
 










permasalahan dengan memberikan 
lembar soal yang berkaitan dengan 
masalah yang melibatkan 
menentukan nilai optimum (nilai 
maksimum atau nilai minimum) 




 Guru meminta setiap siswa untuk 
mengamati dan memahami  
permasalahan pada lembar soal 
yang telah diberikan. 
 
Menanya 
 Guru mengarahkan siswa untuk 




 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membahas dan 
berdiskusi dengan teman 
sebangkunya untuk menyelesaikan 
permasalahan yang telah diberikan.  
 
Mengasosiasi 
 Selama siswa menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada 












dan mengarahkan siswa bila ada 




 Guru bersama dengan siswa 
membahas penyelesaian 
permasalahan yang berkaitan 
program linear. 
 Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Guru memberi siswa kuis 
individual sebagai penguatan 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
 Guru membahas permasalahan 
dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
 Guru memberitahukan materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
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I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian  
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 






b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran 3) 
 Keterampilan : Rubrik Pengamatan unjuk Kerja (Lampiran 3) 
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Lampiran 1  
Instrumen Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan RPP 1 
Bentuk  : Tes Tertulis 
Jenis   : Uraian 
 
A. Soal 
Fauzi seorang online shop casing hp dan anti gores hp. Fauzi mendapatkan 
barang dagangan dari seorang agen.  Berdasarkan kebijakan agen, Fauzi hanya 
boleh memesan casing hp sebanyak 20 sampai dengan 70 barang dan anti 
gores hp sebanyak 10 sampai dengan 60 barang. Dan Fauzi hanya sanggup 
menjual 80 barang. Dengan menggunakan gambar grafik, simpulkanlah 
mengenai bentuk bangun datar yang sesuai dengan daerah penyelesaian 
masalah tersebut! 
 
B. Pedoman Penskoran dan Rubrik Penilaian 
Alternatif Jawaban Skor 
Diketahui: 
Banyak casing hp yang boleh dipesan 20 sampai dengan 70 barang. 
Banyak anti gores hp yang boleh dipesan 10 sampai dengan 60 
barang. 
Banyak barang yang sanggup dijual 80 barang. 
Ditanya:  
Dengan menggunakan gambar grafik, simpulkanlah mengenai 
bentuk bangun datar yang sesuai dengan daerah penyelesaian 
masalah tersebut! 
Jawab: 
Misalkan: Banyak casing hp =   
Banyak anti gores hp =   
Model matematika: 
        





Alternatif Jawaban Skor 
       
    




Jadi, dilihat dari gambar grafik daerah penyelesaian 










Lampiran 2  
Instrumen Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan RPP 2 
Bentuk  : Tes Tertulis 
Jenis   : Uraian 
 
A. Soal 
Setiap hari seorang pengrajin vas bunga memproduksi dua jenis vas bunga. 
Vas bunga A dan vas bunga B diproduksi dengan modal sebesar Rp50.000,- 
dan Rp125.000,-. Adapun modal kedua jenis vas bunga tersebut tidak lebih 
dari Rp5.000.000,-. Pengrajin akan memproduksi paling banyak 60 vas bunga. 
Jika pengrajin ingin mendapatkan keuntungan penjualan dengan 30% untuk 
vas bunga A dan 20% untuk vas bunga B. Maka tentukanlah model 
matematika, fungsi objektif penjualan maksimum dan gambarkan daerah 
penyelesaiannya!  
 
B. Pedoman Penskoran dan Rubrik Penilaian 
Alternatif Jawaban Skor 
Diketahui: 
Modal vas bunga A dan vas bunga B adalah Rp50.000,- dan 
Rp125.000,- 
Keuntungan penjualan vas bunga A dan vas bunga B adalah 30% 
dan 20%. 
Modal yang disediakan untuk memproduksi kedua jenis tas adalah 
Rp5.000.000,- 
Memproduksi paling banyak 60 vas bunga. 
Ditanya:  
Dengan masalah tersebut, tentukanlah model matematika, fungsi 
objektif dan gambarkan daerah penyelesaiannya!  
Jawab: 
a. Misalkan: Banyak vas bunga A    













Banyak vas bunga A (   50.000 1 30 
Banyak vas bunga B (   125.000 1 20 
Persediaan 5.000.000 60  
                (dalam ribuan) 
            
        
      
     
Untung    Untung   Modal 
Untung (                     
Untung (                      
Maka, 
Harga penjualan (                          
Harga penjualan (                            




           
       
     
    





Alternatif Jawaban Skor 
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(     (       (      
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Instrumen Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan RPP 3 
Bentuk  : Tes Tertulis 
Jenis   : Uraian 
 
A. Soal 
Pesawat penumpang mempunyai tempat duduk 45 kursi. Setiap penumpang 
kelas utama boleh membawa bagasi maksimum 60 kg sedangkan kelas 
ekonomi maksimum 40 kg. Pesawat hanya dapat membawa bagasi maksimum 
2.400 kg. Harga tiket kelas utama Rp2.000.000,- dan kelas ekonomi 
Rp1.600.000,-. Bila diperkirakan selisih antara banyak tempat duduk kelas 
utama dengan kelas ekonomi mencapai pendapatan maksimum sebanyak 20 
kursi. Jelaskan apakah benar perkiraan tersebut?  
 
B. Pedoman Penskoran dan Rubrik Penilaian 
Alternatif Jawaban Skor 
Diketahui: 
Banyak tempat duduk penumpang pesawat   45 kursi 
Bagasi kelas utama maksimum    kg 
Bagasi kelas ekonomi maksimum    kg 
Kapasitas bagasi pesawat maksimum 2.400 kg 
Harga tiket kelas utama   Rp2.000.000,- 
Harga tiket ekonomi utama  Rp1.600.000,- 
Ditanya:  
Bila diperkirakan selisih antara banyak tempat duduk kelas utama 
dengan kelas ekonomi mencapai pendapatan maksimum sebanyak 
20 kursi. Jelaskan apakah benar perkiraan tersebut?  
Jawab: 
Misalkan: Banyak penumpang kelas utama     






Alternatif Jawaban Skor 
 
 
 Kelas utama     Kelas ekonomi     Tersedia 
Bagasi 60 40 2400 
Tempat 
duduk 
1 1 45 
Harga (Rp) 2.000.000 1.600.000  
Model matematika: 
                        
        
     
    
Maksimumkan                  (dalam ratusan ribuan) 
                  
               
               









Alternatif Jawaban Skor 
 
Titik potong           dengan        
              1 
                  2 
          
               
     
        
        
           
Tipot         
 
Maksimumkan                  (dalam ratusan ribuan) 
                                   
                                     
                                   (maks) 
                                   
Pendapatan mencapai maksimum ketika kelas utama sebanyak 
30 kursi dan kelas ekonomi sebanyak 15 kursi. Diperoleh 
selisih antara kelas utama dengan kelas ekonomi        
   kursi. Maka, perkiraan yang diperkirakan tidak benar 







PERTEMUAN KE-1 dan 2 
Permasalahan! 
Santi berbelanja di toko peralatan sekolah dengan uang yang tersedia Rp 
250.000,00. Harga setiap barang di toko tersebut telah tersedia di daftar harga 
barang sehingga Santi dapat memperkirakan peralatan sekolah apa saja yang 
sanggup dia beli dengan uang yang dia miliki. Berdasarkan daftar harga, jika Santi 
membeli 2 seragam sekolah dan 3 buku maka dia masih mendapatkan uang 
kembalian. Dapatkah kamu memodelkan harga belanjaan Santi tersebut dan 
menggambarkan grafiknya? 
 
PERTEMUAN KE-3 dan 4 
Permasalahan! 
Sekelompok tani transmigran mendapatkan 10 hektar tanah yang dapat 
ditanami padi, jagung, dan palawija lain. Karena keterbatasan sumber daya petani 
harus menentukan berapa bagian yang harus ditanami padi dan berapa bagian 
yang harus ditanami jagung, sedangkan palawija lainnya ternyata tidak 
menguntungkan. Untuk suatu masa tanam, tenaga yang tersedia 1.550 jam per 
orang, pupuk juga terbatas, tak lebih dari 460 kilogram, sedangkan air dan sumber 
daya lainnya cukup tersedia. Diketahui pula bahwa untuk menghasilkan 1 kuintal 
padi diperlukan 10 jam per orang tenaga dan 5 kilogram pupuk, dan untuk 1 
kuintal jagung diperlukan 8 jam per orang dan 3 kilogram pupuk. Kondisi tanah 
memungkinkan menghasilkan 50 kuintal padi per hektar atau 20 kuintal jagung 
per hektar. Pendapatan petani dari 1 kuintal padi adalah Rp40.000,00 sedang dari 
1 kuintal jagung Rp30.000,00 dan dianggap bahwa semua hasil tanamnya selalu 
habis terjual.  
Masalahnya bagi petani ialah bagaimanakah rencana produksi yang 






PERTEMUAN KE-5 dan 6 
Permasalahan! 
Suatu pabrik farmasi menghasilkan dua jenis kapsul obat flu yang diberi 
Fluin dan Fluon. Tiap-tiap kapsul memuat tiga unsur (ingredient) utama dengan 
kadar kandungannya tertera dalam tabel. Menurut dokter, seseorang yang sakit flu 
akan sembuh jika dalam tiga hari (secara rata-rata) minimal menelan 12 grain 
aspirin, 74 grain bikarbonat dan 24 grain kodein. Jika harga Fluin Rp500,00 dan 
Fluon Rp600,00 per kapsul, bagaimana rencana (program) pembelian seorang 
pasien flu (artinya berapa kapsul Fluin dan berapa kapsul Fluon harus dibeli) 
supaya cukup untuk menyembuhkannya dan meminimumkan ongkos pembelian 
total? 
Kandungan Unsur (dalam grain) 
Unsur 
Banyak grain per kapsul 
Fluin Fluon 
Aspirin 2 1 
Bikarbonat 5 8 





KUNCI JAWABAN LEMBAR SOAL 
 
PERTEMUAN KE-1 dan 2 
Alternatif Penyelesaian: 
Berdasarkan permasalahan di atas, dengan memisalkan harga seragam sekolah =   
dan harga buku =   maka permasalahan di atas dapat dimodelkan sebagai berikut: 
Santi membeli 2 seragam sekolah dan 3 buku dan mendapatkan uang kembalian 
mempunyai arti              . 
Untuk menentukan himpunan penyelesaian              , kita pilih   dan 
  yang memenuhi              . selengkapnya kita sajikan pada tabel 
berikut: 









20.000 5.000 55.000 195.000 
30.000 6.000 78.000 172.000 
40.000 10.000 110.000 140.000 
50.000 20.000 160.000 90.000 














 Daerah yang tidak diarsir adalah daerah yang memenuhi. 
 Garis putus-putus bermakna, tanda pertidaksamaan   atau . Untuk 
pertidaksamaan yang menggunakan tanda   atau , grafik garisnya berupa 
garis lurus. 
 
PERTEMUAN KE-3 dan 4 
Perumusan masalah: 
Berdasarkan masalah diatas, diketahui bahwa setiap hektar menghasilkan 50 
kuintal padi. Artinya, untuk 1 kuintal padi diperlukan 0,02 hektar. Demikian juga, 
untuk 1 kuintal jagung diperlukan 0,05 hektar. 
Maka dapat dibuat alokasi setiap sumber sebagai berikut: 









Tanah 0,02 0,05 10 Hektar 
Tenaga 10 8 1.550 Jam per orang 
Pupuk 5 3 460 Kilogram 
Pendapatan 40 30  Ribuan Rupiah 
Catatan: 
1. Satuan jam per orang (man hour) adalah banyak orang kali banyak orang 
bekerja. 
Kita anggap (asumsi) bahwa setiap transmigran memiliki tenaga dan 
waktu yang relatif sama. 
2. Air dianggap berlimpah sehingga tidak menjadi kendala/keterbatasan. Jika 
ada kendala air maka satuannya adalah banyak jam membuka saluran 
tersier untuk mengalirkan air ke sawah. 









  : banyak kuintal padi yang diproduksi oleh kelompok tani 
  : banyak kuintal jagung yang diproduksi oleh kelompok tani 
Adapun model matematika untuk masalah ini, adalah suatu sistem pertidaksamaan 
linear dua variabel sebagai berikut: 
               
            
          
atau 
           
            
          
  kendala lahan 
  kendala tenaga 
  kendala pupuk 
Karena luas tanah/lahan, banyak waktu, dan banyak pupuk tidak mungkin negatif, 
kendala ini sebagai kendala nonnegatif, yaitu: 
   
   
} kendala nonnegatif 
Secara geometris, kendala (1) dan (2) dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Daerah penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan (1) dan (2) 
Untuk masalah ini, kelompok tani tentu hendak memaksimumkan 
pendapatan, melalui memperbanyak kuintal padi dan jagung yang dijual 
berturut-turut Rp 40.000,00 dan Rp 30.000,00. Rumusan ini disebut sebagai 
fungsi tujuan atau    (   ). Secara matematik dituliskan:  






PERTEMUAN KE-5 dan 6 
Alternatif Penyelesaian: 
Unsur Fluin Fluon Batas Minimum 
Aspirin 2 1 12 
Bikarbonat 5 8 74 
Kodein 1 6 24 
Harga 500 600  
Dari tabel dapat dimisalkan: 
  : banyak kapsul Fluin yang dibeli 
  : banyak kapsul Fluon yang dibeli 
Maka bentuk masalah program linear masalahnya, ialah: 
        
         
        
    
    
Dan meminimumkan    (   )        (dalam ratusan rupiah) 
 
Daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan 
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Maka diperoleh nilai fungsi    (   )        (dalam ratus rupiah) pada 
lima titik sudut daerah penyelesaian dengan menggunakan metode uji titik pojok: 
 (   )        (dalam ratus rupiah) 
 (    )     ( )     (  )         
 (    )     ( )     (  )        
 (   )     ( )     ( )        
 (





)     (
   
  
)     (
  
  
)          
 (    )     (  )     ( )         
Untuk memastikannya, kita selidiki nilai fungsi    (   )        pada 
daerah penyelesaian, dengan cara menggeser (ke kiri atau ke kanan; ke atas atau 
ke bawah). Kita namakan garis         sebagai garis selidik, untuk   
bilangan real. Seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini. 
 
Nilai garis selidik    (   )        pada daerah penyelesaian 
Misalnya, kita pilih 3 titik yang terdapat pada penyelesaian, yaitu titik 
 (    ),  (    ) dan  (     )  sedemikian sehingga terbentuk garis       
  ,          , dan          , seperti yang disajikan pada gambar. 
Karena ingin menentukan nilai minimum fungsi, maka garis          




Jadi, agar pasien flu sembuh, harus mengkonsumsi 2 kapsul fluin dan 8 






Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS) 
 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/I 
Materi Pelajaran : Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan Ke : 1 dan 2 
 
Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
1. Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa. 
    
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai 
pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
keadaan hari ini. 
    
3. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
    
4.  Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran model pembelajaran Creative 
Problem Solving. 
    
5.  Guru mengapersepsi siswa dengan mengingat 
kembali materi pertidaksamaan linear satu 
variabel yang telah dipelajari sebelumnya. 
    
6.  Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
dengan membentuk kelompok terdiri dari 4-5 
siswa heterogen yang bersifat permanen. 
    
7.  Guru memberikan suatu permasalahan berupa 
lembar soal yang berkaitan dengan masalah yang 
melibatkan pertidaksamaan linear dua variabel. 
    
8. Guru menginstruksikan siswa berkumpul untuk 
mendiskusikan dan menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan. 
    
9. Guru mengarahkan siswa memahami dengan 
mendaftarkan fakta-fakta yang ada pada 
permasalahan bersama kelompok. Klarifikasi 
Masalah 
    






mendaftarkan permasalahan yang paling mendasar 
pada permasalahan. Klarifikasi Masalah 
11. Guru membimbing dan memberi kesempatan 
untuk bertanya mengenai permasalahan yang 
diberikan. Klarifikasi Masalah 
    
12. Guru mengarahkan tiap kelompok mendaftarkan 
berbagai ide  untuk mendapatkan dan menentukan 
berbagai solusi dari permasalahan. Pengungkapan 
Pendapat 
    
13. Guru meminta setiap kelompok memilih dan 
menentukan ide yang paling tepat dijadikan solusi 
dari permasalahan. Evaluasi dan Pemilihan 
    
14. Guru meminta siswa bersama kelompok 
menerapkan ide yang telah dipilih sebagai solusi  
yang tepat dari permasalahan yang diberikan. 
Implementasi 
    
15. Guru mengarahkan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Implementasi 
    
16. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain 
untuk memberikan pendapat dan mengajukan 
pembenaran terhadap suatu solusi yang dikerjakan 
oleh kelompok yang presentasi.  Implementasi 
    
17. Guru memberi koreksi dan meluruskan jika terjadi 
kekeliruan dan memberikan penguatan jika solusi 
yang ditemukan benar. Implementasi 
    
18. Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
    
19. Guru memberi siswa kuis individual sebagai 
penguatan pembelajaran hari ini. 
    
20. Guru membahas permasalahan dengan 
menjelaskan jawaban kuis individual di depan 
kelas. 
    
21. Guru memberitahukan materi pada pertemuan 
selanjutnya 
    
22. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 













Skor 1 : Tidak Terlaksana Skor 3 : Terlaksana 
Skor 2 : Kurang Terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan baik   
    
 
  Pekanbaru, 31 Juli 2019 




       Adek Chandra, M.Pd 



























Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS) 
 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/I 
Materi Pelajaran : Program Linear 
Pertemuan Ke : 3 dan 4 
 
Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a untuk 
memulai pelajaran. 
    
2. Guru melakukan absensi dan mengecek kesiapan 
siswa untuk memulai pembelajaran. 
    
3. Guru menyampaikan judul materi yang akan 
dipelajari dan tujuan pembelajaran Program 
Linear. 
    
4. Guru menjelaskan tentang model Creative 
Problem Solving (CPS) dan kegiatan apa yang 
dilakukan selama pembelajaran. 
    
5. Guru mengapersepsi dengan mengingat kembali 
terkait pertidaksamaan linear dua variabel. 
    
6.  Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
duduk berkelompok sesuai telah ditentukan 
pertemuan sebelumnya. 
    
7. Guru memberikan suatu permasalahan dengan 
memberikan lembar soal yang berkaitan dengan 
masalah yang melibatkan program linear. 
    
8. Guru membimbing siswa untuk berpartisipasi 
bersama kelompok untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
    
9. Guru membimbing siswa untuk memahami situasi 
permasalahan dan mendaftar fakta dan informasi 
yang ada kemudian diidentifikasi lebih lanjut. 
Klarifikasi Masalah 
    
10. Guru mengarahkan siswa mendaftarkan 
permasalahan apa yang paling mendasar yang 
terdapat pada permasalahan. Klarifikasi Masalah 





11. Guru membimbing dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya berkenaan dengan 
permasalahan matematis yang ada. Klarifikasi 
Masalah 
    
12. Guru meminta setiap siswa mengungkapkan 
minimal satu ide kemudian mendaftarkan berbagai 
ide sebagai solusi permasalahan yang diberikan. 
Pengungkapan Pendapat 
    
13. Guru meminta setiap kelopok menetapkan satu ide 
yang paling cocok sebagai solusi permasalahan. 
Evaluasi dan Pemilihan 
    
14. Guru meminta siswa bersama kelompok 
menerapkan ide yang telah dipilih sebagai solusi  
yang tepat dari permasalahan yang diberikan. 
Implementasi 
    
15. Guru mengarahkan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Implementasi 
    
16. Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain 
untuk menyanggah, bertanya atau memberi 
masukan. Implementasi 
    
17. Guru memberi koreksi dan meluruskan jika terjadi 
kekeliruan dan memberikan penguatan jika solusi 
yang ditemukan benar. Implementasi 
    
18. Guru mengajak siswa merefleksi pembelajaran 
serta menunjuk siswa secara acak mengemukakan 
pendapatnya mengenai pengalaman belajar. 
    
19. Guru memberi siswa kuis individual sebagai 
penguatan tentang materi program linear. 
    
20. Guru membahas permasalahan dengan 
menjelaskan jawaban kuis individual di depan 
kelas. 
    
21. Guru memberitahukan materi pada pertemuan 
selanjutnya. 
    
22. Guru mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan 
salam. 














Skor 1 : Tidak Terlaksana Skor 3 : Terlaksana 
Skor 2 : Kurang Terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan baik  
   
 Pekanbaru, 7 Agustus 2019 




       Adek Chandra, M.Pd 



























Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS) 
 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/I 
Materi Pelajaran : Menentukan Nilai Optimum dengan Garis Selidik (Nilai 
Maksimum atau Nilai Minimum) dan Kasus Daerah 
Penyelesaian dari Permasalahan Kontekstual. 
Pertemuan Ke : 5 dan 6 
 
Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
1. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan 
meminta salah satu siswa untuk meminpin doa.  
    
2. Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi 
fisik kelas agar siap menerima pelajaran. 
    
3. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai kepada siswa. 
    
4. Guru menyampaikan model pembelajaran yang 
akan digunakan kepada siswa. 
    
5. Guru mengapersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa yang dihubungkan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
    
6. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
duduk berkelompok sesuai telah ditentukan 
pertemuan sebelumnya. 
    
7. Guru memberikan lembar soal permasalahan 
berkaitan menentukan nilai optimum (nilai 
maksimum atau nilai minimum) dari 
permasalahan kontekstual. 
    
8. Guru membimbing siswa untuk berpartisipasi 
bersama kelompok untuk mendiskusikan dan 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
    
9. Guru membimbing siswa memahami situasi 
permasalahan, mendaftar fakta dan informasi yang 
ada untuk kemudian diidentifikasi lebih lanjut. 
Klarifikasi Masalah 






Guru meminta siswa mencari dan mendaftarkan 
permasalahan apa yang paling mendasar yang 
terdapat pada permasalahan yang diberikan. 
Klarifikasi Masalah 
    
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
bertanya mengenai apa yang siswa temukan dan 
pahami dari permasalahan. Klarifikasi Masalah 
    
12. Guru meminta setiap siswa mengungkapkan dan 
mendaftarkan minimal satu alternatif ide yang 
sesuai untuk menentukan berbagai solusi yang 
terbentuk dari permasalahan. Pengungkapan 
Pendapat 
    
13. Guru meminta setiap kelompok memilih dan 
menemukan ide yang paling tepat dijadikan solusi 
dari permasalahan matematis yang diberikan. 
Evaluasi dan Pemilihan 
    
14. Guru meminta siswa bersama kelompok 
menerapkan ide yang telah dipilih sebagai solusi  
yang tepat dari permasalahan yang diberikan. 
Implementasi 
    
15. Guru mengarahkan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. Implementasi 
    
16. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain 
untuk memberikan pendapat dan mengajukan 
pembenaran terhadap suatu solusi yang dikerjakan 
oleh kelompok yang presentasi.  Implementasi 
    
17. Guru memberi koreksi dan meluruskan jika terjadi 
kekeliruan dan memberikan penguatan jika solusi 
yang ditemukan benar. Implementasi 
    
18. Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
    
19. Guru memberi siswa kuis individual sebagai 
penguatan pembelajaran yang telah dipelajari. 
    
20. Guru membahas permasalahan dengan 
menjelaskan jawaban kuis individual di depan 
kelas. 
    
21. Guru memberitahukan materi pada pertemuan 
selanjutnya. 
    
22. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 








Skor 1 : Tidak Terlaksana Skor 3 : Terlaksana 
Skor 2 : Kurang Terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan baik  
 
                                                                                   Pekanbaru, 14 Agustus 2019 




       Adek Chandra, M.Pd 
NIP. 19841129 200903 2 003 
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Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS) 
 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/I 
Materi Pelajaran : Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan Ke : I dan 2 
 
Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa berdo’a menurut agama masing-masing 
kemudian mengangkat tangan ketika namanya 
disebutkan. 
    
2. Siswa bersiap-siap mengikuti pembelajaran dan 
menanggapi pertanyaan kabar dan keadaan hari ini 
dari guru. 
    
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
judul materi dan tujuan pembelajaran 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
    
4. Siswa memperhatikan dan menanggapi penjelasan 
dari guru mengenai langkah-langkah model 
pembelajaran Creative Problem Solving. 
    
5. Siswa mengingat kembali materi pertidaksamaan 
linear satu variabel yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
    
6. Siswa berkumpul dan duduk dengan kelompoknya 
masing-masing sesuai dengan yang telah 
ditentukan guru. 
    
7. Siswa menerima dan mengamati lembar soal 
pertidaksamaan linear dua variabel yang diberikan 
oleh guru. 
    
8. Siswa berkumpul dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
    
9. Siswa memahami dengan mendaftarkan fakta-
fakta yang ada pada permasalahan bersama 
kelompok. Klarifikasi Masalah 
    
10. Siswa mencari dan mendaftarkan permasalahan 
yang paling mendasar pada permasalahan. 





11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 
permasalahan yang diberikan. Klarifikasi 
Masalah 
    
12. Tiap kelompok siswa mendaftarkan berbagai ide  
untuk mendapatkan dan menentukan berbagai 
solusi dari permasalahan. Pengungkapan 
Pendapat 
    
13. Setiap kelompok siswa memilih dan menentukan 
ide yang paling tepat dijadikan solusi dari 
permasalahan. Evaluasi dan Pemilihan 
    
14. Siswa bersama kelompok menerapkan ide yang 
telah dipilih sebagai solusi  yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan. Implementasi 
    
15. Salah satu kelompok siswa mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 
Implementasi 
    
16. Siswa lain diberi kesempatan untuk memberikan 
pendapat dan mengajukan pembenaran terhadap 
suatu solusi yang dikerjakan oleh kelompok yang 
presentasi.  Implementasi 
    
17. Siswa memperhatikan guru mengkoreksi dan 
meluruskan kekeliruan dan memberikan 
penguatan jika solusi yang ditemukan benar. 
Implementasi 
    
18. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
    
19. Siswa menyelesaikan kuis individual sebagai 
penguatan pembelajaran hari ini. 
    
20. Siswa memperhatikan guru saat membahas 
permasalahan dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
    
21. Siswa mengetahui materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 
    
22. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pelajaran. 












Skor 1 : Tidak Terlaksana Skor 3 : Terlaksana 
Skor 2 : Kurang  
Terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan baik  
 
   
                                                                                   Pekanbaru, 31 Juli 2019 




       Adek Chandra, M.Pd 
























Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS) 
 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/I 
Materi Pelajaran : Program Linear 
Pertemuan Ke : 3 dan 4 
 
Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa menjawab salam dan berdo’a sesuai dengan 
agama masing-masing. 
    
2. Siswa mengangkat tangan ketika namanya 
disebutkan kemudian bersiap-siap mengikuti 
pembelajaran. 
    
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
judul materi dan tujuan pembelajaran program 
linear. 
    
4. Siswa memperhatikan dan menanggapi penjelasan 
dari guru mengenai langkah-langkah model 
pembelajaran Creative Problem Solving. 
    
5. Siswa mengingat kembali materi pertidaksamaan 
linear dua variabel yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
    
6. Siswa berkumpul dan duduk dengan kelompoknya 
masing-masing sesuai yang telah ditentukan 
pertemuan sebelumnya. 
    
7. Siswa menerima dan mengamati lembar soal 
program linear yang diberikan oleh guru. 
    
8. Siswa berpartisipasi bersama kelompok untuk 
mendiskusikan penyelesaian permasalahan yang 
diberikan. 
    
9. Siswa memahami dengan mendaftarkan fakta-
fakta yang ada pada permasalahan bersama 
kelompok. Klarifikasi Masalah 
    
10. Siswa mencari dan mendaftarkan permasalahan 
yang paling mendasar pada permasalahan. 
Klarifikasi Masalah 
    
206 
 
11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
berkenaan permasalahan yang diberikan. 
Klarifikasi Masalah 
    
12. Siswa mengungkapkan minimal satu ide kemudian 
mendaftarkan berbagai ide sebagai solusi 
permasalahan yang diberikan. Pengungkapan 
Pendapat 
    
13. Setiap kelompok siswa menetapkan satu ide yang 
paling cocok sebagai solusi permasalahan. 
Evaluasi dan Pemilihan 
    
14. Siswa bersama kelompok menerapkan ide yang 
telah dipilih sebagai solusi  yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan. Implementasi 
    
15. Salah satu kelompok siswa mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 
Implementasi 
    
16. Kelompok lain berkesempatan menyanggah, 
bertanya atau memberi masukan. Implementasi 
    
17. Siswa memperhatikan guru mengkoreksi dan 
meluruskan kekeliruan dan memberikan 
penguatan jika solusi yang ditemukan benar. 
Implementasi 
    
18. Siswa merefleksi pembelajaran dengan 
mengemukakan pendapat mengenai pengalaman 
belajar. 
    
19. Siswa menyelesaikan kuis individual sebagai 
penguatan tentang materi program linear. 
    
20. Siswa memperhatikan guru saat membahas 
permasalahan dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
    
21. Siswa mengetahui materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 
    
22. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pelajaran. 
    
Keterangan : 
Skor 1 : Tidak Terlaksana Skor 3 : Terlaksana 
Skor 2 : Kurang Terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan baik  
                                                                                   Pekanbaru, 7 Agustus 2019 




       Adek Chandra, M.Pd 
NIP. 19841129 200903 2 003 
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Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
dengan Menggunakan Model Creative Problem Solving (CPS) 
 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/I 
Materi Pelajaran : Menentukan Nilai Optimum dengan Garis Selidik (Nilai 
Maksimum atau Nilai Minimum) dan Kasus Daerah 
Penyelesaian dari Permasalahan Kontekstual. 
Pertemuan Ke : 5 dan 6 
 
Berikanlah tanda (   ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa menjawab salam dan berdo’a sesuai dengan 
agama masing-masing. 
    
2. Siswa menjawab sapaan guru kemudian bersiap-
siap mengikuti pembelajaran. 
    
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
    
4. Siswa mendengarkan dan memperhatikan model 
pembelajaran yang akan digunakan. 
    
5. Siswa mengingat kembali materi yang memiliki 
kaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
    
6. Siswa berkumpul dan duduk dengan kelompoknya 
masing-masing sesuai yang telah ditentukan 
pertemuan sebelumnya. 
    
7. Siswa menerima dan mengamati lembar soal 
program linear yang diberikan oleh guru. 
    
8. Siswa berpartisipasi bersama kelompok untuk 
mendiskusikan penyelesaian permasalahan yang 
diberikan. 
    
9 Siswa memahami dengan mendaftarkan fakta-
fakta yang ada pada permasalahan kemudian 
diidentifikasi lebih lanjut bersama kelompok. 
Klarifikasi Masalah 
    
10. Siswa mencari dan mendaftarkan permasalahan 
yang paling mendasar pada permasalahan. 




11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
berkenaan permasalahan yang diberikan. 
Klarifikasi Masalah 
    
12. Siswa mengungkapkan dan mendaftarkan minimal 
satu alternatif ide yang sesuai untuk menentukan 
berbagai solusi dari permasalahan. Pengungkapan 
Pendapat 
    
13. Setiap kelompok siswa memilih dan menemukan 
ide yang paling tepat dijadikan solusi dari 
permasalahan matematis yang diberikan. Evaluasi 
dan Pemilihan 
    
14. Siswa bersama kelompok menerapkan ide yang 
telah dipilih sebagai solusi  yang tepat dari 
permasalahan yang diberikan. Implementasi 
    
15. Salah satu kelompok siswa mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 
Implementasi 
    
16. Siswa lain diberi kesempatan untuk memberikan 
pendapat dan mengajukan pembenaran terhadap 
suatu solusi yang dikerjakan oleh kelompok yang 
presentasi.  Implementasi 
    
17. Siswa memperhatikan guru mengkoreksi dan 
meluruskan kekeliruan dan memberikan 
penguatan jika solusi yang ditemukan benar. 
Implementasi 
    
18. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
    
19. Siswa menyelesaikan kuis individual sebagai 
penguatan pembelajaran yang telah dipelajari. 
    
20. Siswa memperhatikan guru saat membahas 
permasalahan dengan menjelaskan jawaban kuis 
individual di depan kelas. 
    
21. Siswa mengetahui materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 
    
22. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pelajaran. 












Skor 1 : Tidak Terlaksana Skor 3 : Terlaksana 
Skor 2 : Kurang Terlaksana    Skor 4 : Terlaksana dengan baik  
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       Adek Chandra, M.Pd 
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REKAPITULASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Aktivitas Guru 
Pertemuan Ke- 
1 dan 2 3 dan 4 5 dan 6 
1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa. 
4 4 4 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk 
memulai pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan keadaan hari ini. 
4 4 4 
3. Guru menyampaikan judul materi yang 
akan dipelajari dan tujuan pembelajaran 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
3 4 4 
4.  Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran model pembelajaran 
Creative Problem Solving. 
4 4 4 
5.  Guru mengapersepsi siswa dengan 
mengingat kembali materi pertidaksamaan 
linear satu variabel yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4 4 4 
6.  Guru membimbing dan mengarahkan 
siswa dengan membentuk kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa heterogen yang bersifat 
permanen. 
4 4 4 
7.  Guru memberikan suatu permasalahan 
berupa lembar soal yang berkaitan dengan 
masalah yang melibatkan pertidaksamaan 
linear dua variabel. 
4 4 4 
8. Guru menginstruksikan siswa berkumpul 
untuk mendiskusikan dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
4 4 4 
9. Guru mengarahkan siswa memahami 
dengan mendaftarkan fakta-fakta yang ada 
pada permasalahan bersama kelompok. 
Klarifikasi Masalah 
4 4 4 
10. Guru mengarahkan siswa mencari dan 
mendaftarkan permasalahan yang paling 
mendasar pada permasalahan. Klarifikasi 
Masalah 
3 3 4 
11. Guru membimbing dan memberi 
kesempatan untuk bertanya mengenai 
permasalahan yang diberikan. Klarifikasi 
Masalah 
3 3 4 
12. Guru mengarahkan tiap kelompok 
mendaftarkan berbagai ide  untuk 
mendapatkan dan menentukan berbagai 




solusi dari permasalahan. Pengungkapan 
Pendapat 
13. Guru meminta setiap kelompok memilih 
dan menentukan ide yang paling tepat 
dijadikan solusi dari permasalahan. 
Evaluasi dan Pemilihan 
4 4 4 
14. Guru meminta siswa bersama kelompok 
menerapkan ide yang telah dipilih sebagai 
solusi  yang tepat dari permasalahan yang 
diberikan. Implementasi 
3 4 4 
15. Guru mengarahkan salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. 
Implementasi 
3 4 4 
16. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
lain untuk memberikan pendapat dan 
mengajukan pembenaran terhadap suatu 
solusi yang dikerjakan oleh kelompok 
yang presentasi.  Implementasi 
4 4 4 
17. Guru memberi koreksi dan meluruskan 
jika terjadi kekeliruan dan memberikan 
penguatan jika solusi yang ditemukan 
benar. Implementasi 
4 4 4 
18. Guru membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
4 4 4 
19. Guru memberi siswa kuis individual 
sebagai penguatan pembelajaran hari ini. 
3 4 4 
20. Guru membahas permasalahan dengan 
menjelaskan jawaban kuis individual di 
depan kelas. 
3 4 4 
21. Guru memberitahukan materi pada 
pertemuan selanjutnya 
4 4 4 
22. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
4 4 4 
Total 80 85 88 
Skor Maksimum 88 88 88 
Persentase 90,91% 96,59% 100% 




REKAPITULASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Aktivitas Siswa 
Pertemuan Ke- 
1 dan 2 3 dan 4 5 dan 6 
1. Siswa berdo’a menurut agama masing-
masing kemudian mengangkat tangan 
ketika namanya disebutkan. 
4 4 4 
2. Siswa bersiap-siap mengikuti 
pembelajaran dan menanggapi pertanyaan 
kabar dan keadaan hari ini dari guru. 
4 4 4 
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai judul materi dan tujuan 
pembelajaran pertidaksamaan linear dua 
variabel. 
3 3 4 
4. Siswa memperhatikan dan menanggapi 
penjelasan dari guru mengenai langkah-
langkah model pembelajaran Creative 
Problem Solving. 
3 4 4 
5. Siswa mengingat kembali materi 
pertidaksamaan linear satu variabel yang 
telah dipelajari sebelumnya. 
4 4 4 
6. Siswa berkumpul dan duduk dengan 
kelompoknya masing-masing sesuai 
dengan yang telah ditentukan guru. 
4 4 4 
7. Siswa menerima dan mengamati lembar 
soal pertidaksamaan linear dua variabel 
yang diberikan oleh guru. 
4 4 4 
8. Siswa berkumpul dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
4 4 4 
9. Siswa memahami dengan mendaftarkan 
fakta-fakta yang ada pada permasalahan 
bersama kelompok. Klarifikasi Masalah 
4 4 4 
10. Siswa mencari dan mendaftarkan 
permasalahan yang paling mendasar pada 
permasalahan. Klarifikasi Masalah 
3 3 4 
11. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai permasalahan yang diberikan. 
Klarifikasi Masalah 
3 3 4 
12. Tiap kelompok siswa mendaftarkan 
berbagai ide  untuk mendapatkan dan 
menentukan berbagai solusi dari 
permasalahan. Pengungkapan Pendapat 
3 4 4 
13. Setiap kelompok siswa memilih dan 
menentukan ide yang paling tepat 
dijadikan solusi dari permasalahan. 
Evaluasi dan Pemilihan 




14. Siswa bersama kelompok menerapkan ide 
yang telah dipilih sebagai solusi  yang 
tepat dari permasalahan yang diberikan. 
Implementasi 
3 3 4 
15. Salah satu kelompok siswa 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. 
Implementasi 
3 3 4 
16. Siswa lain diberi kesempatan untuk 
memberikan pendapat dan mengajukan 
pembenaran terhadap suatu solusi yang 
dikerjakan oleh kelompok yang 
presentasi.  Implementasi 
4 4 4 
17. Siswa memperhatikan guru mengkoreksi 
dan meluruskan kekeliruan dan 
memberikan penguatan jika solusi yang 
ditemukan benar. Implementasi 
4 4 4 
18. Siswa membuat kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
4 4 4 
19. Siswa menyelesaikan kuis individual 
sebagai penguatan pembelajaran hari ini. 
3 4 4 
20. Siswa memperhatikan guru saat 
membahas permasalahan dengan 
menjelaskan jawaban kuis individual di 
depan kelas. 
3 3 4 
21. Siswa mengetahui materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
4 4 4 
22. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pelajaran. 
4 4 4 
Total 80 82 88 
Skor Maksimum 88 88 88 
Persentase 88,64% 93,18% 100% 




KISI-KISI SOAL TES STUDI PENDAHULUAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Mata pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 









masalah yang berkaitan 
dengan SPLDV. 
















Memahami situasi dari 













dari pernyataan yang 
berkaitan dengan 
masalah SPLDV. 






SOAL TES STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Mata pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Bentuk Soal : Uraian 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat. 
3. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan memperhatikan hal berikut: 
 Bacalah soal dengan teliti. 
 Tulislah apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 
 Gunakan tabel, grafik atau simbol lain bila diperlukan. 
 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Pada lapangan parkir di sebuah Mall terdapat 150 kendaraan yang terdiri dari 
motor dan mobil. Jumlah roda dari seluruh motor dan mobil adalah 410 roda. 
Tarif parkir yang dikenakan untuk satu motor adalah Rp2.000,00 dan satu 
mobil adalah Rp3.000,00.  
a. Tentukanlah masing-masing jumlah kendaraan yang berada pada lapangan 
parkir tersebut! 
b. Menurut pihak Mall dengan jumlah motor dan mobil yang kamu dapatkan, 






2. Enam tahun yang lalu tujuh kali umur Elsa sama dengan dua kali umur Melly. 
Empat tahun yang akan datang lima kali umur Elsa sama dengan empat kali 
umur Melly dikurang delapan tahun.  
a. Dengan memahami masalah diatas, tentukan model matematikanya! 
b. Prediksilah, apakah benar umur Melly lebih tua dua tahun dari Elsa? 
Jelaskan.  
 
3. Keliling suatu persegi panjang dengan panjang    dan lebar    adalah 36 cm. 
Keliling segitiga sama kaki dengan dua sisi yang sama adalah    dan sisi yang 
lain     adalah 108 cm. Dengan menggunakan metode grafik, tentukanlah 
bentuk penyelesaian yang tepat dari masalah di atas dan berikan alasanmu! 
 
4. Sekelompok siswa SMPN 23 Bandung akan mengadakan hasil studi wisata. 
Mereka akan mempertimbangkan penawaran harga untuk biaya penginapan 
dan tiket objek wisata yang ditawarkan dua penginapan yang berbeda. 




Penginapan 3 malam 
2 tiket objek wisata 
Rp675.000,00/orang 
 Penginapan Melati 
 
Penginapan 4 malam 
4 tiket objek wisata 
Rp860.000,00/orang 
 
Dari dua penawaran yang telah diberikan, buatlah kesimpulan mengenai paket 






KUNCI JAWABAN SOAL TES STUDI PENDAHULUAN  
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Mata pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Bentuk Soal : Uraian 
 
1. Diketahui: 
Jumlah motor dan mobil di motor 150 kendaraan 
Jumlah seluruh roda motor dan mobil 410 roda. 
Tarif parkir motor dan roda adalah Rp2.000,00 dan Rp3.000,00. 
Ditanya: 
a. Tentukanlah masing-masing jumlah kendaraan yang berada pada lapangan 
parkir tersebut! 
b. Menurut pihak Mall dengan jumlah motor dan mobil yang kamu dapatkan, 
maka hasil parkir akan mencapai Rp400.000,00. Jelaskan apakah pendapat 
tersebut benar? 
Jawab: 
Misalkan:     banyak kendaraan motor  
    banyak kendaraan mobil  
Model matematika:  
               ........................(1) 
                ........................(2) 
a. Eliminasi pers (1) dengan pers (2) 
                           
                                
         
  
    
  
 




Subtitusi nilai y ke dalam pers (1) 
        
         
         
     
Jadi, banyak motor dan mobil berturut-turut adalah 95 kendaraan dan 55 
kendaraan. 
b.       dengan tarif Rp2.000,00 
      dengan tarif Rp3.000,00 
 (   )                
 (     )       (  )       (  ) 
                 
         




Enam tahun yang lalu,    umur Elsa     umur Melly. 
Empat tahun yang akan datang,    umur Elsa  (   umur Melly) – 8 tahun. 
Ditanya: 
a. Dengan memahami masalah diatas, tentukan model matematikanya! 
b. Prediksilah, apakah benar umur Melly lebih tua dua tahun dari Elsa? 
Jelaskan.  
Jawab: 
Misalkan:     umur Elsa  
    umur Melly  
a. Model Matematika: 
 (   )   (   ) 
            
            
          ......(1) 
 
 (   )    (   )    
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                     .....(2) 
Maka model matematikanya ialah          dan          . 
b. Eliminasi pers (1) dengan pers (2) 
                            
              1              





    
Subtitusikan nilai   ke dalam pers (1) 
         
 ( )        
         
          
        
  
   
  
 
     
 
Selisih umur Melly dengan umur Elsa ialah             
Jadi, umur Melly bukanlah lebih tua 2 tahun melainkan 5 tahun. 
 
3. Diketahui: 
Keliling suatu persegi panjang dengan panjang    dan lebar    adalah 36 cm. 
Keliling segitiga sama kaki dengan dua sisi yang sama adalah    dan sisi yang 
lain     adalah 108 cm. 
Ditanya: 
Dengan menggunakan metode grafik, tentukanlah bentuk penyelesaian yang 






Bidang persegi panjang 
     
     
Keliling persegi panjang        
    (  )   (  ) 
          
          .............(1) 
 
Bidang segitiga sama sisi 
      (sisi yang sama) 
       
Keliling segitiga sama sisi         
     (  )      
              
            ...........(2) 
Sistem persamaan linear yang dibentuk adalah 
          
            
         
      









            
      















Gambar diatas merupakan penyelesaian tak terhingga, karena garis kedua 
persamaan tersebut berhimpit. 
 
4. Diketahui: 
Penginapan mawar 3 malam, 2 tiket dengan harga Rp675.000,00/orang. 
Penginapan melati 4 malam, 4 tiket dengan harga Rp860.000,00/orang. 
Ditanya: 




   harga penginapan per malam 
   harga tiket objek wisata 
 Penginapan mawar               
              
            
            






 Penginapan melati               
            
            
            
(   ) (         ) (         ) 
 
Jadi, dilihat dari harga penginapan permalam, penginapan melati lebih 












Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Focus Reason Inference Situation Clarity Overview 
1 S-01 3 1 0 4 4 2 
2 S-02 0 0 1 1 1 0 
3 S-03 2 1 1 1 1 0 
4 S-04 3 0 0 0 0 2 
5 S-05 1 1 2 1 0 0 
6 S-06 3 1 1 0 0 3 
7 S-07 2 1 1 1 0 0 
8 S-08 0 0 0 1 0 3 
9 S-09 0 1 0 1 1 2 
10 S-10 3 1 1 1 1 2 
11 S-11 1 4 1 4 4 1 
12 S-12 2 0 3 1 0 3 
13 S-13 4 2 4 0 0 4 
14 S-14 0 1 3 0 0 0 
15 S-15 2 1 2 1 1 2 
16 S-16 3 1 1 1 1 2 
17 S-17 4 4 4 4 4 4 
18 S-18 0 1 1 1 1 3 
19 S-19 4 1 1 0 0 1 
20 S-20 1 1 3 4 4 3 
21 S-21 2 1 4 1 1 0 
22 S-22 1 2 1 1 0 2 
23 S-23 4 2 1 0 0 4 
24 S-24 3 1 1 1 0 1 
25 S-25 2 1 2 1 1 3 
26 S-26 3 1 4 1 1 0 
27 S-27 0 1 1 1 1 2 
28 S-28 1 0 1 1 1 0 
29 S-29 2 1 1 1 0 3 
30 S-30 2 1 1 1 1 2 
Jumlah 58 34 47 36 29 54 
Rata-rata 1,93 1,13 1,57 1,20 0,97 1,80 






KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Mata pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok : Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 









masalah yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan 
linear satu variabel. 
1a dan 5 4 
Reason 
Memberikan alasan 
mengenai pernyataan dari 
masalah yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan 






satu variabel disertai 
langkah-langkah dalam 
penyelesaiannya.  
2a dan 3 4 
Situation 
Memahami situasi dari 
masalah pertidaksamaan 







lebih lanjut dari suatu 
berkaitan dengan 
masalah pertidaksamaan 













SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Kelas / Semester : XI/ I 
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat. 
3. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan memperhatikan hal berikut: 
 Bacalah soal dengan teliti. 
 Tulislah apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 
 Gunakan tabel, grafik atau simbol lain bila diperlukan. 
 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Mobil box dapat mengangkut muatan tidak lebih dari 2.000 kg. Berat supir 
dan kernetnya 150 kg. Mobil box itu akan mengangkut beberapa kotak barang. 
Tiap kotak beratnya 50 kg. 
a. Berapa paling banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali 
pengangkutan?  
b. Jika mobil box akan mengangkut 350 kotak, maka paling banyak 9 kali 
pengangkutan kotak itu akan terangkut semua. Setujukah kamu, beri 
alasan!  
 
2. Ayah memiliki lukisan berbentuk segiempat dengan kedua diagonalnya sama 




panjang        cm dan lebar 80 cm. Dengan keliling maksimum figura 
ialah 380 cm. 
a. Dengan memahami masalah diatas, simpulkanlah mengenai bentuk 
bangun datar yang sesuai dengan panjang maksimum figura lukisan Ayah!  
b. Jika keliling maksimum figura dengan panjangnya menjadi        cm 
dan lebarnya tetap ialah 320 cm. Periksalah apakah benar jika panjangnya 
dalam maksimum maka figura lukisan Ayah akan berbentuk persegi?  
 
3. Bima dan teman-teman akan berwisata ke suatu tempat. Bima sebagai donatur 
akan mempertimbangkan 2 penawaran harga sewa mobil yang telah 
disurveinya terlebih dahulu. Sedangkan anggaran untuk biaya sewa mobil 
tidak lebih dari Rp750.000,-. Penawaran harga sewa mobil sebagai berikut. 
CV. Amanda 
 
Harga sewa Rp200.000,- 
Biaya tambahan Rp2.000/km 
 CV. Global 
 
Harga sewa Rp300.000,- 
Biaya tambahan Rp1.500/km 
 
Dari dua penawaran yang disurvei, buatlah kesimpulan mengenai paket dari 
sewa mobil manakah yang akan dipilih Bima?  
 
4. Eva adalah seorang staf pekerja toko sepatu yang digaji tiap bulan tergantung 
pada sepatu yang dia jual setiap bulannya. Untuk menaikkan jabatan menjadi 
supervisor, rata-rata gaji tiap bulan harus tidak kurang dari Rp2.100.000,- 
selama 6 bulan. Gajinya selama 5 bulan pertama adalah Rp1.800.000,-, 
Rp2.300.000,-, Rp1.500.000,-, Rp2.200.000,- dan Rp2.800.000. 
a. Dengan masalah di atas, tentukanlah pertidaksamaan yang sesuai dengan 
situasi tersebut! 
b. Prediksilah, apakah benar gaji minimal pada bulan keenam yang harus 





5. Suatu segitiga sama kaki memiliki panjang sisi yang sama ialah 5 kali panjang 
sisi lainnya. Tentukanlah panjang minimum dari sisi lainnya agar keliling 




KUNCI JAWABAN UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
1. Diketahui: 
Muatan mobil box tidak lebih 2.000 kg. 
Berat supir dan kernet = 150 kg. 
Berat sebuah kotak = 50 kg. 
Ditanya: 
a. Berapa paling banyak kotak yang dapat diangkut dalam sekali 
pengangkutan?  
b. Jika mobil box akan mengangkut 350 kotak, maka paling banyak 9 kali 
pengangkutan kotak itu akan terangkut semua. Setujukah kamu, beri 
alasan! 
Jawab: 
Misalkan:    Banyak kotak yang diangkut 
a. Berat kotak tiap   kotak      
Berat kotak tiap   kotak   berat supir dan kernet  muatan mobil box 
              
              
          
  
     
  
 
     kotak 
Maka, banyak kotak yang dapat diangkut sekali pengangkutan sebanyak 
37 kotak. 
b. Banyak pengangkutan paling banyak 





    kali 
Saya tidak setuju jika paling banyak 9 kali pengangkutan karena dalam 9 
pengangkutan akan ada 17 kotak yang tertinggal (tidak diangkut). 
 
2. Diketahui: 
Lukisan Ayah berbentuk segiempat dengan kedua diagonalnya sama panjang. 




Keliling figura   380 cm. 
Ditanya: 
a. Simpulkanlah mengenai bentuk bangun datar yang sesuai dengan panjang 
maksimum figura lukisan Ayah!  
b. Panjang figura         cm, lebar tetap dan keliling figura   320 cm. 
Periksalah apakah benar jika panjangnya dalam maksimum maka figura 
lukisan Ayah akan berbentuk persegi?  
Jawab:  
a. Anggap saja lukisan Ayah berbentuk persegi panjang, maka 
          
      
                 
             
           
           
       
  
   
 
 
     
                 
Agar keliling figura tidak lebih 380 cm maka panjang figura 
maksimumnya 110 cm dan lebar 80 cm. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa bangun datar yang sesuai dengan figura 
lukisan ayah adalah persegi panjang. 
b. Panjang figura         cm, lebar tetap dan    320 cm. 
                 
            
           
           




   
 
 
     
                
     sama panjang 
Agar keliling figura tidak lebih 320 cm maka panjang figura 
maksimumnya 80 cm dan lebar 80 cm. 
Jadi, benar bahwa jika panjang figura dalam maksimum maka figura 
lukisan Ayah akan berbentuk persegi. 
 
3. Diketahui: 
Anggaran uang sewa mobil dibayar Bima tidak lebih dari 750.000,- 
 CV. Amanda 
Harga sewa mobil Rp200.000,- dan biaya tambahan Rp2.000/km. 
 CV. Global 
Harga sewa mobil Rp300.000,- dan biaya tambahan Rp1.500/km. 
Ditanya: Kesimpulan mengenai paket dari sewa mobil manakah yang akan 
dipilih Bima? 
Jawab: 
Misalkan:    jarak maksimum (kilometer) 
 CV. Amanda 
Harga sewa mobil   200.000 
Biaya tambahan per   kilometer        
Harga sewa mobil   biaya tambahan per   kilometer  anggaran sewa 
mobil 
                       
                       
               
  
       
     
 




 CV. Global 
Harga sewa mobil   300.000 
Biaya tambahan per   kilometer        
Harga sewa mobil   biaya tambahan per   kilometer  anggaran sewa 
mobil 
                       
                       
               
  
       
     
 
      km 
Jadi, dilihat dari jarak tempuh maksimum. Maka sebaiknya Bima memilih 
sewa mobil CV. Global. 
 
4. Diketahui: 
Rata-rata gaji selama 6 bulan pertama harus tidak kurang dari Rp2.100.000,- 
Gaji selama 5 bulan pertama adalah Rp1.800.000,-, Rp2.300.000,-, 
Rp1.500.000,-, Rp2.200.000,- dan Rp2.800.000. 
Dijawab: 
a. Dengan masalah di atas, tentukanlah pertidaksamaan yang sesuai dengan 
situasi tersebut!  
b. Prediksilah, apakah benar gaji minimal pada bulan keenam yang harus 
didapatkan Eva agar menjadi supervisor sama dengan rata-rata gaji bulan 
pertama? Jelaskan! 
Jawab: 
Misalkan:    gaji bulan keenam 
a. Rata-rata gaji selama 6 bulan           
                                                   
 
           
            
 
             (dikalikan 6) 
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Maka pertidaksamaannya ialah                        . 
b. Gaji bulan pertama           
                        
                        
            
Jadi, gaji minimal bulan keenam yang harus didapatkan Eva agar menjadi 




Suatu segitiga sama kaki memiliki panjang sisi yang sama     sisi lainnya. 
Keliling segitiga sama kaki   55 m. 
Ditanya: Panjang minimum dari sisi lainnya? 
Jawab: 
Misalkan: 
   panjang sisi I 
   panjang sisi II 
   panjang sisi lainnya 
Segitiga sama kaki:     
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Agar keliling segitiga sama kaki lebih dari 55 m maka panjang minimum dari 
sisi lainnya ialah lebih dari 5 m. 
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Butir Soal  
Jumlah 
1a 1b 2a 2b 3 4a 4b 5 
1 S-01 2 0 4 1 1 4 0 0 12 
2 S-02 4 0 3 3 1 1 1 1 14 
3 S-03 3 1 4 4 2 4 1 3 22 
4 S-04 4 0 4 2 2 2 0 3 17 
5 S-05 4 1 4 4 4 1 1 4 23 
6 S-06 4 0 4 1 0 1 1 0 11 
7 S-07 4 3 4 4 4 2 1 4 26 
8 S-08 2 1 4 4 2 4 2 3 22 
9 S-09 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
10 S-10 2 0 1 2 3 2 0 3 13 
11 S-11 2 0 4 1 1 3 0 3 14 
12 S-12 2 3 3 4 3 2 0 4 21 
13 S-13 4 3 4 4 4 2 0 2 23 
14 S-14 1 4 4 4 1 4 3 4 25 
15 S-15 2 0 4 1 0 1 1 0 9 
16 S-16 1 0 4 1 0 0 1 0 7 
17 S-17 4 1 4 4 1 4 2 3 23 
18 S-18 2 0 4 1 1 3 1 0 12 
19 S-19 4 3 4 4 3 3 2 2 25 





VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
Butir Soal Nomor 1a 





1 S-01 2 12 4 144 24 
2 S-02 4 14 16 196 56 
3 S-03 3 22 9 484 66 
4 S-04 4 17 16 289 68 
5 S-05 4 23 16 529 92 
6 S-06 4 11 16 121 44 
7 S-07 4 26 16 676 104 
8 S-08 2 22 4 484 44 
9 S-09 4 31 16 961 124 
10 S-10 2 13 4 169 26 
11 S-11 2 14 4 196 28 
12 S-12 2 21 4 441 42 
13 S-13 4 23 16 529 92 
14 S-14 1 25 1 625 25 
15 S-15 2 9 4 81 18 
16 S-16 1 7 1 49 7 
17 S-17 4 23 16 529 92 
18 S-18 2 12 4 144 24 
19 S-19 4 25 16 625 100 
Jumlah 55 350 183 7272 1076 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1a 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )






Validitas butir soal nomor 1a. 
  
  (    )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√       
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 1a. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     
     
 




Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 1a valid. 
 
Butir Soal Nomor 1b 





1 S-01 0 12 0 144 0 
2 S-02 0 14 0 196 0 
3 S-03 1 22 1 484 22 
4 S-04 0 17 0 289 0 
5 S-05 1 23 1 529 23 
6 S-06 0 11 0 121 0 
7 S-07 3 26 9 676 78 
8 S-08 1 22 1 484 22 
9 S-09 4 31 16 961 124 
10 S-10 0 13 0 169 0 
11 S-11 0 14 0 196 0 
12 S-12 3 21 9 441 63 
13 S-13 3 23 9 529 69 
14 S-14 4 25 16 625 100 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 0 7 0 49 0 
17 S-17 1 23 1 529 23 
18 S-18 0 12 0 144 0 
19 S-19 3 25 9 625 75 
Jumlah 24 350 72 7272 599 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1b 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )




Validitas butir soal nomor 1b. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (  )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
          
√[        ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 1b. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
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                           , maka butir soal nomor 1b valid. 
 
Butir Soal Nomor 2a 





1 S-01 4 12 16 144 48 
2 S-02 3 14 9 196 42 
3 S-03 4 22 16 484 88 
4 S-04 4 17 16 289 68 
5 S-05 4 23 16 529 92 
6 S-06 4 11 16 121 44 
7 S-07 4 26 16 676 104 
8 S-08 4 22 16 484 88 
9 S-09 4 31 16 961 124 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 4 14 16 196 56 
12 S-12 3 21 9 441 63 
13 S-13 4 23 16 529 92 
14 S-14 4 25 16 625 100 
15 S-15 4 9 16 81 36 
16 S-16 4 7 16 49 28 
17 S-17 4 23 16 529 92 
18 S-18 4 12 16 144 48 
19 S-19 4 25 16 625 100 
Jumlah 71 350 275 7272 1326 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2a 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 2a. 
  
  (    )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
   
√(   )(     )
 
 
   
√       
 
 
   
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 2a. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 2a tidak valid. 
 
Butir Soal Nomor 2b 





1 S-01 1 12 1 144 12 
2 S-02 3 14 9 196 42 
3 S-03 4 22 16 484 88 
4 S-04 2 17 4 289 34 
5 S-05 4 23 16 529 92 
6 S-06 1 11 1 121 11 
7 S-07 4 26 16 676 104 
8 S-08 4 22 16 484 88 
9 S-09 4 31 16 961 124 
10 S-10 2 13 4 169 26 
11 S-11 1 14 1 196 14 
12 S-12 4 21 16 441 84 
13 S-13 4 23 16 529 92 
14 S-14 4 25 16 625 100 
15 S-15 1 9 1 81 9 
16 S-16 1 7 1 49 7 
17 S-17 4 23 16 529 92 
18 S-18 1 12 1 144 12 
19 S-19 4 25 16 625 100 
Jumlah 53 350 183 7272 1131 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2b 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 2b. 
  
  (    )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 2b. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     




       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 2b valid. 
 
Butir Soal Nomor 3 





1 S-01 1 12 1 144 12 
2 S-02 1 14 1 196 14 
3 S-03 2 22 4 484 44 
4 S-04 2 17 4 289 34 
5 S-05 4 23 16 529 92 
6 S-06 0 11 0 121 0 
7 S-07 4 26 16 676 104 
8 S-08 2 22 4 484 44 
9 S-09 4 31 16 961 124 
10 S-10 3 13 9 169 39 
11 S-11 1 14 1 196 14 
12 S-12 3 21 9 441 63 
13 S-13 4 23 16 529 92 
14 S-14 1 25 1 625 25 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 0 7 0 49 0 
17 S-17 1 23 1 529 23 
18 S-18 1 12 1 144 12 
19 S-19 3 25 9 625 75 
Jumlah 37 350 109 7272 811 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
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 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
Validitas butir soal nomor 3. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     




       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 3 valid. 
 
Butir Soal Nomor 4a 





1 S-01 4 12 16 144 48 
2 S-02 1 14 1 196 14 
3 S-03 4 22 16 484 88 
4 S-04 2 17 4 289 34 
5 S-05 1 23 1 529 23 
6 S-06 1 11 1 121 11 
7 S-07 2 26 4 676 52 
8 S-08 4 22 16 484 88 
9 S-09 4 31 16 961 124 
10 S-10 2 13 4 169 26 
11 S-11 3 14 9 196 42 
12 S-12 2 21 4 441 42 
13 S-13 2 23 4 529 46 
14 S-14 4 25 16 625 100 
15 S-15 1 9 1 81 9 
16 S-16 0 7 0 49 0 
17 S-17 4 23 16 529 92 
18 S-18 3 12 9 144 36 
19 S-19 3 25 9 625 75 
Jumlah 47 350 147 7272 950 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4a 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
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 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
Validitas butir soal nomor 4a. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√       
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 4a. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     




       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 4a valid. 
 
Butir Soal Nomor 4b 





1 S-01 0 12 0 144 0 
2 S-02 1 14 1 196 14 
3 S-03 1 22 1 484 22 
4 S-04 0 17 0 289 0 
5 S-05 1 23 1 529 23 
6 S-06 1 11 1 121 11 
7 S-07 1 26 1 676 26 
8 S-08 2 22 4 484 44 
9 S-09 4 31 16 961 124 
10 S-10 0 13 0 169 0 
11 S-11 0 14 0 196 0 
12 S-12 0 21 0 441 0 
13 S-13 0 23 0 529 0 
14 S-14 3 25 9 625 75 
15 S-15 1 9 1 81 9 
16 S-16 1 7 1 49 7 
17 S-17 2 23 4 529 46 
18 S-18 1 12 1 144 12 
19 S-19 2 25 4 625 50 
Jumlah 21 350 45 7272 463 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4b 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
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 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
Validitas butir soal nomor 4b. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (  )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
         
√[       ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√       
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 4b. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     




       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 4b valid. 
 
Butir Soal Nomor 5 





1 S-01 0 12 0 144 0 
2 S-02 1 14 1 196 14 
3 S-03 3 22 9 484 66 
4 S-04 3 17 9 289 51 
5 S-05 4 23 16 529 92 
6 S-06 0 11 0 121 0 
7 S-07 4 26 16 676 104 
8 S-08 3 22 9 484 66 
9 S-09 3 31 9 961 93 
10 S-10 3 13 9 169 39 
11 S-11 3 14 9 196 42 
12 S-12 4 21 16 441 84 
13 S-13 2 23 4 529 46 
14 S-14 4 25 16 625 100 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 0 7 0 49 0 
17 S-17 3 23 9 529 69 
18 S-18 0 12 0 144 0 
19 S-19 2 25 4 625 50 
Jumlah 42 350 136 7272 916 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
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 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
Validitas butir soal nomor 5. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (    )  (   ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     




       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 5 valid. 
 
Hasil Validitas Soal Uji Coba Kemampuan Awal Matematis 
Butir 
Soal 
                   Keterangan 
1a                   Valid 
1b                   Valid 
2a                   Tidak Valid 
2b                   Valid 
3                   Valid 
4a                   Valid 
4b                   Valid 




RELIABILITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
No. Kode Siswa 
Butir Soal  
       
1a 1b 2a 2b 3 4a 4b 5 
1 S-01 2 0 4 1 1 4 0 0 12 144 
2 S-02 4 0 3 3 1 1 1 1 14 196 
3 S-03 3 1 4 4 2 4 1 3 22 484 
4 S-04 4 0 4 2 2 2 0 3 17 289 
5 S-05 4 1 4 4 4 1 1 4 23 529 
6 S-06 4 0 4 1 0 1 1 0 11 121 
7 S-07 4 3 4 4 4 2 1 4 26 676 
8 S-08 2 1 4 4 2 4 2 3 22 484 
9 S-09 4 4 4 4 4 4 4 3 31 961 
10 S-10 2 0 1 2 3 2 0 3 13 169 
11 S-11 2 0 4 1 1 3 0 3 14 196 
12 S-12 2 3 3 4 3 2 0 4 21 441 
13 S-13 4 3 4 4 4 2 0 2 23 529 
14 S-14 1 4 4 4 1 4 3 4 25 625 
15 S-15 2 0 4 1 0 1 1 0 9 81 
16 S-16 1 0 4 1 0 0 1 0 7 49 
17 S-17 4 1 4 4 1 4 2 3 23 529 
18 S-18 2 0 4 1 1 3 1 0 12 144 
19 S-19 4 3 4 4 3 3 2 2 25 625 
Jumlah 350 7272 
∑   55 24 71 53 37 47 21 42 












 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 






















 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                           
                                                 
        
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 









(    )  
(   ) 
  
  






(   )  
(  ) 
  
  
       𝑆  
(  )  
(  ) 
  
  
       
𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       
𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       
𝑆  
(  )  
(  ) 
  
  
       𝑆  
(   )  
(  ) 
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 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
    (
 







   
)(  
      
     
) 
 (    )(     ) 
       
 
 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas       sudah reliabel dengan 







INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA  
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
No. Kode Siswa 
Butir Soal 
   
1a 1b 2a 2b 3 4a 4b 5 
1 S-01 2 0 4 1 1 4 0 0 12 
2 S-02 4 0 3 3 1 1 1 1 14 
3 S-03 3 1 4 4 2 4 1 3 22 
4 S-04 4 0 4 2 2 2 0 3 17 
5 S-05 4 1 4 4 4 1 1 4 23 
6 S-06 4 0 4 1 0 1 1 0 11 
7 S-07 4 3 4 4 4 2 1 4 26 
8 S-08 2 1 4 4 2 4 2 3 22 
9 S-09 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
10 S-10 2 0 1 2 3 2 0 3 13 
11 S-11 2 0 4 1 1 3 0 3 14 
12 S-12 2 3 3 4 3 2 0 4 21 
13 S-13 4 3 4 4 4 2 0 2 23 
14 S-14 1 4 4 4 1 4 3 4 25 
15 S-15 2 0 4 1 0 1 1 0 9 
16 S-16 1 0 4 1 0 0 1 0 7 
17 S-17 4 1 4 4 1 4 2 3 23 
18 S-18 2 0 4 1 1 3 1 0 12 
19 S-19 4 3 4 4 3 3 2 2 25 
Jumlah 55 24 71 53 37 47 21 42 350 
Rata-rata 2.89 1.26 3.74 2.79 1.95 2.47 1.11 2.21 
 Skor Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 
  
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 














Hasil Indeks Kesukaran Soal Uji Coba  
Kemampuan Awal Matematis 
Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1a      Mudah 
1b      Sedang 
2a      Mudah 
2b      Mudah 
3      Sedang 
4a      Sedang 
4b      Sukar 






    
 
      𝐼𝐾1𝑏  
1   
 
      
𝐼𝐾2𝑎  
    
 
      𝐼𝐾2𝑏  
    
 
      
𝐼𝐾3  
1   
 
      
 
𝐼𝐾4𝑎  
    
 





      
 
𝐼𝐾5  
   1
 




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA  







   
1a 1b 2a 2b 3 4a 4b 5 
9 S-09 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
7 S-07 4 3 4 4 4 2 1 4 26 
14 S-14 1 4 4 4 1 4 3 4 25 
19 S-19 4 3 4 4 3 3 2 2 25 
5 S-05 4 1 4 4 4 1 1 4 23 
13 S-13 4 3 4 4 4 2 0 2 23 
17 S-17 4 1 4 4 1 4 2 3 23 
3 S-03 3 1 4 4 2 4 1 3 22 
8 S-08 2 1 4 4 2 4 2 3 22 
12 S-12 2 3 3 4 3 2 0 4 21 






Butir Soal  
   
1a 1b 2a 2b 3 4a 4b 5 
4 S-04 4 0 4 2 2 2 0 3 17 
2 S-02 4 0 3 3 1 1 1 1 14 
11 S-11 2 0 4 1 1 3 0 3 14 
10 S-10 2 0 1 2 3 2 0 3 13 
1 S-01 2 0 4 1 1 4 0 0 12 
18 S-18 2 0 4 1 1 3 1 0 12 
6 S-06 4 0 4 1 0 1 1 0 11 
15 S-15 2 0 4 1 0 1 1 0 9 
16 S-16 1 0 4 1 0 0 1 0 7 
Rata-rata 2,56 0 3,56 1,44 1 1,89 0,56 1,11 
  
Menghitung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
   
      








DB = Daya Pembeda 
   = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 











Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Butir Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1a      Jelek 
1b      Baik 
2a      Jelek 
2b      Baik 
3      Baik 
4a      Cukup 
4b      Cukup 
5      Baik 
 
𝐷𝐵  
3       
 
      
Soal No. 1a 
𝐷𝐵  
     
 
      
Soal No. 1b 
𝐷𝐵  
3   3   
 
      
Soal No. 2a 
𝐷𝐵  
      
 
      
Soal No. 2b 
𝐷𝐵  
     
 
      
Soal No. 3 
𝐷𝐵  
3     
 
      
Soal No. 4a 
𝐷𝐵  
        
 
      
Soal No. 4b 
𝐷𝐵  
3       
 
      




KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Mata pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok : Program Linear 
















dari masalah yang 
berkaitan dengan 
Program Linear. 
2 dan 5 4 
Inference 
Membuat kesimpulan 




3a dan 4c  4 
Situation 
Memahami situasi dari 
masalah Program 
Linear dan memberikan 









1 dan 6b 4 
Overview 
Memeriksa kebenaran 










SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Kelas / Semester : XI/ I 
Jumlah Soal  : 6  Butir Soal 
Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat. 
3. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan memperhatikan hal berikut: 
 Bacalah soal dengan teliti. 
 Tulislah apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 
 Gunakan tabel, grafik atau simbol lain bila diperlukan. 
 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Reni dan Dina menjalankan suatu bisnis kecil, mereka bekerja sama untuk 
menghasilkan blus dan rok. Untuk menyelesaikan 1 blus, Reni dan Dina harus 
bekerja sama masing-masing 1 jam. Untuk menyelesaikan 1 rok, Reni harus 
bekerja 1 jam dan Dina harus bekerja 0,5 jam. Setiap hari, Reni hanya mampu 
menyediakan 7 jam kerja dan Dina hanya 5 jam. Mereka hendak membuat 
blus dan rok yang sama banyaknya. Mereka mendapat keuntungan Rp80.000,- 
untuk setiap blus dan Rp60.000,- untuk setiap rok (Anggap semua blus dan 
rok habis terjual). Modelkanlah masalah di atas dalam bentuk model 
matematika dan buatlah keuntungan sebagai fungsi tujuannya kemudian 





2. Agung adalah seorang reseller kaos sepakbola Real Madrid dan Barcelona. 
Berdasarkan kebijakan agen, Agung hanya boleh memesan kaos Real Madrid 
100 sampai dengan 150 potong, sedangkan toko Agung sanggup menjual 400 
potong kaos. Akhirnya Agung memutuskan untuk memesan 130 kaos Real 
Madrid dan sisanya kaos Bercelona. Jika keuntungan dari kaos Real Madrid 
dan kaos Barcelona adalah Rp10.000,- dan Rp5.000,-. Apakah keuntungan 
Agung sudah tepat untuk mengoptimalkan keuntungan? Jelaskan alasanmu!  
 
3. Ridho dan Haris akan membuka usaha elektronik dengan modal dan daya 
tampung yang sama. Mereka mengambil barang dari satu agen. Berdasarkan 
kebijakan agen, Mereka hanya boleh memesan barang I sebanyak 20 sampai 
dengan 70 dan barang II sebanyak 40 sampai dengan 80. Sedangkan mereka 
sanggup menjual 110. Jika keuntungan dari barang I dan barang II adalah 
Rp150.000,- dan Rp100.000,-.  
a. Dengan menggunakan gambar grafik, simpulkanlah mengenai bentuk 
bangun datar yang sesuai dengan daerah penyelesaian masalah tersebut! 
b. Akhirnya Ridho memutuskan untuk memesan 30 barang I dan 80 barang 
II. Sementara Haris memutuskan untuk memesan 70 barang I dan 40 
barang II. Keputusan siapakah yang paling tepat untuk mendapatkan 
keuntungan maksimum?  
 
4. Pesawat penumpang mempunyai tempat duduk 48 kursi. Setiap penumpang 
kelas utama boleh membawa bagasi maksimum 60 kg sedangkan kelas 
ekonomi maksimum 20 kg. Pesawat hanya dapat membawa bagasi maksimum 
1440 kg. Harga tiket kelas utama Rp1.500.000,- dan kelas ekonomi 
Rp1.000.000,-.  
a. Supaya pendapatan dari penjualan tiket pada saat pesawat penuh mencapai 
maksimum, tentukan jumlah tempat duduk kelas utama!  
b. Bila diperkirakan selisih antara banyak tempat duduk kelas utama dengan 
kelas ekonomi mencapai pendapatan maksimum sebanyak 14 kursi. 
Jelaskan apakah benar perkiraan tersebut?  
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c. Apabila ingin menaikkan harga tiket, menurutmu manakah keadaan yang 
lebih mengutungkan? Berilah kesimpulanmu!  
(Harga tiket kelas utama naik 30% dan harga tiket kelas ekonomi tetap 
atau Harga tiket kelas utama tetap dan harga tiket kelas ekonomi naik 
30%.)  
 
5. Nadia akan mendaftar ke sekolah favorit. Syarat untuk masuk ke sekolah 
tersebut adalah nilai Bahasa Indonesia tidak boleh kurang dari 60 dan nilai 
Matematika tidak boleh kurang dari 70, sedangkan jumlah nilai Bahasa 
Indonesia dan Matematika tidak boleh kurang dari 130. Nadia mendapat nilai 
dengan jumlah tiga kali nilai Bahasa Indonesia dan empat setengah kali nilai 
Matematika sama dengan 450. Apakah Nadia diterima di sekolah favorit 
tersebut?  
 
6. Setiap hari seorang pengrajin tas memproduksi dua jenis tas. Tas I dan tas II 
diproduksi dengan modal sebesar Rp40.000,- dan Rp60.000,-. Adapun modal 
kedua jenis tas tersebut tidak lebih dari Rp2.000.000,-. Pengrajin akan 
memproduksi paling banyak 40 tas. Jika pengrajin ingin mendapatkan 
keuntungan penjualan dengan 35% untuk tas I dan 20% untuk tas II.  
a. Dengan masalah di atas, maka tentukanlah model matematika dan fungsi 
objektif penjualan maksimumnya! 
b. Prediksilah, apakah benar persentasi keuntungan terbesar yang dapat 




KUNCI JAWABAN UJI COBA POSTTEST  
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
1. Diketahui: 
Untuk 1 blus, Reni dan Dina harus bekerja masing-masing 1 jam. 
Untuk 1 rok, Reni harus bekerja selama 1 jam dan Dina selama 0,5 jam. 
Reni hanya mampu menyediakan 7 jam kerja. 
Dina hanya mampu menyediakan 5 jam kerja. 
Keuntungan Rp80.000,- untuk setiap blus dan Rp60.000,- untuk setiap rok. 
Ditanya: Modelkan dalam model matematika dan gambarkan grafiknya? 
Jawab: 
Misalkan: Banyak blus     
Banyak rok    
 Blus     Rok     Waktu Tersedia 
Reni 1 1 7 
Dina 1 0,5 5 
Harga 80 (ribuan) 60 (ribuan)  
 
Model Matematika: 
      
                   
     
    
Fungsi tujuan: Maksimumkan                  (dalam ribuan) 
      
      
      
                  
  
        
      
       









Banyak kaos Real Madrid yang boleh dipesan 100 sampai dengan 150 potong. 
Banyak kaos yang sanggup dijual Agung adalah 400 potong. 
Agung memutuskan memesan 130 kaos Real Madrid dan selebihnyanya kaos 
Barcelona. 
Keuntungan kaos Real Madrid dan Barcelona adalah Rp10.000,- dan 
Rp5.000,- 
Ditanya: Apakah keuntungan Agung sudah tepat untuk mengoptimalkan 
keuntungan? 
Jawab: 
Misalkan: Banyak kaos Real Madrid     
Banyak kaos Barcelona   
        
          
          
     
    
 
Fungsi tujuan: Maksimumkan  











Untuk mengetahui jumlah kaos yang mesti Agung pesan agar memperoleh 
keuntungan optimal dijelaskan sebagai berikut: 
              (dalam ribuan) 
                                  
                                
                                  
                                    (maks) 
                                  
                               
Diperoleh keuntungan maksimum dari grafik ialah Rp2.750.000,-. Sedangkan 
dari keputusan yang diambil Agung (130 potong kaos Real Madrid dan 270 
kaos Barcelona) ialah 
                                  
                               
Sehingga keputusan Agung kurang tepat sebab keuntungan yang diperkirakan 
lebih rendah kurang dari Rp.2.750.000,-. Jadi, keputusan yang tepat adalah 
mengambil kaos Real Madrid dengan optimal (150 potong) dan sisanya kaos 







Banyak barang I yang boleh dipesan 20 sampai dengan 70 . 
Banyak barang II yang boleh dipesan 40 sampai dengan 80. 
Banyak barang yang sanggup dijual Ridho dan Haris adalah 110. 
Keuntungan kaos Real Madrid dan Barcelona adalah Rp150.000,- dan 
Rp100.000,- 
Ridho memutuskan memesan 30 barang I dan 80 barang II. 
Haris memutuskan memesan 70 barang I dan 40 barang II. 
Ditanya:  
a. Dengan menggunakan gambar grafik, simpulkanlah mengenai bentuk 
bangun datar yang sesuai dengan daerah penyelesaian masalah tersebut! 
b. Akhirnya Ridho memutuskan untuk memesan 30 barang I dan 80 barang 
II. Sementara Haris memutuskan untuk memesan 70 barang I dan 40 
barang II. Keputusan siapakah yang paling tepat untuk mendapatkan 
keuntungan maksimum?  
Jawab: 
Misalkan: Banyak barang I     
Banyak barang II    
        
        
        
     
    
 
Fungsi tujuan:  
Maksimumkan  












a. Gambar grafik: 
 
Jadi, dilihat dari gambar grafik daerah penyelesaian membentuk bangun 
datar trapesium siku-siku. 
b. Untuk mengetahui jumlah barang memperoleh keuntungan optimal 
dijelaskan sebagai berikut: 
               (dalam puluhan ribuan) 
                                 
                                
                                 
                                      (Ridho) 
                                 
                                 (maks) (Haris) 
                                 
                               
Diperoleh keuntungan maksimum dari grafik ialah Rp14.500.000,-.  
Sehingga keputusan Haris saja yang tepat sebab keuntungan yang 
diperkirakannya tepat Rp.14.500.000,-. 
 
4. Diketahui: 
Banyak tempat duduk penumpang pesawat     kursi 






Bagasi kelas ekonomi maksimum    kg 
Kapasitas bagasi pesawat maksimum 1440 kg 
Harga tiket kelas utama   Rp1.500.000,- 
Harga tiket ekonomi utama   Rp1.000.000,- 
Ditanya:  
a. Supaya pendapatan dari penjualan tiket pada saat pesawat penuh mencapai 
maksimum, tentukan jumlah tempat duduk kelas utama!  
b. Bila diperkirakan selisih antara banyak tempat duduk kelas utama dengan 
kelas ekonomi mencapai pendapatan maksimum sebanyak 14 kursi. 
Jelaskan apakah benar perkiraan tersebut?  
c. Apabila ingin menaikkan harga tiket, menurutmu manakah keadaan yang 
lebih mengutungkan? Berilah kesimpulanmu! 
(Harga tiket kelas utama naik 30% dan harga tiket kelas ekonomi tetap 
atau Harga tiket kelas utama tetap dan harga tiket kelas ekonomi naik 
30%.)  
Jawab: 
Misalkan: Banyak penumpang kelas utama     
Banyak penumpang kelas ekonomi   
 Kelas utama     Kelas ekonomi     Tersedia 
Bagasi 60 20 1440 
Tempat duduk 1 1 48 
Harga 1.500.000 1.000.000  
Model matematika: 
                      
        
     






Fungsi tujuan: Maksimumkan                  (dalam ratusan ribuan) 
        
       
       
                    
 
       
       
       




Titik potong         dengan        
        
            




    
       
        
           
Tipot        
 
Maksimumkan                   (dalam ratusan ribuan) 
                                   
                                     
                                   (maks) 
                                   
a. Jadi, jumlah tempat duduk kelas utama agar pendapatan pesawat 






b. Pendapatan mencapai maksimum ketika kelas utama sebanyak 12 kursi 
dan kelas ekonomi sebanyak 36 kursi. Diperoleh selisih antara kelas utama 
dengan kelas ekonomi           kursi. Maka, perkiraan yang 
diperkirakan tidak benar karena yang diperkirakan hanya 14 kursi saja 
selisihnya. 
c. Harga tiket kelas utama naik 30%                              
                   
           
Harga tiket kelas ekonomi naik 30%                              
                   
           
 
                     (dalam ribuan)   Harga awal  
 Harga tiket kelas utama naik 30% dan harga tiket kelas ekonomi tetap. 
                             (dalam ribuan) 
                (dalam ribuan) 
          (dalam ribuan) 
  Rp59.400.000,- 
 Harga tiket kelas utama tetap dan harga tiket kelas ekonomi naik 30%. 
                             (dalam ribuan) 
                (dalam ribuan) 
          (dalam ribuan) 
  Rp64.800.000,- 
Jadi akan lebih untung jika memilih keadaan yang menaikkan harga tiket 
kelas utama tetap dan tiket kelas ekonomi naik 30%.   
 
5. Diketahui: 
Nilai Bahasa Indonesia tidak boleh kurang dari 60. 
Nilai Matematika tidak boleh kurang dari 70. 
Jumlah nilai Bahasa Indonesia dan Matematika tidak boleh kurang dari 130. 
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Nilai Nadia      nilai Bahasa Indonesia)          nilai matematika) 
     
Ditanya: Apakah Nadia diterima di sekolah favorit tersebut? 
Jawab: 
Misalkan: Nilai bahasa Indonesia     
Nilai matematika   
           
           
      0 
     
    
      0 
        
        
                      
Nilai Nadia              













Titik potong      dengan             
          
                
       
                 
           
  
    
    
    
Tipot (     ) titik y tidak mencapai 70 
 
Titik potong      dengan             
           
                 
         
                 
         
  
    
  
    
Tipot         titik x tidak mencapai 60 
Karena nilai Nadia tidak mencapai di daerah penyelesaian, maka Nadia tidak 
diterima di sekolah favorit tersebut. 
 
6. Diketahui: 
Modal tas I dan II adalah Rp40.000,- dan Rp60.000,- 
Modal yang disediakan untuk memproduksi kedua jenis tas adalah 
Rp2.000.000,- 
Banyak tas paling banyak dapat diproduksi sebanyak 40 tas. 
Keuntungan penjualan tas I dan II adalah 35% dan 20%. 
Ditanya:  
a. Dengan masalah di atas, maka tentukanlah model matematika dan fungsi 
objektif penjualan maksimumnya! 
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b. Prediksilah, apakah benar persentasi keuntungan terbesar yang dapat 
dicapai pengrajin tas sebesar 30% dari modal keseluruhan? Jelaskan.  
Jawab: 
a. Misalkan: Banyak tas I     
Banyak tas II    
 Modal Banyak tas Keuntungan (%) 
Banyak tas I (   40.000 1 35 
Banyak tas II (   60.000 1 20 
Persediaan 2.000.000 40  
 
               (dalam ribuan) 
            
        
      
     
Untung                
Untung                       
Untung                       
Maka, 
Harga penjualan (                          
Harga penjualan (                          




            
       
     
    




          
       
    
   
 
 
                




       
       
       




Titik potong           dengan        
             
              
          
              
     
       
        
           
Tipot        
 
               (dalam ribuan) 
 (  
   
 
)          (
   
 
)            








                                   
 
Sehingga diperoleh, 
Keuntungan terbesar  penjualan maksimum   modal keseluruhan 
                     
         
% Keuntungan terbesar 
                   
                  
      
  
       
         
      
      
Sehingga, prediksi persentasi keuntungan terbesar yang didapatkan bukanlah 











1 2 3a 3b 4a 4b 4c 5 6a 6b 
1 S-01 1 4 2 4 2 0 0 2 4 0 19 
2 S-02 0 0 0 4 1 0 0 1 0 0 6 
3 S-03 3 4 0 4 4 3 0 1 0 4 23 
4 S-04 0 0 0 4 4 2 2 2 0 0 14 
5 S-05 0 0 0 4 3 3 0 1 0 3 14 
6 S-06 2 3 1 4 4 3 1 0 3 0 21 
7 S-07 4 4 1 3 4 4 3 3 2 0 28 
8 S-08 4 3 1 4 4 3 4 4 4 0 31 
9 S-09 0 0 0 4 4 1 3 1 0 0 13 
10 S-10 0 0 0 4 4 1 4 1 0 3 17 
11 S-11 0 0 0 4 4 1 1 1 0 0 11 
12 S-12 1 3 0 3 3 4 0 0 3 0 17 
13 S-13 2 4 3 3 2 1 1 1 3 0 20 
14 S-14 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 4 
15 S-15 1 3 0 3 0 0 0 2 0 0 9 
16 S-16 3 3 4 3 4 4 4 0 4 0 29 
17 S-17 3 3 0 3 0 0 0 0 0 0 9 
18 S-18 4 4 0 4 4 3 0 2 0 4 25 









1 2 3a 3b 4a 4b 4c 5 6a 6b 
20 S-20 4 4 4 3 4 4 3 0 4 0 30 






VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 
 
Butir Soal Nomor 1 





1 S-01 1 19 1 361 19 
2 S-02 0 6 0 36 0 
3 S-03 3 23 9 529 69 
4 S-04 0 14 0 196 0 
5 S-05 0 14 0 196 0 
6 S-06 2 21 4 441 42 
7 S-07 4 28 16 784 112 
8 S-08 4 31 16 961 124 
9 S-09 0 13 0 169 0 
10 S-10 0 17 0 289 0 
11 S-11 0 11 0 121 0 
12 S-12 1 17 1 289 17 
13 S-13 2 20 4 400 40 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 1 9 1 81 9 
16 S-16 3 29 9 841 87 
17 S-17 3 9 9 81 27 
18 S-18 4 25 16 625 100 
19 S-19 3 24 9 576 72 
20 S-20 4 30 16 900 120 
Jumlah 35 364 111 7892 838 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )






Validitas butir soal nomor 1 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 1 valid. 
 
Butir Soal Nomor 2 





1 S-01 4 19 16 361 76 
2 S-02 0 6 0 36 0 
3 S-03 4 23 16 529 92 
4 S-04 0 14 0 196 0 
5 S-05 0 14 0 196 0 
6 S-06 3 21 9 441 63 
7 S-07 4 28 16 784 112 
8 S-08 3 31 9 961 93 
9 S-09 0 13 0 169 0 
10 S-10 0 17 0 289 0 
11 S-11 0 11 0 121 0 
12 S-12 3 17 9 289 51 
13 S-13 4 20 16 400 80 
14 S-14 1 4 1 16 4 
15 S-15 3 9 9 81 27 
16 S-16 3 29 9 841 87 
17 S-17 3 9 9 81 27 
18 S-18 4 25 16 625 100 
19 S-19 4 24 16 576 96 
20 S-20 4 30 16 900 120 
Jumlah 47 364 167 7892 1028 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )




Validitas butir soal nomor 2. 
  
  (    )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 2 valid. 
 
Butir Soal Nomor 3a 





1 S-01 2 19 4 361 38 
2 S-02 0 6 0 36 0 
3 S-03 0 23 0 529 0 
4 S-04 0 14 0 196 0 
5 S-05 0 14 0 196 0 
6 S-06 1 21 1 441 21 
7 S-07 1 28 1 784 28 
8 S-08 1 31 1 961 31 
9 S-09 0 13 0 169 0 
10 S-10 0 17 0 289 0 
11 S-11 0 11 0 121 0 
12 S-12 0 17 0 289 0 
13 S-13 3 20 9 400 60 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 4 29 16 841 116 
17 S-17 0 9 0 81 0 
18 S-18 0 25 0 625 0 
19 S-19 0 24 0 576 0 
20 S-20 4 30 16 900 120 
Jumlah 16 364 48 7892 414 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3a 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 3a. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (  )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
         
√[       ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
    
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 3a. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 3a valid. 
 
Butir Soal Nomor 3b 





1 S-01 4 19 16 361 76 
2 S-02 4 6 16 36 24 
3 S-03 4 23 16 529 92 
4 S-04 4 14 16 196 56 
5 S-05 4 14 16 196 56 
6 S-06 4 21 16 441 84 
7 S-07 3 28 9 784 84 
8 S-08 4 31 16 961 124 
9 S-09 4 13 16 169 52 
10 S-10 4 17 16 289 68 
11 S-11 4 11 16 121 44 
12 S-12 3 17 9 289 51 
13 S-13 3 20 9 400 60 
14 S-14 3 4 9 16 12 
15 S-15 3 9 9 81 27 
16 S-16 3 29 9 841 87 
17 S-17 3 9 9 81 27 
18 S-18 4 25 16 625 100 
19 S-19 4 24 16 576 96 
20 S-20 3 30 9 900 90 
Jumlah 72 364 264 7892 1310 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3b 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )




Validitas butir soal nomor 3b. 
  
  (    )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
           












       
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 3b. 
        
      √    
√  (      ) 
 
 
      √  
√          
 
 
      (    )
√        
 
 
      
 
 
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
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                            , maka butir soal nomor 3b tidak valid. 
 
Butir Soal Nomor 4a 





1 S-01 2 19 4 361 38 
2 S-02 1 6 1 36 6 
3 S-03 4 23 16 529 92 
4 S-04 4 14 16 196 56 
5 S-05 3 14 9 196 42 
6 S-06 4 21 16 441 84 
7 S-07 4 28 16 784 112 
8 S-08 4 31 16 961 124 
9 S-09 4 13 16 169 52 
10 S-10 4 17 16 289 68 
11 S-11 4 11 16 121 44 
12 S-12 3 17 9 289 51 
13 S-13 2 20 4 400 40 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 4 29 16 841 116 
17 S-17 0 9 0 81 0 
18 S-18 4 25 16 625 100 
19 S-19 4 24 16 576 96 
20 S-20 4 30 16 900 120 
Jumlah 59 364 219 7892 1241 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4a 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 4a. 
  
  (    )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 4a. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 4a valid. 
 
Butir Soal Nomor 4b 





1 S-01 0 19 0 361 0 
2 S-02 0 6 0 36 0 
3 S-03 3 23 9 529 69 
4 S-04 2 14 4 196 28 
5 S-05 3 14 9 196 42 
6 S-06 3 21 9 441 63 
7 S-07 4 28 16 784 112 
8 S-08 3 31 9 961 93 
9 S-09 1 13 1 169 13 
10 S-10 1 17 1 289 17 
11 S-11 1 11 1 121 11 
12 S-12 4 17 16 289 68 
13 S-13 1 20 1 400 20 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 4 29 16 841 116 
17 S-17 0 9 0 81 0 
18 S-18 3 25 9 625 75 
19 S-19 3 24 9 576 72 
20 S-20 4 30 16 900 120 
Jumlah 40 364 126 7892 919 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4b 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )




Validitas butir soal nomor 4b. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (   )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
           
√[         ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 4b. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 4b valid. 
 
Butir Soal Nomor 4c 





1 S-01 0 19 0 361 0 
2 S-02 0 6 0 36 0 
3 S-03 0 23 0 529 0 
4 S-04 2 14 4 196 28 
5 S-05 0 14 0 196 0 
6 S-06 1 21 1 441 21 
7 S-07 3 28 9 784 84 
8 S-08 4 31 16 961 124 
9 S-09 3 13 9 169 39 
10 S-10 4 17 16 289 68 
11 S-11 1 11 1 121 11 
12 S-12 0 17 0 289 0 
13 S-13 1 20 1 400 20 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 4 29 16 841 116 
17 S-17 0 9 0 81 0 
18 S-18 0 25 0 625 0 
19 S-19 0 24 0 576 0 
20 S-20 3 30 9 900 90 
Jumlah 26 364 82 7892 601 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4c 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )




Validitas butir soal nomor 4c. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (  )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
          
√[        ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 4c. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 4c valid. 
 
Butir Soal Nomor 5 





1 S-01 2 19 4 361 38 
2 S-02 1 6 1 36 6 
3 S-03 1 23 1 529 23 
4 S-04 2 14 4 196 28 
5 S-05 1 14 1 196 14 
6 S-06 0 21 0 441 0 
7 S-07 3 28 9 784 84 
8 S-08 4 31 16 961 124 
9 S-09 1 13 1 169 13 
10 S-10 1 17 1 289 17 
11 S-11 1 11 1 121 11 
12 S-12 0 17 0 289 0 
13 S-13 1 20 1 400 20 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 2 9 4 81 18 
16 S-16 0 29 0 841 0 
17 S-17 0 9 0 81 0 
18 S-18 2 25 4 625 50 
19 S-19 2 24 4 576 48 
20 S-20 0 30 0 900 0 
Jumlah 24 364 52 7892 494 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )





Validitas butir soal nomor 5. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (  )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
         
√[        ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 5 tidak valid. 
 
Butir Soal Nomor 6a 





1 S-01 4 19 16 361 76 
2 S-02 0 6 0 36 0 
3 S-03 0 23 0 529 0 
4 S-04 0 14 0 196 0 
5 S-05 0 14 0 196 0 
6 S-06 3 21 9 441 63 
7 S-07 2 28 4 784 56 
8 S-08 4 31 16 961 124 
9 S-09 0 13 0 169 0 
10 S-10 0 17 0 289 0 
11 S-11 0 11 0 121 0 
12 S-12 3 17 9 289 51 
13 S-13 3 20 9 400 60 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 4 29 16 841 116 
17 S-17 0 9 0 81 0 
18 S-18 0 25 0 625 0 
19 S-19 0 24 0 576 0 
20 S-20 4 30 16 900 120 
Jumlah 27 364 95 7892 666 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6a 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑   (∑ )(∑ )




Validitas butir soal nomor 6a. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (  )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
          
√[        ][             ]
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 6a. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 6a valid. 
 
Butir Soal Nomor 6b 





1 S-01 0 19 0 361 0 
2 S-02 0 6 0 36 0 
3 S-03 4 23 16 529 92 
4 S-04 0 14 0 196 0 
5 S-05 3 14 9 196 42 
6 S-06 0 21 0 441 0 
7 S-07 0 28 0 784 0 
8 S-08 0 31 0 961 0 
9 S-09 0 13 0 169 0 
10 S-10 3 17 9 289 51 
11 S-11 0 11 0 121 0 
12 S-12 0 17 0 289 0 
13 S-13 0 20 0 400 0 
14 S-14 0 4 0 16 0 
15 S-15 0 9 0 81 0 
16 S-16 0 29 0 841 0 
17 S-17 0 9 0 81 0 
18 S-18 4 25 16 625 100 
19 S-19 4 24 16 576 96 
20 S-20 0 30 0 900 0 
Jumlah 18 364 66 7892 381 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6b 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
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 ∑   (∑ )(∑ )
√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 
Validitas butir soal nomor 6b. 
  
  (   )  (  )(   )
√[  (  )  (  ) ][  (   )  (    ) ]
 
 
         
√[        ][             ]
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
      
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
         
    √   
√      
 
Harga         untuk soal nomor 6b. 
        
     √    
√  (     ) 
 
 
     √  
√          
 
 
     (    )
√        
 
 
     




       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        
                           , maka butir soal nomor 6b tidak valid. 
 
Hasil Validitas Soal Uji Coba Posttest 
Butir 
Soal 
                   Keterangan 
1                   Valid 
2                   Valid 
3a                   Valid 
3b                     Tidak Valid 
4a                   Valid 
4b                   Valid 
4c                   Valid 
5                   Tidak Valid 
6a                   Valid 








Butir Soal  
       
1 2 3a 3b 4a 4b 4c 5 6a 6b 
1 S-01 1 4 2 4 2 0 0 2 4 0 19 361 
2 S-02 0 0 0 4 1 0 0 1 0 0 6 36 
3 S-03 3 4 0 4 4 3 0 1 0 4 23 529 
4 S-04 0 0 0 4 4 2 2 2 0 0 14 196 
5 S-05 0 0 0 4 3 3 0 1 0 3 14 196 
6 S-06 2 3 1 4 4 3 1 0 3 0 21 441 
7 S-07 4 4 1 3 4 4 3 3 2 0 28 784 
8 S-08 4 3 1 4 4 3 4 4 4 0 31 961 
9 S-09 0 0 0 4 4 1 3 1 0 0 13 169 
10 S-10 0 0 0 4 4 1 4 1 0 3 17 289 
11 S-11 0 0 0 4 4 1 1 1 0 0 11 121 
12 S-12 1 3 0 3 3 4 0 0 3 0 17 289 
13 S-13 2 4 3 3 2 1 1 1 3 0 20 400 
14 S-14 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 4 16 
15 S-15 1 3 0 3 0 0 0 2 0 0 9 81 
16 S-16 3 3 4 3 4 4 4 0 4 0 29 841 
17 S-17 3 3 0 3 0 0 0 0 0 0 9 81 
18 S-18 4 4 0 4 4 3 0 2 0 4 25 625 
19 S-19 3 4 0 4 4 3 0 2 0 4 24 576 
20 S-20 4 4 4 3 4 4 3 0 4 0 30 900 
Jumlah 364 7892 
∑   35 47 16 72 59 40 26 24 27 18 













 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 



























 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                                  
                                            
                  
        
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 









(   )  
(  ) 
  
  
       𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       
𝑆  
(  )  
(  ) 
  
  
       𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       
𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       𝑆  
(   )  
(  ) 
  
  
       
𝑆  
(  )  
(  ) 
  
  
       
 
𝑆  
(  )  
(  ) 
  
  
       
𝑆  
(  )  
(  ) 
  
  
       𝑆   
(  )  
(  ) 
  
  




(    )  
(   ) 
  
  
       
 
 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
    (
 







    
) (  
      
     
) 
 (    )(      ) 
       
 
 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas       sudah reliabel dengan 












Butir Soal  
   
1 2 3a 3b 4a 4b 4c 5 6a 6b 
1 S-01 1 4 2 4 2 0 0 2 4 0 19 
2 S-02 0 0 0 4 1 0 0 1 0 0 6 
3 S-03 3 4 0 4 4 3 0 1 0 4 23 
4 S-04 0 0 0 4 4 2 2 2 0 0 14 
5 S-05 0 0 0 4 3 3 0 1 0 3 14 
6 S-06 2 3 1 4 4 3 1 0 3 0 21 
7 S-07 4 4 1 3 4 4 3 3 2 0 28 
8 S-08 4 3 1 4 4 3 4 4 4 0 31 
9 S-09 0 0 0 4 4 1 3 1 0 0 13 
10 S-10 0 0 0 4 4 1 4 1 0 3 17 
11 S-11 0 0 0 4 4 1 1 1 0 0 11 
12 S-12 1 3 0 3 3 4 0 0 3 0 17 
13 S-13 2 4 3 3 2 1 1 1 3 0 20 
14 S-14 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 4 
15 S-15 1 3 0 3 0 0 0 2 0 0 9 
16 S-16 3 3 4 3 4 4 4 0 4 0 29 
17 S-17 3 3 0 3 0 0 0 0 0 0 9 
18 S-18 4 4 0 4 4 3 0 2 0 4 25 
19 S-19 3 4 0 4 4 3 0 2 0 4 24 
20 S-20 4 4 4 3 4 4 3 0 4 0 30 
Jumlah 35 47 16 72 59 40 26 24 27 18 364 
Rata-rata 1,75 2,35 0,80 3,60 2,95 2,00 1,30 1,20 1,35 0,90 
 Skor Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  
Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 


















Hasil Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Posttest 
Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1      Sedang 
2      Sedang 
3a      Sukar 
3b      Mudah 
4a      Mudah 
4b      Sedang 
4c      Sedang 
5      Sukar 
6a      Sedang 






1   
 
      
 
𝐼𝐾5  
1   
 
      
𝐼𝐾6𝑎  
1   
 
      
 
𝐼𝐾6𝑏  
    
 
      
𝐼𝐾1  
1   
 
      𝐼𝐾2  
    
 
      
𝐼𝐾3𝑎  
  8 
 
      𝐼𝐾3𝑏  
  6 
 
      
𝐼𝐾4𝑎  
    
 
      
 
𝐼𝐾4𝑏  
    
 




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA POSSTEST  
 
Kelompok Atas 
No. Kode Siswa 
Butir Soal 
   
1 2 3a 3b 4a 4b 4c 5 6a 6b 
8 S-08 4 3 1 4 4 3 4 4 4 0 31 
20 S-20 4 4 4 3 4 4 3 0 4 0 30 
16 S-16 3 3 4 3 4 4 4 0 4 0 29 
7 S-07 4 4 1 3 4 4 3 3 2 0 28 
18 S-18 4 4 0 4 4 3 0 2 0 4 25 
19 S-19 3 4 0 4 4 3 0 2 0 4 24 
3 S-03 3 4 0 4 4 3 0 1 0 4 23 
6 S-06 2 3 1 4 4 3 1 0 3 0 21 
13 S-13 2 4 3 3 2 1 1 1 3 0 20 
1 S-01 1 4 2 4 2 0 0 2 4 0 19 
Rata-rata 3 3,7 1,6 3,6 3,6 2,8 1,6 1,5 2,4 1,2 
  
Kelompok Bawah 
No. Kode Siswa 
Butir Soal 
   
1 2 3a 3b 4a 4b 4c 5 6a 6b 
10 S-10 0 0 0 4 4 1 4 1 0 3 17 
12 S-12 1 3 0 3 3 4 0 0 3 0 17 
4 S-04 0 0 0 4 4 2 2 2 0 0 14 
5 S-05 0 0 0 4 3 3 0 1 0 3 14 
9 S-09 0 0 0 4 4 1 3 1 0 0 13 
11 S-11 0 0 0 4 4 1 1 1 0 0 11 
15 S-15 1 3 0 3 0 0 0 2 0 0 9 
17 S-17 3 3 0 3 0 0 0 0 0 0 9 
2 S-02 0 0 0 4 1 0 0 1 0 0 6 
14 S-14 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 4 










Menghitung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
   
      
   
 
Keterangan: 
DB = Daya Pembeda 
   = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 



































































Soal No. 6b 
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Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Butir Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,63 Baik 
2 0,68 Baik 
3a 0,40 Baik 
3b 0 Jelek 
4a 0,33 Cukup 
4b 0,40 Baik 
4c 0,15 Jelek 
5 0,15 Jelek 
6a 0,53 Baik 




KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Mata pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok : Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 









masalah yang berkaitan 
dengan pertidaksamaan 











Memahami situasi dari 
masalah 
pertidaksamaan linear 
























SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Kelas / Semester : XI/ I 
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat. 
3. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan memperhatikan hal berikut: 
 Bacalah soal dengan teliti. 
 Tulislah apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 
 Gunakan tabel, grafik atau simbol lain bila diperlukan. 
 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Mobil box dapat mengangkut muatan tidak lebih dari 2.000 kg. Berat supir 
dan kernetnya 150 kg. Mobil box itu akan mengangkut beberapa kotak barang. 
Tiap kotak beratnya 50 kg. Jika mobil box akan mengangkut 350 kotak, maka 
paling banyak 9 kali pengangkutan kotak itu akan terangkut semua. Setujukah 
kamu, beri alasan!  
 
2. Ayah memiliki lukisan berbentuk segiempat dengan kedua diagonalnya sama 
panjang. Ayah berencana memasang figura pada lukisan tersebut dengan 
panjang        cm dan lebar 80 cm. Dengan keliling maksimum figura 
ialah 320 cm. Periksalah apakah benar jika panjangnya dalam maksimum 




3. Eva adalah seorang staf pekerja toko sepatu yang digaji tiap bulan tergantung 
pada sepatu yang dia jual setiap bulannya. Untuk menaikkan jabatan menjadi 
supervisor, rata-rata gaji tiap bulan harus tidak kurang dari Rp2.100.000,- 
selama 6 bulan. Gajinya selama 5 bulan pertama adalah Rp1.800.000,-, 
Rp2.300.000,-, Rp1.500.000,-, Rp2.200.000,- dan Rp2.800.000. 
a. Dengan masalah di atas, tentukanlah pertidaksamaan yang sesuai dengan 
situasi tersebut! 
b. Prediksilah, apakah benar gaji minimal pada bulan keenam yang harus 
didapatkan Eva agar menjadi supervisor sama dengan gaji bulan pertama? 
Jelaskan!  
 
4. Suatu segitiga sama kaki memiliki panjang sisi yang sama ialah 5 kali panjang 
sisi lainnya. Tentukanlah panjang minimum dari sisi lainnya agar keliling 




KUNCI JAWABAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
1. Diketahui: 
Muatan mobil box tidak lebih 2.000 kg. 
Berat supir dan kernet = 150 kg. 
Berat sebuah kotak = 50 kg. 
Ditanya: 
Jika mobil box akan mengangkut 350 kotak, maka paling banyak 9 kali 
pengangkutan kotak itu akan terangkut semua. Setujukah kamu, beri alasan! 
Jawab: 
Misalkan:    Banyak kotak yang diangkut 
Berat kotak tiap   kotak      
Berat kotak tiap   kotak   berat supir dan kernet  muatan mobil box 
              
              
          
  
     
  
 
     kotak 
Banyak kotak yang dapat diangkut sekali pengangkutan sebanyak 37 kotak. 
Banyak pengangkutan paling banyak 





    kali 
Saya tidak setuju, jika paling banyak 9 kali pengangkutan karena 
dalam 9 pengangkutan akan ada 17 kotak yang tertinggal (tidak diangkut). 
 
2. Diketahui: 
Lukisan Ayah berbentuk segiempat dengan kedua diagonalnya sama panjang. 
Panjang figura         cm dan lebar  80 cm. 








Periksalah apakah benar jika panjangnya dalam maksimum maka figura 
lukisan Ayah akan berbentuk persegi?  
Jawab:  
          cm 
     cm 
   320 cm. 
          
                 
            
           
           
       
  
   
 
 
     
                
     sama panjang 
Agar keliling figura tidak lebih 320 cm maka panjang figura maksimumnya 80 
cm dan lebar 80 cm. 
Jadi, benar bahwa jika panjang figura dalam maksimum maka figura lukisan 
Ayah akan berbentuk persegi. 
 
3. Diketahui: 
Rata-rata gaji selama 6 bulan pertama harus tidak kurang dari Rp2.100.000,- 
Gaji selama 5 bulan pertama adalah Rp1.800.000,-, Rp2.300.000,-, 
Rp1.500.000,-, Rp2.200.000,- dan Rp2.800.000. 
Dijawab: 
a. Dengan masalah di atas, tentukanlah pertidaksamaan yang sesuai dengan 
situasi tersebut!  
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b. Prediksilah, apakah benar gaji minimal pada bulan keenam yang harus 
didapatkan Eva agar menjadi supervisor sama dengan rata-rata gaji bulan 
pertama? Jelaskan! 
Jawab: 
Misalkan:    gaji bulan keenam 
a. Rata-rata gaji selama 6 bulan           
                                                   
 
           
            
 
             (dikalikan 6) 
                        
Maka pertidaksamaannya ialah                        . 
b. Gaji bulan pertama           
                        
                        
            
Jadi, gaji minimal bulan keenam yang harus didapatkan Eva agar menjadi 




Suatu segitiga sama kaki memiliki panjang sisi yang sama     sisi lainnya. 
Keliling segitiga sama kaki   55 m. 
Ditanya: Panjang minimum dari sisi lainnya? 
Jawab: 
Misalkan: 
   panjang sisi I 
   panjang sisi II 
   panjang sisi lainnya 
Segitiga sama kaki:     
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Agar keliling segitiga sama kaki lebih dari 55 m maka panjang minimum dari 
sisi lainnya ialah lebih dari 5 m. 
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UJI NORMALITAS HASIL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
SISWA KELAS XI MS 1 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖). 
𝑋𝑚𝑎𝑥      
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛    
           
𝐵𝐾          𝑛 
            
         







         
2. Membuat tabel distribusi frekuensi skor 
No. Kelas Interval           ̅     ̅        ̅   
1 2  - 4 5 3 15 -5,9 34,81 174,05 
2 5  - 7 7 6 42 -2,9 8,41 58,87 
3 8  - 10 9 9 81 0,1 0,01 0,09 
4 11  - 13 3 12 36 3,1 9,61 28,83 
5 14  - 16 5 15 75 6,1 37,21 186,05 
6 17  - 19 1 18 18 9,1 82,81 82,81 
Jumlah 30   267     530,7 
 






   
  






∑  𝑥  ?̅?  
 
 √
     
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    , sehingga diperoleh skor: 
                             dan     . 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
       
    
       
   
       
    
       
   
        
    
      
   
       
    
       
   
        
    
      
   
        
    
     
   
        
    
      
6. Menentukan batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 












7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 









8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                     
                     
                     
                    
 
9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 





      




1 1,5 -1,76 0,0392 0,1077 3,2310 5 0,96854 
2 4,5 -1,05 0,1469 0,2238 6,7140 7 0,01218 
3 7,5 -0,33 0,3707 0,2773 8,3190 9 0,05575 
4 10,5 0,38 0,6480 0,2141 6,4230 3 1,82421 
5 13,5 1,09 0,8621 0,1028 3,0840 5 1,19036 
6 16,5 1,81 0,9649 0,0292 0,8760 1 0,01755 
7 19,5 2,52 0,9941         
Jumlah         30 4,07 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑋       ) dengan rumus: 
𝑋        ∑
       
 
  




11. Membandingkan 𝑋        dengan 𝑋
 
      
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  dengan berdasarkan 
             dan       , maka diperoleh 𝑥     
       . 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝑋      
  𝑋     
  berarti data berdistribusi tidak normal 
Jika 𝑋      
  𝑋     
  berarti data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋        𝑋
 
       
atau            sehingga disimpulkan bahwa data skor kemampuan awal 




UJI NORMALITAS HASIL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
SISWA KELAS XI MS 2 
 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖). 
𝑋𝑚𝑎𝑥      
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛    
           
𝐵𝐾          𝑛 
            
         







       
2. Membuat tabel distribusi frekuensi skor 
No. Kelas Interval           ̅     ̅        ̅   
1 0  - 3 4 1,5 6 -7 50 200 
2 4  - 7 10 5,5 55 -3 9 94 
3 8  - 11 8 9,5 76 1 1 7 
4 12  - 15 6 13,5 81 5 24 146 
5 16  - 19 1 17,5 17,5 9 80 80 
6 20  - 23 1 21,5 21,5 13 167 167 
Jumlah 30   257     694 
 






   
  






∑  𝑥  ?̅?  
 
 √
   
  
      
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan    , sehingga diperoleh skor: 
                              dan     . 
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
         
    
       
   
        
    
       
   
         
    
      
   
        
    
       
   
         
    
      
   
         
    
     
   
         
    
      
6. Menentukan batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 












7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 









8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                     
                     
                     
                    
9. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 





      




1 -0,5 -1,89 0,0294 0,1175 3,5250 4 0,06401 
2 3,5 -1,05 0,1469 0,2660 7,9800 10 0,51133 
3 7,5 -0,22 0,4129 0,3162 9,4860 8 0,23278 
4 11,5 0,61 0,7291 0,1960 5,8800 6 0,00245 
5 15,5 1,44 0,9251 0,0633 1,8990 1 0,42559 
6 19,5 2,27 0,9884 0,0107 0,3210 1 1,43626 
7 23,5 3,11 0,9991         
Jumlah         30 2,67 
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑋       ) dengan rumus: 
𝑋        ∑
       
 
  





11. Membandingkan 𝑋        dengan 𝑋
 
      
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  dengan berdasarkan 
             dan       , maka diperoleh 𝑥     
       . 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝑋      
  𝑋     
  berarti data berdistribusi tidak normal 
Jika 𝑋      
  𝑋     
  berarti data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋        𝑋
 
       
atau            sehingga disimpulkan bahwa data skor kemampuan awal 




UJI HOMOGENITAS HASIL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
SISWA KELAS XI MS 1 DAN XI MS 2 
 
No. Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor 
1 S-01 10 S-01 2 
2 S-02 3 S-02 7 
3 S-03 7 S-03 13 
4 S-04 4 S-04 6 
5 S-05 3 S-05 3 
6 S-06 6 S-06 14 
7 S-07 10 S-07 9 
8 S-08 10 S-08 6 
9 S-09 13 S-09 10 
10 S-10 7 S-10 12 
11 S-11 9 S-11 20 
12 S-12 9 S-12 10 
13 S-13 9 S-13 6 
14 S-14 19 S-14 7 
15 S-15 14 S-15 4 
16 S-16 12 S-16 13 
17 S-17 14 S-17 8 
18 S-18 4 S-18 17 
19 S-19 4 S-19 6 
20 S-20 5 S-20 4 
21 S-21 15 S-21 4 
22 S-22 8 S-22 14 
23 S-23 16 S-23 11 
24 S-24 9 S-24 8 
25 S-25 6 S-25 7 
26 S-26 10 S-26 2 
27 S-27 11 S-27 9 
28 S-28 15 S-28 3 
29 S-29 5 S-29 13 









DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR  
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS XI MS 1 
 
No.               
1 3 2 6 9 18 
2 4 3 12 16 48 
3 5 2 10 25 50 
4 6 2 12 36 72 
6 7 3 21 49 147 
7 8 1 8 64 64 
8 9 4 36 81 324 
9 10 4 40 100 400 
10 11 1 11 121 121 
11 12 1 12 144 144 
12 13 1 13 169 169 
13 14 2 28 196 392 
14 15 2 30 225 450 
15 16 1 16 256 256 
16 19 1 19 361 361 
Jumlah 30 274 1852 3016 
 




   
  
      
Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
               
        
 
 √
           
      
 
 √
     
   
 
 √        
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Varians (  )                   
        
 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR  
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS XI MS 2 
 
No.               
1 2 2 4 4 8 
2 3 2 6 9 18 
3 4 3 12 16 48 
4 6 4 24 36 144 
5 7 3 21 49 147 
6 8 3 24 64 192 
7 9 2 18 81 162 
8 10 2 20 100 200 
9 11 1 11 121 121 
10 12 1 12 144 144 
11 13 3 39 169 507 
12 14 2 28 196 392 
13 17 1 17 289 289 
14 20 1 20 400 400 
Jumlah 30 256 1678 2772 
 




   
  
      
Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
               
        
 
 √
           
      
 
 √
     
   
 
 √        
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Varians (  )                   
        
 
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Kelas  
XI MS 1 XI MS 2 
S             
N 30 30 
 
Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
     
     
      
Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena               dan             , maka                 atau  
            sehingga dapat disimpulkan data skor kemampuan awal matematis 




UJI-T HASIL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 




   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal matematis kedua kelas 
   = Terdapat perbedaan kemampuan awal matematis kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR  
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS XI MS 1 
 
No.               
1 3 2 6 9 18 
2 4 3 12 16 48 
3 5 2 10 25 50 
4 6 2 12 36 72 
6 7 3 21 49 147 
7 8 1 8 64 64 
8 9 4 36 81 324 
9 10 4 40 100 400 
10 11 1 11 121 121 
11 12 1 12 144 144 
12 13 1 13 169 169 
13 14 2 28 196 392 
14 15 2 30 225 450 
15 16 1 16 256 256 
16 19 1 19 361 361 
Jumlah 30 274 1852 3016 
 




   
  
      
Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
               






           
      
 
 √
     
   
 
 √        
      
 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR  
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS KELAS XI MS 2 
 
No.               
1 2 2 4 4 8 
2 3 2 6 9 18 
3 4 3 12 16 48 
4 6 4 24 36 144 
5 7 3 21 49 147 
6 8 3 24 64 192 
7 9 2 18 81 162 
8 10 2 20 100 200 
9 11 1 11 121 121 
10 12 1 12 144 144 
11 13 3 39 169 507 
12 14 2 28 196 392 
13 17 1 17 289 289 
14 20 1 20 400 400 
Jumlah 30 256 1678 2772 
 




   
  
      
Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
               





           
      
 
 √
     
   
 
 √        
      
 
Menentukan harga              
     
√(
   




   





         
√(
    




    





    
√                   
 
 
    
√      
 
      
Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                            
Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
Karena                atau          , maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan awal matematis. Oleh karena 
itu peneliti menjadikan kelas XI MS 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MS 2 
sebagai kelas kontrol. 
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PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN HASIL DATA 
KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 
 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 E-01 10 1 K-01 2 
2 E-02 3 2 K-02 7 
3 E-03 7 3 K-03 13 
4 E-04 4 4 K-04 6 
5 E-05 3 5 K-05 3 
6 E-06 6 6 K-06 14 
7 E-07 10 7 K-07 9 
8 E-08 10 8 K-08 6 
9 E-09 13 9 K-09 10 
10 E-10 7 10 K-10 12 
11 E-11 9 11 K-11 20 
12 E-12 9 12 K-12 10 
13 E-13 9 13 K-13 6 
14 E-14 19 14 K-14 7 
15 E-15 14 15 K-15 4 
16 E-16 12 16 K-16 13 
17 E-17 14 17 K-17 8 
18 E-18 4 18 K-18 17 
19 E-19 4 19 K-19 6 
20 E-20 5 20 K-20 4 
21 E-21 15 21 K-21 4 
22 E-22 8 22 K-22 14 
23 E-23 16 23 K-23 11 
24 E-24 9 24 K-24 8 
25 E-25 6 25 K-25 7 
26 E-26 10 26 K-26 2 
27 E-27 11 27 K-27 9 
28 E-28 15 28 K-28 3 
29 E-29 5 29 K-29 13 
30 E-30 7 30 K-30 8 








DISTRIBUSI FREKUENSI GABUNGAN 
 
No.               
1 2 2 4 4 8 
2 3 4 12 9 36 
3 4 6 24 16 96 
4 5 2 10 25 50 
5 6 6 36 36 216 
6 7 6 42 49 294 
7 8 4 32 64 256 
8 9 6 54 81 486 
9 10 6 60 100 600 
10 11 2 22 121 242 
11 12 2 24 144 288 
12 13 4 52 169 676 
13 14 4 56 196 784 
14 15 2 30 225 450 
15 16 1 16 256 256 
16 17 1 17 289 289 
17 19 1 19 361 361 
18 20 1 20 400 400 
Jumlah 60 530 2545 5788 
 
 




   
  
      
Simpangan baku                √
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Mengelompokan kemampuan awal matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol 
berdasarkan tabel kriteria pengelompokan kemampuan awal matematis berikut.  
Kriteria Kemampuan Awal Matematis Keterangan 
    ̅      Tinggi 
  ̅          ̅      Sedang 
    ̅      Rendah 
 
Kriteria Kemampuan Awal Matematis Keterangan 
              
          
Tinggi 
                         
                 
Sedang 
              
















PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 











E-14 19 E-01 10 E-02 3 
E-15 14 E-03 7 E-04 4 
E-17 14 E-06 6 E-05 3 
E-21 15 E-07 10 E-18 4 
E-23 16 E-08 10 E-19 4 
E-28 15 E-09 13 
 
  





















































    E-29 5     














PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS 











K-06 14 K-02 7 K-01 2 
K-11 20 K-03 13 K-05 3 
K-18 17 K-04 6 K-15 4 
K-22 14 K-07 9 K-20 4 
    K-08 4 K-21 4 
  
 
K-09 10 K-26 2 
  
 














































    K-27 9     
    K-29 13     








KISI-KISI SOAL POSTTEST  
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Mata pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok : Program Linear 
















dari masalah yang 
berkaitan dengan 
Program Linear. 
2  4 
Situation 
Memahami situasi dari 
masalah Program 
Linear dan memberikan 









1  4 
Overview 
Memeriksa kebenaran 










SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Nama Sekolah : SMAN Plus Provinsi Riau 
Kelas / Semester : XI/ I 
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal, agar apa yang akan dikehendaki dapat 
tercapai. 
2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat. 
3. Jawablah soal-soal yang diberikan dengan memperhatikan hal berikut: 
 Bacalah soal dengan teliti. 
 Tulislah apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 
 Gunakan tabel, grafik atau simbol lain bila diperlukan. 
 Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 
4. Jika ada soal yang kurang jelas, silahkan tanyakan pada pengawas. 
5. Periksalah lembar jawaban sebelum dikumpulkan. 
Kerjakan soal-soal berikut ini: 
1. Reni dan Dina menjalankan suatu bisnis kecil, mereka bekerja sama untuk 
menghasilkan blus dan rok. Untuk menyelesaikan 1 blus, Reni dan Dina harus 
bekerja sama masing-masing 1 jam. Untuk menyelesaikan 1 rok, Reni harus 
bekerja 1 jam dan Dina harus bekerja 0,5 jam. Setiap hari, Reni hanya mampu 
menyediakan 7 jam kerja dan Dina hanya 5 jam. Mereka hendak membuat 
blus dan rok yang sama banyaknya. Mereka mendapat keuntungan Rp80.000,- 
untuk setiap blus dan Rp60.000,- untuk setiap rok (Anggap semua blus dan 
rok habis terjual). Modelkanlah masalah di atas dalam bentuk model 
matematika dan buatlah keuntungan sebagai fungsi tujuannya kemudian 





2. Agung adalah seorang reseller kaos sepakbola Real Madrid dan Barcelona. 
Berdasarkan kebijakan agen, Agung hanya boleh memesan kaos Real Madrid 
100 sampai dengan 150 potong, sedangkan toko Agung sanggup menjual 400 
potong kaos. Akhirnya Agung memutuskan untuk memesan 130 kaos Real 
Madrid dan sisanya kaos Bercelona. Jika keuntungan dari kaos Real Madrid 
dan kaos Barcelona adalah Rp10.000,- dan Rp5.000,-. Apakah keuntungan 
Agung sudah tepat untuk mengoptimalkan keuntungan? Jelaskan alasanmu!  
 
3. Pesawat penumpang mempunyai tempat duduk 48 kursi. Setiap penumpang 
kelas utama boleh membawa bagasi maksimum 60 kg sedangkan kelas 
ekonomi maksimum 20 kg. Pesawat hanya dapat membawa bagasi maksimum 
1440 kg. Harga tiket kelas utama Rp1.500.000,- dan kelas ekonomi 
Rp1.000.000,-.  
a. Supaya pendapatan dari penjualan tiket pada saat pesawat penuh mencapai 
maksimum, tentukan jumlah tempat duduk kelas utama!  
b. Bila diperkirakan selisih antara banyak tempat duduk kelas utama dengan 
kelas ekonomi mencapai pendapatan maksimum sebanyak 14 kursi. 
Jelaskan apakah benar perkiraan tersebut?  
 
4. Setiap hari seorang pengrajin tas memproduksi dua jenis tas. Tas I dan tas II 
diproduksi dengan modal sebesar Rp40.000,- dan Rp60.000,-. Adapun modal 
kedua jenis tas tersebut tidak lebih dari Rp2.000.000,-. Pengrajin akan 
memproduksi paling banyak 40 tas. Jika pengrajin ingin mendapatkan 
keuntungan penjualan dengan 35% untuk tas I dan 20% untuk tas II. Dengan 





KUNCI JAWABAN POSTTEST  
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
1. Diketahui: 
Untuk 1 blus, Reni dan Dina harus bekerja masing-masing 1 jam. 
Untuk 1 rok, Reni harus bekerja selama 1 jam dan Dina selama 0,5 jam. 
Reni hanya mampu menyediakan 7 jam kerja. 
Dina hanya mampu menyediakan 5 jam kerja. 
Keuntungan Rp80.000,- untuk setiap blus dan Rp60.000,- untuk setiap rok. 
Ditanya: Modelkan dalam model matematika dan gambarkan grafiknya? 
Jawab: 
Misalkan: Banyak blus     
Banyak rok    
 Blus     Rok     Waktu Tersedia 
Reni 1 1 7 
Dina 1 0,5 5 
Harga 80 (ribuan) 60 (ribuan)  
 
Model Matematika: 
      
                   
     
    
Fungsi tujuan: Maksimumkan                  (dalam ribuan) 
      
      
      
                  
  
        
      
       









Banyak kaos Real Madrid yang boleh dipesan 100 sampai dengan 150 potong. 
Banyak kaos yang sanggup dijual Agung adalah 400 potong. 
Agung memutuskan memesan 130 kaos Real Madrid dan selebihnyanya kaos 
Barcelona. 
Keuntungan kaos Real Madrid dan Barcelona adalah Rp10.000,- dan 
Rp5.000,- 
Ditanya: Apakah keuntungan Agung sudah tepat untuk mengoptimalkan 
keuntungan? 
Jawab: 
Misalkan: Banyak kaos Real Madrid     
Banyak kaos Barcelona   
        
          
          
     
    
 
Fungsi tujuan: Maksimumkan  











Untuk mengetahui jumlah kaos yang mesti Agung pesan agar memperoleh 
keuntungan optimal dijelaskan sebagai berikut: 
              (dalam ribuan) 
                                  
                                
                                  
                                    (maks) 
                                  
                               
Diperoleh keuntungan maksimum dari grafik ialah Rp2.750.000,-. Sedangkan 
dari keputusan yang diambil Agung (130 potong kaos Real Madrid dan 270 
kaos Barcelona) ialah 
                                  
                               
Sehingga keputusan Agung kurang tepat sebab keuntungan yang diperkirakan 
lebih rendah kurang dari Rp.2.750.000,-. Jadi, keputusan yang tepat adalah 
mengambil kaos Real Madrid dengan optimal (150 potong) dan sisanya kaos 







Banyak tempat duduk penumpang pesawat     kursi 
Bagasi kelas utama maksimum    kg 
Bagasi kelas ekonomi maksimum    kg 
Kapasitas bagasi pesawat maksimum 1440 kg 
Harga tiket kelas utama   Rp1.500.000,- 
Harga tiket ekonomi utama   Rp1.000.000,- 
Ditanya:  
a. Supaya pendapatan dari penjualan tiket pada saat pesawat penuh mencapai 
maksimum, tentukan jumlah tempat duduk kelas utama!  
b. Bila diperkirakan selisih antara banyak tempat duduk kelas utama dengan 
kelas ekonomi mencapai pendapatan maksimum sebanyak 14 kursi. 
Jelaskan apakah benar perkiraan tersebut?  
Jawab: 
Misalkan: Banyak penumpang kelas utama     
Banyak penumpang kelas ekonomi   
 Kelas utama     Kelas ekonomi     Tersedia 
Bagasi 60 20 1440 
Tempat duduk 1 1 48 
Harga 1.500.000 1.000.000  
 
                      
        
     
     
Fungsi tujuan: Maksimumkan                  (dalam ratusan ribuan) 
        
       
       
                    
       
       
       





Titik potong         dengan        
        
            




    
       
        
           
Tipot        
 
Maksimumkan                   (dalam ratusan ribuan) 
                                   
                                     
                                   (maks) 
                                   
a. Jadi, jumlah tempat duduk kelas utama agar pendapatan pesawat 
maksimum ialah sebanyak 12 kursi. 
b. Pendapatan mencapai maksimum ketika kelas utama sebanyak 12 kursi 
dan kelas ekonomi sebanyak 36 kursi. Diperoleh selisih antara kelas utama 
dengan kelas ekonomi           kursi. Maka, perkiraan yang 









Modal tas I dan II adalah Rp40.000,- dan Rp60.000,- 
Modal yang disediakan untuk memproduksi kedua jenis tas adalah 
Rp2.000.000,- 
Banyak tas paling banyak dapat diproduksi sebanyak 40 tas. 
Keuntungan penjualan tas I dan II adalah 35% dan 20%. 
Ditanya:  
Dengan masalah di atas, maka tentukanlah model matematika dan fungsi 
objektif penjualan maksimumnya! 
Jawab: 
Misalkan: Banyak tas I     
Banyak tas II    
 Modal Banyak tas Keuntungan (%) 
Banyak tas I (   40.000 1 35 
Banyak tas II (   60.000 1 20 
Persediaan 2.000.000 40  
 
               (dalam ribuan) 
            
        
      
     
Untung                
Untung                       
Untung                       
Maka, 
Harga penjualan (                          
Harga penjualan (                          
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